Tangga! Efektif : . g Nopember 2000

Masa Penawaran : 22 - 24 Nopember 2000
Tanggai Penjatahan : 1 Desember 2000
Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan : 6 Desember 2000
Tanggal Distribusi Saham secaara Elekironik : 7 Desember 2000
Tanggal Pencatatan pada Bursa Efek Jakarta : 11 Desember 2000

BAPEPAM TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJU]I ATAU TIDAK MENYETUJU EFEK INI, TIDAK
JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISt PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG
BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PT GOWA MAKASSAR TOURISM DEVELOPMENT Tbk. DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMAS! ATAU FAKTA MATERIAL SERTA
KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INL

BUNGA
URBAN & TOURISM DEVELOPHENT

PT Gowa Makassar Tourism Development Thk.

Bidang Usaha:
Mendirikan dan menjalankan bire usaba bangunan dan menerima, merencanakan dan melaksanakan pembangunan
kawasan pariwisata (kecuali usaha perhotelan dan blro/agen perjalanan), apartemen, kondominium dan pusat-pusat
komarsil lainnya, perumahan, fasilitas olahraga air, darat dan pantai, pembangunan hetel, lapangan golf, couniry club,
pusat-pusat kesenian, jalur-jalur transportasi, ferri dan-marina dan memperdagangkan hasil-hasilnya.

Berkedudukan di Makassar, Indonasia

Kantor Pusat :
JI. Metro Tanjung Bunga, Kav. 3-5, Tanjung Bunga,
Makassar 90134, Sulawesi Selaian
Telepon : (62) (411) 856 677 Faksimili : (62) {411) 856 242

Penawaran Umum
Sebanyak 35.538.000 (tiga puluh lima juta lima ratus tiga puluh delapan riby) Saham Biasa Atas Nama dengan
Nilai Nominal Rp 500,00 (lima ratus Rupiah) setiap saham dengan Harga Penawaran Rp 575,00 (Iima ratus
tujuh puiuh lima Rupiah) setiap saham yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir Pemesanan
Pembelian Saham dan saham-saham yang difawarkan ini selurihnya akan dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI DALAM BENTUK SURAT KOLEKTIF
SAHAM, NAMUN SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG
DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN EFEK INDONESIA (“KSEI”)

Penjamin Pelaksana Emisi Efek

PT Ciptadana Sekuritas

" Penjamin Emisi Efek
PT Andalan Artha Advisindo Sekuritas, PT Panin Sekuritas Tbk., PT Mesana Investama Utama,
PT Syahrir Sekuritas, PT Trimegah Securities Tbk.

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 18 Nopember 2000



PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk., (selanjutnya dalam Prospekius ini disebut
“Perseroan”), telah menyampaikan Pernyataan Pendaftaran Emisi Efek sehubungan dengan
Penawaran Umum ini kepada Ketua Badan Pengawas Pasar Modal (selanjutnya disebut
"“BAPEPAM”) di Jakarta dengan surat Perseroan No. 0418/TB-MKS/IX/00 pada tanggal
27 September 2000, sesuai dengan Undang-Undang Republik indenesia No. 8 Tahun 1995
tanggal 10 Nopember 1995 tentarig Pasar Modal, Lembaran Negara No. 64 Tahun 1995,
Tambahan No. 3608/1995 beserta perafuran pelaksanaannya (selanjutnya disebut “UU Pasar
Modal”). o

Saham-saham yang ditawarkan ini direncanakan untuk dicatatkan pada Bursa Efek Jakaria
sesuai dengan Perjanjian Pendahuluan Pencatatan Efek yang dibuat antara Perseroan
dengan PT Bursa Efek Jakarta pada tanggal 30 Oktober 2000, apabila telah memenuhi
persyaratan pencatatan yang ditetapkan oleh PT Bursa Efek Jakarta yang antara fain, jumiah
pemegang saham baik perorangan maupun lembaga sekurang-kurangnya berjumlah 500
(ima ratus) pemegang saham dan masing masing pemegang saham memiliki sekurang-
kurangnya 1 (satu) satuan perdagangan. Apabila syarat-syarat tersebut tidak terpenuhi, maka
Penawaran Umum dibatalkan dan uang pemesanan yang telah diterima dikembalikan kepada
para pemssan.

Perseroan, Penjamin Pelaksana Emisi Efek, para Penjamin Emisi Efek dan Profesi dan
Lembaga Penunjang Pasar Modal yang turut serta dalam Penawaran Umum ini bertanggung
jawab sepenuhnya atas kebenaran data, kejujuran pendapat, keterangan dan laporan yang
disajikan dalam Prospektus ini,’sesuai dengan bidang tugas masing-masing berdasarkan
ketentuan yang berlaku di wilayah negara Republik Indonesia serta kode etik dan norma
serta standar profesi masing-masing.

Sehubungan dengan Penawaran Umum ini, semua pihak terafiliasi dilarang mamberikan
keterangan dan/atau memuat pernyataan apapun mengenai hal-ha!l yang tidak tercantum
dalam Prospektus ini tanpa sebelumnya memperoleh persetujuan tertulis dari Persercan
dan PT Ciptadana Sekuritas selaku Penjamin Pelaksana Emisi Efek.

PT Ciptadana Sekuritas dan para Penjamin Emisi Efek lainnya serta para Profesi dan
Lembaga Penunjang Pasar Modal yang turut serta dalam Penawaran Umum ini menyatakan
tidak terafiliasi dengan Perseroan baik secara langsung maupun tidak langsung sebagaimana
didefinisikan dalam UU Pasar Modal No. 8 Tahun 1995 tangga! 10 Nopember 1995 tentang
Pasar Modal serta Peraturan Pelaksanaannya.

Penawaran Umum ini tidak didaftarkan berdasarkan undang-undang/peraturan lain
selain yang berlaku di Indonesia. Barangsiapa di luar wilayah negara Republik
Indonesia menerima Prospekius ini, maka Prospektus ini tidak dimaksudkan
sebagai dokumen penawaran untuk membeli saham ini, kecuali bila penawaran
maupun pembelian saham tersebut tidak bertentangan atau bukan merupakan
pelanggaran terhadap peraturan/perundang-undangan yang betlaku di negara
tersebut.

Perseroan telah mengungkapkan semua informasi yang wajib diketahui oleh publik
dan tidak terdapat lagi informasi yang belum diungkapkan sehingga tidak
menyesatkan publik.




DAFTAR IS

RINGKASAN ..

.
IV,

V.
VL.

Vi

Viil.

IX.

Xi.
XH.
XIi.
XV
XV.
XVI.
XV,
XVIil.
XiX.
XX.

PENAWARAN UMUM et

PENGGUNAAN DANA YANG DIPEHOLEH

DARI HASIL PENAWARAN UMUM ..

PERNYATAAN HUTANG .. -

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANA.JEMEN
RISIKO USAHA...

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPOHAN
AUDITOR INDEPENDEN ..

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN

Riwayat Singkat ...

Pengurusan dan Pengawasan Perseroaif .......uevennnocssreieinaens
Sumber Daya Manusia ..

MMOOW>

o

Keterangan FPerkara ..

Umum...

Keglatan Usaha

Produksi.. VOO
Peraturanl_lngkungan

Pemasaran .

Konsultan Tekms v
Undang-undang Pertanahan di [ndoneSIa
Prospek Usaha ..
Per;anuan—perjan;lan dengan plhak ket:ga

10. Asuransi...

11. AMDAL .

IKHTISAR DATA KEUANGAN F’ENTiNG

CONO O RO

EKUITAS (DEFISIENSI MODAL) '

KEBIJAKAN DIVIDEN ..

PERPAJAKAN ..

PENJAMINAN EMISI EFEK

PROFESI DAN LEMBAGA PENUNJANG PASAH MODAL
PENDAPAT DARI SEGI HUKUM .. -

LAPCRAN AKUNTAN DAN LAPOHAN KEUANGAN PERSEHOAN
LAPORAN PENILAL .. "
ANGGARAN DASAR PEHSEFIOAN

PERSYARATAN PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR PEME“‘.':.‘;ANAN

PEMBELIAN SAHAM ..o

Perkembangan Permodaian dan Kepemmkan Saham Perseroan
Pemegang Saham Berbentuk Badan Hukum dan Pemerintah Daerah

EGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN oo

Halaman

o R —

Hubungan Kepemilikan, Pengurusan dan Pengawasan dengan
Pemegang Saham Berbentuk Badan Hukum Perseroan Terbatas ............



Halaman ini sengaja dikosongkan



PT Gowa Makassar Tourism Development Th.

RINGKASAN

Ringkasan di bawah ini merupakan bagian yang lidak terpisahkan dan harus dibaca dalam kaitannya
dengan keterangan yang lebih rinci dalam Prospekius Ini, termasuk Laporan Keuangan berikut catatan-
catatan atas Laporan Keuangan serta Pendapat Dari Segi Hukum. Semua informasi keuangan
Persaeroan disusun dalam mata vang Rupiah dan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang
beriaku di Indonesia.

Kegiatan Usaha PT Gowa Makassar Tourism Development Thk. ("Perseroan™)

Persercan didirikan dengan nama PT Gowa Makassar Tourism Development Corporation berdasarkan
Akta Pendirian No. 34 tanggal 14 Mei 1991, yang dibuat di hadapan Haji Abdullah Ashal, S.H., Notaris
di Ujung Pandang. Anggaran Dasar Perseroan telah diubah seluruhnya untuk disesuaikan dengan
Undang-undang No. 1 tahun 1995 yaitu dengan Akta No. 5 tanggal 7 Agustus 1998, dibuat di hadapan
Notaris Dorcas Latanna, S.H., pada waktu itu Notaris di Makassar. Berdasarkan Akta No. 12 tanggal
26 Nopember 1998, dibuat di hadapan Notaris Dorcas Latanna, 8.H. nama Perseroan diubah menjadi
PT Gowa Makassar Tourism Development, Katentuan-ketentuan Anggaran Dasar Perseroan beserta
perubahan-perubahannya sebagairmana dimuat dalam Akta No. 34 tanggal 14 Mei 1991, Akta No. 5
tanggal 7 Agustus 1998 dan Akta No. 12 tanggal 26 Nopember 1898 teiah mendapal pengesahan
dari Menteri Kehakiman Republik Indonssia dengan Surat Keputusannya Ne. C-2288 HT.01.01.th.99
tanggal 3 Pebruari 1939, dan telah didaftarkan di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kotamadya
Makassar dengan No. 184/BH 20-23/111/1899 pada tanggal 24 Maret 1999 dan telah diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 44 tanggal 1 Juni 1999, Tambahan No. 3221.

Kegiatan usaha Perseroan adalah pengembangan perkotaan (“urban and fourism development’)
yang meliputi pembangunan infrastruktur (jalan dan saluran}, fasilitas umum, pengembangan kawasan
terpadu yang terdiri dari kawasan pariwisata, bisnis dan pemukiman Tanjung Bunga. Dalam
melaksanakan kegiatan usahanya, Perseroan membeli tanah, menyiapkan lahan siap bangun barikut
sagala fasilitasnya untuk pada akhirmya dijual.

Proyek-proyek yang dibangun Perseroan antara lain adalah berupa sarana dan prasarana pariwisata
{(perhotelan, sarana rekreasi, marina, sarana olah raga: air, darat dan pantai; pusat kesenian/
kebudayaan; lapangan golf), sarana dan prasarana bisnis {gedung perkantoran, gedung perdagangan,
convention centre, pusat perbelanjaan), sarana dan prasarana pemukiman (perumahan, rumah sakit,
tempat ibadah dan fasilitas pemukiman lainnya).

Saat ini Perseroan telah memperoleh ijin lokasi dari Kepala Badan Pertanahan Nasional Kotamadya
Ujung Pandang untuk membebaskan dan mengembangkan tanah seluas 700 hektar dan Badan
Pertanahan Nasional Kabupaten Gowa seluas 300 hektar, atau keseluruhan seluas 1.000 hekiar,
yang dikenal sebagai Kawasan Tanjung Bunga yang terletak di Kecamatan Mariso dan Tamalate,
Makassar dan Kecamatan Pallangga, Kabupaten Gowa. Hingga akhir bulan Agustus 2000 dari jumlah
1.000 hekiar tersebut di atas, seluas 819,1 hektar telah dibebaskan, dan seluas 115,6 hekiar telah
digunakan dan sisanya seluas 503,5 hektar masih merupakan fand bank.

Dari Juas areal tersebut, direncanakan akan digunakan antara iain:

*  Perumahan : 30,6% atau 306 hektar
»  Komersial (Perkantoran, Perfokoan, dil.) 1 18,3% atau 183 hektar
»  Hotel dan tempat-tempat penunjang pariwisata 1 11,1% atau 111 hektar
»  Fasilitas umum dan sosial serta ruang terbuka 1 10,4% atau 104 hektar
*»  Prasarana jalan, kanal 1 29,8% atau 296 hektar.

Jumiah luas tanah yang digunakan untuk fasilitas umum, fasilitas sosial serta ruang terbuka, prasarana
jalan dan kanal adalah 400 hektar, yang mana 136 hektar terdapat pada kawasan perumahar/
pemukiman, 65 hektar pada kawasan komersial/bisnis dan sisanya 199 hektar pada kawasan fasilitas
umum dan sosial sendiri.

a$



PT Gowa Makassar Tourism Development Thk.

Tata guna lahan dipersiapkan sesuai dengan peruntukan jin lokasi yang telah didapat, dimana
pemberian ijin lokasi didasarkan pada Rencana Umum Tata Ruang Kota (“RUTRK"} untuk kawasan
yang berada di kota Makassar pada tahun 1998 dari Walikota Makassar.

Berikut ini adalah keterangan mengenali fjin-ijin yang telah diperoleh oleh Perseroan:
a. ljin<ijin yang diperoleh Perseroan dari Pemetintah Daerah:

1. Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Sulawesi Selatan No. 1188/X1/1991
tanggal 05 Nopember 1991 tentang peruntukkan lahan seluas 1.000 hektar untuk
pembangunan Kawasan Pariwisata Tanjung Bunga atas nama PT Gowa Makassar Tourism
Development Corporation, yang disempurnakan dengan Surat Keputusan Gubermur Kepala
Daerah Tingkat | Sulawesi Selatan No. 138/11/1995 tanggal 15 Pebruari 1995.

Surat Keputusan Gubemur Kepala Daerah Tingkat | Sulawesi Selatan No. 1295/Xi1/1991
tanggal 03 Desember 1891 tentang Pemberian Izin Usaha dibidang Usaha Kawasan
Pariwisata kepada PT Gowa Makassar Tourism Development Corporation untuk jangka wakfu
20 tahun, yang mana setiap 5 (lima) tahun sekali mendaftar ulang (tanggal berakhir 03
Desember 2011}

o

w

Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Sutawesi Selatan No. SK.6//1995 tanggal
04 Januari 1995 tentang Pencadangan Tanah pada Lokasi Tanjung Bunga untuk
Pembangunan Kawasan Pariwisata, Perkantoran, Perumahan, Perdagangan, dan lain-lain
kepada PT Metropolitan Permal Semesta yang bekerjasama dengan PT Gowa Makassar
Tourism Development Corporation, yang merupakan dasar pengeluaran Surat Keputusan
1zin Lokasi dari Badan Pertanahan Nasional untuk PT Gowa Makassar Tourism
Development Corporation.

4. Surat Rekomendasi dari Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat || Ujung Pandang No. 556.1/
26/DTK tentang Peruntukan tahan/Lokasi Pembangunan Kawasan Pariwisata Tanjung Bunga
PT Gowa Makassar Tourism Development Carporation yang terletak di Kecamatan Tamalate
dan Kecamatan Mariso Kotamadya Ujung Pandang dengan luas tanah 700 Ha.

5. Surat Rekomendasi dari Bupati Kepala Daerah Tingkat I! Gowa No. 503/120/EKOM tentang
Peruntukan Lahan/Lokast Pembangunan Kawasan Pariwisata Tanjung Bunga PT Gowa
Makassar Tourism Development Corporation yang terletak di Kecamatan Palangga Kabupater
Dagrah Tingkat || Gowa seluas 300 Ha.

b. ljin-ijin lokasi yang diperoleh Perseroan dari Badan Pertanahan Nasional:

1. Surat Keputusan Kepala Badan Pertanahan Nasional Kotamadya Makassar No. 460.12-23-
53.01/98 tanggal 12 September 1998 tentang Pemberian ljin Lokasi PT GMTD untuk wilayah
Makassar yang peruntukkannya untuk Pembangunan Kawasan Pariwisata, Perkantoran,
Pardagangan dan Perumahan serta fasilitasnya seluas 700 hekiar, yang berakhir pada tanggal
12 September 1999 dan telah diperpanjang dengan Surat Keputusan Kepala Kantor
Pertanahan Kota Makassar No. 460.12-15-53.01 tanggal 5 Januari 2000.

2. Surat Keputusan Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Gowa No. 460.12-23-53.02/88
tanggal 9 September 1988 tentang Pemberian fjin Lokasi GMTD untuk wilayah Kabupaten
Gowa yang peruntukkannya untuk Pembangunan Kawasan Pariwisata, Perkantoran,
Perdagangan dan Perumahan serta fasilitasnya seluas 300 hektar, yang berakhir pada tanggal
9 September 1998 dan telah diperpanjang dengan Surat Keputusan Kantor Pertanahan
Kabupaten Gowa No. 460.12-17-53,02-2000 tanggal § Januari 2000.



PT Gowa Makassar Tourism Development Thic.

Masa berlaku ijin-ijin lokasi tanah adalah 12 {dua belas) bulan sejak Surat Keputusan tersebut
dikeluarkan.

Pernyataan Hutang

Pada tanggal 31 Mei 2000 Perseroan mempunyai kewajiban yang keseluruhannya berjumlah
Rp 156.261.022.729,00. :

Penawaran Umum

Dalam rangka Penawaran Umum ini, Saham Biasa Atas Nama yang ditawarkan seluruhnya terdiri
dari saham baru yang berasal dar! portepel dan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang
sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham Perseroan lainnya yang telah Ditempatkan dan
Disetor Penuh.

= Jumlah S8aham yang Ditawarkan : 35.538,000 saham
¢ Harga Penawaran Umum : RBp 575,00
»  Kapitalisasi Pasar (1) : Rp 58.384.350.000,00

(1) Kapatalisasl Pasar dihitung dengan mengalikan jumlah saharn yang Ditermpatkan dan Disetor Penuh setefah Penawaran
Umum dengan Harga Penawaran Umum.

Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini, maka susunan
permodalan Persercan sebelum dan setelah Penawaran Umum yaitu pada tanggal pencatatan saham
ci Bursa Efek Jakarta secara proforma adalah sebagai berikut:

Sabelum Pe2nawaran Umum Setelah Penawaran Limum
Jumizh Jumlah Nlkai % Jumlzh Jurnlah Nilal %
Saham Nominal (Rp) Saham Nominai (Rp)
A, Modal Dasar 240,000,000 120.000.000,000 240.000.000 120.000.000.000
B. Modal Ditempatkan daxn
Disetor Peanuh :
1. PT Makassar Permata Sulawesi 33.000.000 16.500.000.000 50,00 33.000.000 16.500.000.000 32,50
2 Pemerintah Propinsi Sulawesi )
Selatan 13200000  6.600.000.000 20,00 13.200.000  6.500.000,000 13,00
3. Pemerintah Kota Makassar 6.600.000 3.300.0006.000 10,00 6.600.000  3.300.000.000 6,50
4. Pemerintah Kabupaten Gowa £.600.000 3.300.000.000 1000 6.600.000  3.300.000.000 6,50
5. ‘Yayasan Pembangunan Sulawesi
Selatan 6.500.000 3.300.000.000 10,00  &.600.00¢  3.300.000.000 6,50
6. Masyarakat 0 0 0 385533000 17.780.000.000 3500
Jiimiah Modal Diempatkan dan
Disetor Penuh 66.000.000 33.000.000.000 100,0¢ 104.538.000 50.759.000.000 100,00
C. Jumlah Saham Dalam Porepel 174.000.000  87.000.000.000 138.462,000 69.231.000.000

Saham-saham yang berasal dari pemegang saham Jama tersebut tidak akan dijual oleh para pemiliknya
dalam jangka waktu 8 {delapan) bulan sejak tanggal Pernyataan Pendaftaran Emisi Efek menjadii
efektif (Yanggal Efektif).

Perseroan memiliki rencana untuk mengeluarkan atau mencatatkan saham dan/atau efek lain yang
dapat dikonversikan merjadi saham dalam jangka waktu 12 (dua belas) bulan sejak tanggal Pernyataan
Pendaftaran menjadi efeklif.



PT Gowa Makassar Tourism Development Thk.

Jadwal Penawaran Umum

Tanggal Penawaran Umum dimulai 1 22 Nopember 2000
Tanggal Penawaran Umum ditutup : 24 Nopember 2000
Tanggal Penjatahan : 1 Desember 2000
Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan : 6 Desember 2000
Tanggal Distribusi Saham Secara Elekironik : 7 Desember 2000
Tanggal Pencatatan Saham di Bursa Efek Jakarta 1 11 Desember 2000

Penggunaan Dana Hasil Pepawaran Umum
Dana hasil Penawaran Umum, setelah dikurangi biaya emisi, akan digunakan sebagai berikut:

»  Sekitar 85% digunakan untuk membayar kembali sebagian hutang Perseroan dalam bentuk
Surat Promes atas unjuk yang diterbitkan oleh Perseroan kepada masyarakat yang dikelola
oleh PT Lippo Pacific Thk.;

»  Sekitar 10% digunakan untuk memperkuat modal kerja Perseroan; dan

»  Sekitar 5% digunakan untuk membiayai pembefian dan pembebasan tanah di dalam lokasi sesuai
dengan ijin lokasi yang diperoleh, yaitu di wilayah Makassar dan Kabupaten Gowa.

Perseroan akan melaporkan realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum secara periodik
kepada pemegang saham dalam Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan dan kepada Bapepam
sesuai dengan Peraturan Nomor X.K.4 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam Nomor Kep-15/PM/
1997 tanggal 30 April 1997 tentang Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum.

Kebijakan Dividen

Para Pemegang Saham baru yang berasal dari Penawaran Umum ini mempunyai hak yang sama
dan sederajat dalam segala hal dengan Pemegang Saham Lama Perseroan termasuk hak atas dividen.

Perseroan merencanakan untuk membayar dividen tunai sekurang-kurangnya sekall dalam setahun
mulai tahun buku 2000, Besarnya dividen yang dibayarkan dikaitkan dengan keuntungan Perseroan
pada tahun buku yang bersangkutan. Dengan tidak mengabaikan tingkat kesshatan keuangan
Perseroan dan tanpa mengurangi hak Rapat Umum Para Pemegang Saham Perseroan untuk
menentukan lain sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan, mulai tahun buku yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2000, Manajemen bermaksud untuk mengusulkan pembagian dividen
tunai kepada pemegang saham sekurang-kurangnya dengan rincian sebagai berikut:

Laba Setelah Pajak Persentase Dividen Tunai
Terhadap Laba Setelah Pajak
Sampai dengan Rp 25 milyar 10% - 14%
Lekih dari Rp 25 milyar 15% - 25%




PT Gowa Makassar Tourism Develepment Thk.

l. PENAWARAN UMUM

Para Penjamin Emisi Efek atas nama Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum sebanyak
35.538.000 (tiga puluh lima juta lima ratus tiga puluh delapan ribu) Saham Biasa Atas Nama yang
merupakan saham baru dengan Nilai Nominal Rp 500,00 (lima ratus Rupiah) setiap saham dengan
Harga Penawaran Rp 575,00 {lima ratus tujuh puluh lima Rupiah) setiap saham, yang harus dibayar
penuh pada saat mengajukan Formulir Pemesanan Pembelian Saham.

BUNGA
URBAN & TOURISH DEVELOPMENT
PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk.

Bidang Usaha:

Mendirikan dan menjalankan biro usaha bangunan dan menerima, merencanakan dan
melaksanakan pembangunan kawasan pariwisata (kecuali usaha perhotelan dan biro/agen
perjalanan), apartemen, kondominium dan pusat-pusat komersil lainnya, perumahan, fasilitas
olahraga air, darat dan pantai, pembangunan hotel, lapangan golf, country club, pusat-pusat
kesenian, jalur-jalur transportasi, ferri dan marina dan memperdagangkan hasil-hasilnya.

Berkedudukan di Makassar, Sulawes! Selatan, Indonesia

Kantor Pusat:
JI. Metro Tanjung Bunga Kav. 3-5
Tanjung Bunga, Makassar 20134, Sulawesi Selatan, Indonesia
Telepon : (0411) 856 677 Faksimili : (0411) 856 242

RISIKO UTAMA YANG DIHADAFI PERSEROAN ADALAH
RISIKO MAKRO EKONOMI
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Perseroan didirikan dengan nama PT Gowa Makassar Tourism Development Corporation berdasarkan
Akta Pendirian No. 34 tanggal 14 Mei 1291, yang dibuat di hadapan Haji Abdullah Ashal, 5.H., Notaris
di Ujung Pandang. Anggaran Dasar Perseroan telah diubah seluruhnya untuk disesuaikan dengan
Undang-undang No. 1 tahun 1935 yaitu dengan Akta No. 5 tanggal 7 Agustus 1998, dibuat di hadapan
Notaris Dorcas Latanna, S.H., pada waktu itu Notaris di Makassar. Berdasarkan Akta No. 12 fanggal
26 Nopember 1998, dibuat di hadapan Notaris Dorcas Latanna, S.H. nama Persercan diubah menjadi
PT Gowa Makassar Tourism Davelopment. Ketentuan Anggaran Dasat Perseroan beseria perubahan-
perubahannya sebagaimana dimuat dalam Akta No. 34 tanggal 14 Mei 1991, Akta No. § tanggal
7 Agustus 1998 dan Akta No. 12 tanggal 26 Nopember 1998 telah mendapat pengesahan dari Menteri
Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusannya No. C-2288 HT.01.01.th.99 tanggal
3 Pebruari 1999, dan telah didaftarkan di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kotamadya Makassar
dengan No, 184/BH 20/23/111/1989 pada tanggal 24 Maret 1999 dan telah diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 44 tanggal 1 Juni 1899, Tambahan No. 3221.

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan dan terakhir dalam rangka
Penawaran Umum kepada masyarakat, Anggaran Dasar Perseroan diubah termasuk nama Perseroan
yang diubah menjadi PT Gowa Makassar Tourism Development Thk, berdasarkan Akta Berita Acara
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 14 tanggal 16 Juni 2000 yang dibuat oleh Maria
Josefina Grace Kaw Tandiati, 5.H., Notaris di Kota Makassar dan telah mempercleh persetujuan dari
Menteri Hukum dan Perundang-undangan Republik indonesia berdasarkan Surat Keputusannya
No. C-18090 HT.01.04-TH.2000 tanggal 16 Agustus 2000 dan ielah didaftarkan di Kantor
Pendaftaran Perusahaan Kotamadya Ujung Pandang dengan No. 184.2/BN.20-23/IX/2000 tanggal
23 September 2000. -

Kompaesisi modal saham Perseroan pada saat Prospekius ini diterbitkan adalah sebagai berikut :
MODAL SAHAM

Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama
dengan Nilai Nominal Rp 500,00 {lima ratus Rupiah) setiap saham

Keterangan Modal Dasar Modal Ditempatkan Saham yang ditawarkan
dan Disetor Penuh kepada Masyarakat

Jumlah Saham 240.000.000 66.000.000 35.538.000

Jumlah Nilai Nominal {Rp}) 120.000.060.000 33.000.000.000 17.762.000.000

Berdasarkan Surat Ketua BAPEPAM No. 8-3239/PM/2000 tanggal 9 Nopember 2000, Pernyataan
Pendaftaran Emisi Efek Persercan dalam rangka Fenawaran Umum sebanyak 35.538.000
(tiga puluh fima juta lima ratus tiga puluh delapan ribu) Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal
Rp 500,00 (tima ratus Rupiah} sstiap saham menjadi efektif.

Saham Biasa Atas Nama yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini seluruhnya terdiri atas saham
baru dan akan memberikan hak kepada pemagangnya, yang namanyza dengan sah terdaftar dalam
Daftar Pemegang Saham Perseroan, hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan Saham
Biasa Atas Nama fainnya dari Perseroan yang telah Ditempatkan dan Disetor Penuh.
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Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini, maka susunan
permodalan dan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum secara pro-
forma adalah sebagal berikut:

Sebelum Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum
Jumiah Jumlah Nilgi % Jumlzh Jumiah Nilat %
Saham Nominal {Rp) Saham Nominal {Rp)
A. Modal Basar 240.000.000 120.000.000.000 240.000.000 120.000.000.000
B. Modal Diternpatkan dan
Diselor Penui
1. PT Makassar Permata Sutawesi 33000000 16.500.000.006 5000 33.000000 16.500.000.000 32,50
2 Pemerintah Propinsi Sulawesi :
Selatan 13200000  6.800.000.000 20,00 13.200.000  6£.600.000.000 13,00
3, Pemerintah Kota Makassar 6.600.000 3300000000 0,00 6.600.000  3.300.000.000 6,50
4.  Pemerintah Kabupaten Gowa 6600000 3300000000 0,00 6.600.000  3.300.000.000 6,50
5. Yayasan Pembangunan Sulawesi
Selatan 6.600.000  3.300000000 10,00 6.600.000  3.300.000.000 6,50
6. Masyarakat 0 ) 0 0 35538.000 17.769.000.000 35,00
Jumnlah Modal Ditempaikan dan
Disetor Penuh 86.000.000 33.000.000.000 100,00 101.538.000 50.769.000.000 100,00
C. Jumlah Saham Dalam Portepel 174.000.000  87.000.000.000 138.462.000 5£9.231.000.000

Bersamaan dengan pencatatan saham yang berasal dari Penawaran Umum sejumlah 35.538.000
{tiga. puluh lima juta lima ratus tiga puluh delapan ribu) saham atau sebesar 35% (tiga puiuh lima
persen) dari Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh, maka Perseroan atas nama pemegang saham
pendiri akan mencatatkan seluruh saham yang dimilikinya pada Bursa Efek Jakarta. Dengan demikian
jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan menjadi 101.538.000 (seratus satu juta lima
ratus tiga puluh delapan ribu) seham atau 100% (seratus persen) dari jumiah Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh setelah Penawaran Umum.

Saham yang dicatatkan atas nama PT Makassar Permata Sulawesi sebanyak 33.000.000 (tiga puluh
tiga juta) saham, Pamda Tingkat | Sulawesi Selatan sebanyak 13.200.000 (tiga belas juta dua ratus
ribu) saham dan Pemda Tingkat {| Ketamadya Makassar, Pemda Tingkat Il Kabupaten Gowa, Yayasan
Pembangunan Sulawesi Selatan yang masing-masing memiliki sebanyak 6.800.000 {(enam juta enam
ratus ribu) saham atau seluruhnya sebanyak 65% (enam puluh lima persen) dari jumlah saham setelah
Penawaran Umum, iidak akan dijual cleh para pemiliknya dalam jangka wakiu 8 (delapan) bulan
setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif.

Perseroan memiliki rencana untuk mengeluarkan atau mencatatkan saham dan/atau efek lain
yang dapat dikonversikan menjadi saham dalam jangka waktu 12 (dua belas) bulan sejak tanggal
Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif.
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. PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL
PENAWARAN UMUM

Dana hasil Penawaran Umum, setelah dikurangi biaya emisi, akan digunakan sebagai berikut:

Sekitar 85% digunakan untuk membayar kembali sebagian hutang Perseroan dalam bentuk Surat
Promaes atas unjuk yang diterbitkan oleh Perseroan kepada masyarakat yang dikelola cleh
PT Lippo Pacific Tbk.;

Sekitar 10% digunakan untuk memperkuat modal kerja Perseroan; dan

Sekitar 5% digunakan untuk membiayai pembelian dan pembebasan tanah di dalam [okasi sesuai
dengan jjin lokasi yang diperoleh, yaitu di wilayah Makassar dan Kabupaten Gowa.

Perseroan akan melaporkan realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum secara periodik
kepada pemegang saham dalam Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan dan kepada Bapepam
sesuai dengan Peraturan Nomor X.K.4 Lampiran Keputusan Ketua Bapspam Nomor Kep-15/PM/
1997 tanggal 30 April 1967 tentang Laperan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum.
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ll. PERNYATAAN HUTANG

Sesuaj dengan Laporan Keuangan yang diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Prasetio, Utomo & GCo.
per tanggal 31 Mei 2000, Persercan mempunyai kewajiban yang seluruhnya berjumlah
Rp 1586.261.022.729,00 (seratus lima putuh enam milyar dua ratus enam puluh satu juta dua puluh
dua ribu tujuh ratus dua puluh sembilan Rupiah) dengan rincian sebagai berikut:

Keterangan Jurnlah {dalam jutaan)
KEWAJIBAN
Plnjaman Rp 77475
Hutang
Usaha 751
Lain-fain 19
Biaya Masih Harus BDibayar . 15.386
Hutang Pajak 23472
Uang Muka Pelanggan ) 35.190
Hutang Pemegang Saham 3.885
Hutang Sewa Guna Usaha 3
JUMLAH KEWAJIBAN Rp 156.261
Pinjaman

Pinjaman sebesar Rp 77.175 juta merupakan hutang bank dan surat promes Perseroan yang
keseluruhannya dalam bentuk Rupiah dengan rincian sebagai berikut:

Keterangan Jumiah {dalam jutaan)
Surat Promes Rp 39.575
Hutang Bank - PT Bank Lippo TbK. 37.600
Jumlah Rp F7A75

Surat promes yang dikelofa oleh PT Lippo Pacific Tbk. dikenakan tingkat bunga tahunan berkisar
antara 12,5% sampai 20%. Hutang Bank dari PT Bank Lippo Thk. dikenakan tingkat bunga tahunan
sebesar 20% pada fahun pertama dan 22% pada tahun kedua. Hutang banrk dari PT Bank Lippo Tbk.
tersebut difamin dengan sebagian persediaan dan sebagian tanah untuk pengembangan seluruh aktiva
tetap atau aktiva tidak bergerak lainnya, saham Perseroan yang dimiliki permegang saham tertentu
dan hak untuk pengalihan semua piutang usaha Perseroan.

Perjanjian-perjanjian pinjaman tersebut di atas mensyaratkan Perseroan tidak diperkenankan , antara
lain, menarik pinjaman atau memberikan pinjaman, menjual, mengalinkan atau melepaskan seluruh
atau sebagian aktiva Perseroan, mengubah struktur Perseroan melalui penggabungan usaha,
konsolidasi atau reorganisasi dan mengadakan pinjaman hutang lainnya, tanpa persetujuan tertulis
dari pemberi pinjarman.

Perseroan mengadakan perjanjian jasa manajemen dan pemasaran dengan PT Lippo Land
Development Tbk. dimana Perseroan menyetujui untuk membayar honorarium manajemen dan
pemasaran sshesar persentase tertentu dari penjualan bersih. Perjanjian tersebut berlaku untuk jangka
waktu satu tahun dan dapat dipetbaharui secara langsung kecuali dinyatakan selesai oleh pihak-pihak
yang bersangkutan.
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Hutang

Saldo Hutang Perseroan pada tanggal 31 Mei 2000 adalah sebesar Rp 1.370 juta yang terdiri dari :
Keterangan Jumlah (dalam jutaan}

Hutang Usaha Rp 751

Hutang Lain-lain 519

Jumiah Ap 1.370

Hutang Usaha merupakan hutang Perseroan kepada konirakior.

Biaya Masih Harus Dibayar

Saldo Biaya Masih Harus Dibayar Persercan pada tanggal 31 Mei 2000 adalah sebesar Rp 15.386
juta. Jumiah ini terutama terdiri dari taksiran biaya untuk menyelesaikan pekerjaan sebesar Rp 11.145
iuta.

Hutang Pajak
Saldo Hutang Pajak Perseroan pada tanggal 31 Mei 2000 adalah sebesar Rp 23.472 juta dengan
rincian sebagai berikut :

Keterangan Jumlah (dalam jutzan)
Fasal 21 Rp 35
Fasal 23 1
Pasal 25 1.086
Pasal 26 12
Pasal 29 11.181
Pajak Pertambahan Nlla 5.851
Pajak Final 5.129
Pajak Pembangunan (PE1) 7
Jumiah Rp 23472

Dang Muka Pelanggan

Saldo Uang Muka Pelanggan Perseroan pada tanggal 31 Mei 2000 adalah sebesar Fp 35.190 juta,
Saldo ini merupakan uang yang diterima dari pelanggan sehubungan dengan penjualan rumah hunian
dan tanah sebesar Rp 32.929 juta dan penjualan lahan siap bangun sebesar Rp 2.261 juta.

Hutang Pemegang Saham
Saldo Hutang Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 31 Mei 2000 adalah sebesar Rp 3.665
juta.

Hutang Sewa Guna Usaha
Saldo Hutang Sewa Guna Usaha Perseroan pada tanggal 31 Mel 2000 adalah sebesar Rp 3 juta
yang merupakan sewa guna usaha kendaraan.

Kecuall hutang-hutang yang telah disebutkan di atas, Perseroan pada tanggat 31 Mei 2000 tidak
mempunyai hutang bank dan atau pinjaman-pinjaman lainnya, surat hutang, hutang sewa guna usaha,
hipotik dan jaminan yang diberikan untuk keperiuan pihak lain atau kewajiban-kewajiban bersyarat
lainnya yang belum diungkapkan dalam laporan keuangan maupun Prospektus ini.
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IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

UMUM

Perseroan bergerak dalam bidang pengembang Kawasan Terpadu Patiwisata, Bisnis/Komersial dan
Pemukiman yang terletak di sebelah Barat Daya dari pusat kota Makassar, Sulawesi Selatan yang
dikenal sebagai kawasan Tanjung Bunga. Perseroan didirikan pada tanggal 14 Mei 1891 dan mulai
melakukan kegiatan operasionalnya pada tahun 1996, yaitu membangun infrastruktur utama dan
fasilitas umum, seperti pembangunan jalan, sistem drainase, jaringan air bersih, dan lain-lain.

Perseroan telah memperoleh ijin lokasi untuk membebaskan tanah seluas 1.000 hektar dan hingga
saat ini leblh kurang seluas 619,1 hektar telah dibebaskan. Dari jumlah luas tanah yang telah
dibebaskan Jebih kurang 115,6 hektar telah dipakai. Perseroan merancanakan untuk menggunakan
seluruh lahan yang telah mendapat ijin pembebasan, yaiiu selias 1.000 hektar, sebagai berikut:

*+  Perumahan : v 30,6%
+ Komersial (Perkantoran, Pertokoan, dii.) : 18,3%
+ Hotel dan tempat-tempat penunjang pariwisata : 11,1%
= Fasilitas umum dan sosial serta ruang terbuka : 10,4%
» Prasarana jalan, kanal : . 29.6%.
KEUANGAN

Analisis ketangan berikut disajikan berdasarkan angka-angka dari ikhtisar data keuangan penting
Perseroan untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2000 dan tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal 31 Desember 1999, 1998 dan 1997 yang dikutip dari laporan keuangan Perseroan
vang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Prasetio, Utomo & Co. dengan pendapat wajar tanpa
pengecualian.

A. Penjualan Bersih

Penjualan bersih Perseroan untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2000 sebesar
Rp 11.417 juta. Penurunan penjualan pada tahun 2000 terutama terjadi karena penjualan biasanya
banyak terjadi di triwulan terakhir serta penjualan yang belum dapat diakui karena teriundanya
proses administrasi penjualan. Penjualan bersih Perseroan pada tahun 1999 meningkat sebesar
1.000,87% atau Rp 64.225 juta dari Rp 8.417 juta pada tahun 1938 menjadi Bp 70.642 juta pada
tahun 1899, ’

Kenaikan pada fahun 1999 yang sangat drastis tersebut terutama terjadi karena peningkatan
penjulan rumah hunian dan tanah sebesar Rp 44.016 juta dari Rp 801 juta pada tahun 1998
menjadi Rp 44.917 juta pada tahun 1999 dan peningkatan hasil penjualan tanah sebesar
Rp 19.767 juta dari Rp 5.219 juia pada tahun 1998 menjadl Rp 24.986 juta pada tahun 1999.
Peningkatan yang signifikan tersebut merupakan peningkatan dari jumiah pelunasan terhadap
pembelian rumah pada tahun 1997 yang'sempat tertunda pembayarannya akibat krisis ekonomi
yang dialami sejak pertengahan tahun 1997 dan diakui hasil penjualannya pada tahun 1999.
Selain itu penurunan tingkat bunga bank pada tahun 1998 menyebabkan masyarakat yang
cenderung memilih investasi di bidang properti.

Sedangkan pendapatan penjualan bersih Perseroan pada tahun 1998 menurun sebesar 40,86%
atau Rp 4.433 juta dibandingkan dengan tahun 1897 sebesar Rp 10.850 juta. Penurunan yang
cukup besar tersebut disebabkan terutama karena penurunan hasil penjuatan tanah dari
Rp 10.850 juta pada tahun 1997 menjadi Rp 5.219 juta pada tahun 1988 dan keadaan politik
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yang tidak menentu serta kenaikan tingkat bunga yang menyebabkan investasi dalam bentuk
deposito menjadi lebih menguntungkan.

Pertumbuhan Penjualan Beralh
[Tahun 1857 - Mei 2000)
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B. Beban Pakok Penjualan

Beban pokok penjualan Persercan untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2000
sebesar Rp 2.143 juta. Beban Pokok Penjualan Perseroan padatahun 199 meningkat sebesar
965,77% atau Rp 40.011 juta dari Rp 4.143 juta pada tahun 1998 menjadi Rp 44.154 juta pada
tahun 1999. Kenaikan ini disebabkan karena adanya peningkatan yang cukup signifikan dari
kegiatan penjualan rumah hunian dan penjualan tanah yaitu peningkatan beban penjuaian rumah
hunian sebesar Rp 32.474 juta dari Rp 879 juta pada tahun 1998 menjadi Rp 33.353 juta pada
tahun 1999 dan peningkatan beban penjualan tanah sebesar Rp 7.234 juta dari Rp 3.027 juta
pada tahun 1998 menjadi Rp 10.261 juta pada tahun 199¢.

Sedangkan beban pokok penjualan Perseroan pada tahun 1998 menurun sebesar 13,93% atau
Rp 670 juta dibandingkan dengan tahun 1997 sebesar Rp 4.813 juta. Penurunan ini selain
disebabkan oleh penurunan beban penjualan tanah dari Rp 4.813 juta pada tahun 1997 menjadi
Rp 3.027 juta pada tahun 1998 sejalan dengan menurunnya penjualan tanah.

Pertumbuhan Beban Pokok Penjuatan
{Tahun 1997 - Mel 2000)
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C. Laba (Rugi) Usaha

Laba usaha Perseroan untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2000 sebesat
Rp 5.114 juta. Laba usaha Persercan pada tahun 1999 meningkat sebesar 756,47% atau
Rp 22.321 juta dari rugi usaha sebesar Rp 2.951 juta pada tahun 1998 menjadi laba usaha
sebesar Rp 19.370 juta pada tahun 1999. Kenaikan laba usaha pada tahun 1969 terjadi karena
meningkainya penjualan rumah hunian dan tanah yang cukup signifikan, serta peningkatan beban
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umum dan administrasi selama tahun 1989 relatif lebih kecil dibandingkan dengan persentase
peningkatan penjualan bersih dan behan pokok penjualan.

Sedangkan laba usaha Persercan pada tahun 1998 menurun sebesar 295,61% atau menurun
sekitar Rp 4.456 juta dibandingkan dengan tahun 1997 sebesar Bp 1.508 juta. Penurunan ini
disebabkan karena menurunnya penjualan rumabh hunian dan tanah.

Pertumbuhan Laba (Rugi) Usaba
{Tahun 1997 - Mei 2000}
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Laba Bersih

Laba bersih Perseroan untuk lima bulan yang berakhir pada tangga! 31 Mei 2000 sebesar
Rp 3.947 juta. Laba bersih Persercan pada tahun 1999 menurun sebesar 16,31% atau
Rp 3.428 juta dari Rp 21.019 juta pada tahun 1998 menjadi Rp 17.581 juta pada tahun 1999.
Penurunan laba bersih tersebut disebabkan karena pada tahun 1998 Persercan membukukan
pendapatan luar biasa dari restrukiurisasi hutang yang besar.

Sedangkan laba bersih Perseroan pada tahun 1998 mengalami kenaikan sebesar 3.970,08%
atau Rp 20.502 juta dibandingkan dengan tahun 1987 sebesar Rp 517 juta. Kenaikan tersebut
disebabkan karena adanya pendapatan dari pos luar biasa yang diterima akibat selisih harga
wajar dan harga buku.

Pertumbuhan Laba Bersih
(Tahun 1997 - Mei 2000)
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Alktiva

Aktiva Perseroan pada tanggal 31 Mei 2000 meningkat sebesar 5,45% atau Rp 9.997 juta dari
Rp 183.481 juta pada tangga! 31 Desember 19899 menjadi Rp 193.478 juta pada tanggal 31 Mei
2000. Peningkatan aktiva tersebui digsebabkan karena adanya kenaikan pada piutang usaha,
piutang lain-lain dan tanah untuk pengembangan. Aktiva Perseroan pada tanggal 31 Desember

<«
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1999 meningkat sebesar 8,62% atau Rp 14.555 juta dari Rp 168.926 juta pada tanggal
31 Desember 1998 menjadi Rp 183.481 juta pada tanggal 31 Desember 1989. Peningkatan
akliva tersebut disebabkan karena adanya kenaikan pada piutang usaha, piutang lain-iain, aktiva
tetap dan tanah untuk pengembangan Perseroan.

Aktiva Perseroan pada tanggal 31 Desember 1998 mengalami peningkatan sebesar 27,69%
atau Rp 36.637 juta dari Rp 132.289 juta pada tanggal 31 Desember 1897 menjadi Rp 168.926
juta pada tanggal 31 Desemnber 1998. Kenaikan tersebut terutama disebabkan karena adanya
kenaikan pada kas dan setara kas, piutang usaha, persediaan, akiiva tetap dan tanah untuk
pengembangan Perseroan.

Pertumbuhan Jumlah Akfiva
{Tahun 1997 - Mei 2000}

250.000
200.000 i68.926
150.000 +— 32289
100.000 1
50.000 7

483 481 193.478 E
1
1

fAp Juta

1957 1898 1599 2000 (Mei}

Ekuitas

Ekuitas Persercan pada tanggal 31 Mei 2000 meningkat sebesar 11,86% atau Rp 3.947 juta
darl Rp 33.270 juta pada tanggal 31 Desember 1899 menjadi Rp 37.217 juta pada tanggal
31 Mei 2000. Peningkatan tersebut disebutkan karena adanya kenaikan saldo laba Perseroan
yang meningkat sebesar Rp 3.947 juta. Ekuitas Perseroan pada tahun 199¢ meningkat sebesar
112,20% atau Rp 17.591 juta dari Rp 15.679 juta pada tanggal 31 Desember 1998 menjadi
Rp 33.270 juta pada tanggal 31 Desember 1999. Peningkatan ekuitas tersebut disebabkan
karena adanya kenaikan pada saldo (aba Persercan yang meningkat dari Rp 14.654 juta pada
tanggal 31 Desember 1898 menjadi Rp 32.245 juta pada tanggal 31 Desember 18¢3.

Ekuitas Perseroan pada tahun 1988 mengalami peningkatan sebesar 1.035,81% atau Rp 17.354
juta dibandingkan dengan defisiensi modal pada tanggal 31 Desember 1897 sebesar Rp 1.675
juta. Peningkatan Ekuitas tersebut disebabkan khususnya pada peningkatan pada saido laba
Perseroan yang meningkat dari defisit sebesar Rp 6.365 juta pada tanggal 31 Cesember 1997
menjadi salde laba sebesar Rp 14.654 juta pada tanggal 31 Desember 1998.

Pertumbuhan Jumliah Ekuitas
{Tahun 1997 - Mei 2000}
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G. Likuiditas

Likuiditas adalah kemampuan Persercan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dengan
menggunakan aktiva lancar yang dimilikinya. Likuiditas ini tercermin dalam rasio aktiva lancar
terhadap kewajiban jangka pendek Perseroan. Tingkat likuiditas Perseroan tidak dapat dihitung
karena Perseroan menggunakan neraca dengan menggunakan metode unclassified.

H. Solvabilitas

Solvabilitas adalah kemampuan Perseroan untuk membayar hutang-hutangnya yang dihitung
berdasarkan perbandingan jumlah kewajiban terhadap jumtah aktiva. Selain itu, tingkat solvabilitas
juga dapat dihitung berdasarkan perbandingan jumlah kewajiban terhadap jumlah ekuitas. Tingkat
solvabilitas Perseroan yang berdasarkan jumlah kewaijiban terhadap jumlah aktiva pada tanggal
31 Mei 2000 dan 31 Desember 1999, 1998 dan 1897 masing-masing adalah sebesar 80,76%,
81,87%, 90,72% dan 101,27%. Sedangkan tingkat solvabilitas Perseroan yang berdasarkan jumiah
kewajiban terhadap jumiah ekuitas pada tanggal 31 Mei 2000 dan 31 Desember 1999, 1998 dan
1997 masing-masing adalan sebesar 419,87%, 451,48%, 977,42% dan -7.985,88%.

I. Imbai Hasil Investasi (Return on investment)

Imbal Hasi investasi {Hetumn on Investment) menunjukkan kemampuan aktiva produktif Perseroan
untuk menghasilkan laba bersih yang dihitung dengan membandingkan laba bersih terhadap
jumtah aktiva Perseroan. imbal hasil investasi Perseroan untuk lima bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Mei 2000 dan tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 1999, 1998
dan 1997 masing-masing adalah sabesar 2,04%, 9,59%, 12,24%, dan 0,33%. Imbal hasll investasi
pada tahun 1988 mengalami kenaikan yang disebabkan adanya peningkatan laba bersih
Perseroan.

J. Imbal Hasil Ekuitas (Return on Equity)

Imbal Hasil Ekuitas (Return on Equity) menunjukkan kemampuan Perseroan dalam menghasitkan
laba bersih yang dihitung dengan membandingkan laba bersiti tethadap jumiah ekuitas Perseroan.
Imbal hasil ekuitas Perseroan untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2000 dan
tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 1999, 1998 dan 1897 masing-masing
adalah sebesar 10,61%, 52,87%, 134,06%, dan -30,82%. Imbal hasil ekuitas untuk lima bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2000 dan tahun yang berakhir pada tanggat 31 Desember
1939 mengalami penurunan yang cukup.signifikan yang disebabkan adanya penurunan laba
bersih Perseroan dan meningkainya ekuitas Perseroan. .

PEMASARAN

Pemasaran produk-produk Perseroan dilakukan dengan berbagai cara. Perseroan memiliki Divisi
Pemasaran tersendiri, selain itu Perseroan menggunakan referensi dari para karyawan serta menjual
langsung dengan menggunakan jaringan pemasaran Perseroan. Jaringan pemasaran Perseroan
menggunakan anggota yang terdiri dari berbagai macam dan tingkatan sosial serta tersebar luas di
setiap potensi pemasaran. Dengan cara tersebut produk Perseroan dapat dipromosikan ke seluruh
daerah pemasaran yang direncanakan. Perseroan juga melakukan promosi melalui mass-media serta
pamflet. Disamping itu Perseroan mengadakan petjanjian jasa manajemen dan pemasaran dengan
PT Lippo Land Davelopment Tbk. dimana Perseroan menyetujui uniuk membayar honaorarium
manajemen dan pemasaran sebesar persentase tertentu dari penjuatan bersih. Perjanjian tersebut

<
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bertaku untuk jangka waktu satu tahun dan dapat diperbaharui secara langsung kecuali dinyatakan
salesai oleh pihak-pihak yang bersangkutan.

Straiegi Perseroan yang berhasil dan unik adalah tidak hanya menjual produk-produk Perseroan,
melainkan juga menjual konsep dan gaya hidup bagi para konsumen yang membeli produk-produk
Perseroan. Lokasi dan produk Tanjung Bunga serta orientasi ramah lingkungan di dalam pembangunan
kawasan telah menjadi keunggulan tersendiri di dalam pemasaran. Dengan cara ini, para konsumen
akan mendapatkan nilai tambah yang akan terus meningkat sejalan dengan wakiu.

Perseroan juga sangat mengutamakan pelayanan yang prima bagi para pembeli, mulai dari kontak
pertama dengan calon pembeli, memberikan informasi baik secara lisan maupun dengan brosur serta
kunjungan langsung ke proyek, membantu menutup transaksi sampai dengan pelayanan setelah
transaksi. Penerapan konsep Estate Management yaitu pelayanan purna jual adalah konsep baru di
Sulawesi Selatan yang sangat menarik calon investor.

Uniuk memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya bagi para pembeli maupun calon pembeli, Perseroan
membuka kantor pemasarannya untuk umum setama 7 (tujuh) hari dalam 1 {satu) minggu.

PENYEDIAAN LAHAN

Untuk menjamin kelanjutan usaha Perseroan maka Perseroan selalu berusaha untuk mendapatkan
lahan baru yang dapat digunakan untuk pembangunan di masa yang akan datang.

Dalam rangka membangun kata yang dikenal dengan nama Tanjung Bunga, Perseroan
telah mempercleh Persetujuan ljin Lokasi seluas 700 hektar untuk wilayah kotamadaya Ujung
Pandang berdasarkan Surat Keputusan Kepala Badan Pertanahan Kotamadya Ujung Pandang
No. 460.12-12-53.01/98 tanggal 12 September 1988, dan seluas 300 hektar untuk wilayah
Kabupaten Gowa berdasarkan Surat Keputusan Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Gowa Normor
460.12-23-53.02/98 tanggal 09 September 1998, Berdasarkan ljin lokasi tersebut hingga tanggal
31 Agustus 2000 Persercan telah membebaskan seluas 619,1 hekiar (61,91%) dan telah terpakal
seluas 115,6 hektar (18,67%) dari luas tanah yang diijinkan untuk dibebaskan. Sehingga sisa tanah
yang dimiliki Perseroan seluas 503,5 hektar yang merupakan Jand bank. Dari luas ijin 1.000 hekiar
tersebut 30,6% akan digunakan uniuk kawasan pemukiman, 18,3% untuk kawasan komersial dan
bisnis, 11,1% untuk kawasan hotel dan tempat-tempat penunjang pariwisata, 40% untuk fasilitas
umum, sosial, ruang terbuka dan prasarana jalan.

ANALISIS MENGENAI DAMPAK LINGKUNGAN

Perseroan menyadarl bahwa Pemerintah sangat peduli dan terus berupaya untuk menanggulangi
masalah fingkungan hidup. Dalam melaksanakan proyek-proyeknya, Perseroan berusaha sebaik
mungkin untuk mengikuti semua persyaratan yang ditentukan oleh Pemerintah berkenaan dengan
penanggulangan dampak lingkungan. Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup/
Kepala Badan Pengendalian Dampak Lingkungan Nomor : Kep-27/MENLH/9/1998 tanggal
3 Septerber 1998, pihak yang berwenang telah memberikan persetujuan terhadap Analisis Dampak
Lingkungan (ANDAL), Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL), dan Rencana Pemantauan
Lingkungan (RPL) Regional Pembangunan Kawasan Tanjung Bunga yang diajukan oleh Perseroan
di Kotamadya Daerah Tingkat Il Makassar dan Kabupaten Daerah Tingkat H Gowa, Propinsi Daerah
Tingkat | Sulawesi Selatan.
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PROSPEK USAHA

Manajemen berkeyakinan bahwa prospek usaha Perseroan cukup baik. Sulawesi Selatan adalah
salah satu propinsi yang mempunyai keunggulan komparatif terhadap propinsi lainnya karena lokasinya
yang strategis sebagai pintu gerbang Kawasan Timur Indonesia serta sumber alamnya yang melimpah.
Sulawesi Selatan mengkonsentrasikan pemberdayaan sumber alam dalam bidang agrobisnis,
kehutanan, pertambangan serta kelautan yang ditunjang dengan sumber daya manusia yang cukup
siap baik kwantitas maupun kwalitas. Disamping itu reformasi yang terjadi di Indonesia telah mendorong
perubahan orientasi Pemerintah dalam memajukan negara, antara lain penerapan otonomi daerah
yang telah diatur melalui Undang-undang No. 22 dan 25/19¢9. Bila otonomi daerah dapat diterapkan
dengan baik, kemakmuran akan tersebar merata di 26 propinsi Republik Indonesia, tidak lagi
terfokuskan di Jakarta.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, Persaroan telah memutuskan untuk tidak hanya membangun
kawasan pemukiman namun juga kawasan pariwisata dan bisnis/komersial yang didukung oleh berbagai
pembangunan infrastruktur utama, fasilitas umum dan fasiiitas sosial. Proyek-proyek yang telah
direncanakan uniuk dibangun dan dikembangkan antara lain adalah, sekolah, lapangan golf, pusat
kebudayaan, Stadion Dayung dan rekreasi pantai.
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V. RISIKO USAHA

Dalam menjalankan kegiatan usaha Perseroan menghadapi beberapa risiko usaha baik fakior makro
maupun mikro yang dapat mempengaruhi kinerja Perseroan. Risiko usaha tersebut adalah sebagai
bearikut : .

1. Risiko Makro Ekonomi

Perubahan kondisi makro ekonomi seperti pertumbuhan ekonomi, kebijakan uang ketat, kenaikan
tingkat suku bunga pinjaman dapat mempengaruhi usaha di segala bidang termasuk bidang
properti sehingga secara langsung maupun fidak langsung mempunyat dampak terhadap kegiatan
Perseroan. Apabila perekonomian negara lsmah atau mengalami kelesuan yang berkepanjangan,
maka daya beli masyarakat dan permintaan akan produk-produk Perseroan akan menurun.
Penerapan kebijakan uang ketat dan kenaikan tingkat suku bunga pinjaman dapat meningkatkan
beban pinjaman Perseroan dan mengakibatkan meningkainya biaya pembangunan proyek yang
telah direncanakan oleh Perseroan. Dengan demikian perubahan kondisi makro ekonomi tersebut
dapat mempengaruhi pendapatan Perseroan,

2. Risiko Kondisi Politik dan Keamanan

Kondisi politik dan kearmanan di dalam negeri yang diakibatkan dari memburuknya kondisi
perekonomian dapat mempengaruhi stabilitas usaha di segala bidang termasuk bidang properii
sehingga secara langsung maupun tidak langsung mempunyal dampak terhadap kegiatan
Perseroarn. Kerusuhan atau gejolak sosial seperti yang terjadi sebelumnya masin mungkin terjadi
di masa datang, dimana hal inl dapat mempengaruhi kegiatan dan prospek usaha Perseroan
yang pada akhirnya akan menurunkan pendapatan yang diperoleh.

3. Risiko Kenaikan Harga Bahan Bangunan Dan Kesulitan Memperoleh Bahan
Bangunan

Bahan bangunan seperti semen, besi, beton dan bahan bangunan lainnya merupakan bahan
utama dalam pembangunan perumahan dan gedung-gedung komersial. Kenaikan harga bahan
bangunan dapat meningkatkan biaya konstruksi suatu proyek, sehingga dapat mengurangi tingkat
keuntungan Perseroan. Tidak tersedianya bahan bangunan akan mempengaruhi keterlambatan
pembangunan proyek Perseroan yang mengakibatkan penundaan pengakuan pendapatan
Perseroan. Dengan demikian kenaikan harga banguanan dan kesulitan memperoleh bahan
bangunan dapat mengurangi pendapatan Parseroan.

4. Risiko Keterlambatan Penyelesaian Proyek

Kegiatan proyek dimulai sejak tahun 1996 dan proyek pembangunan perumahan merupakan
proyek yang pertama bagi Perseroan. Pada saat ini Perseroan sedang dalam proses penyelesaian
terbentuknya sebuah Kawasan Terpadu Pariwisata, Bisnis/Komersial dan Pemukiman sesuai
dengan konsep yang telah direncanakan. Walaupun sebagian perumahan dan beberapa gedung
dalam kawasan komersial telah selesai dibangun, namun demikian masih terdapat risiko atas
keterlambatan penyelesaian proyek secara keseluruhan hingga terbentuknya kota tersebut.
Apabila penyelesaian proyek tertunda, maka akan menurunkan pendapatan Persercan secara
kesaluruhan.
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Risiko Berkurangnya Lahan

Dengan meningkatnya penjualan perumahan dan lahan siap bangun untuk lahan pariwisata dan
bisnis maupun meningkainya pemakaian lahan untuk fasifitas umum, maka akan berkurang pula
jumlah [ahan yang dimiliki oleh Perseroan sehingga di kemudian hari dapat terjadi dimana
Perseroan akan kehahisan lahan untuk dijual yang pada akhirnya dapat mengurangi pendapatan
Perseroan.

Risiko Perubahan Rencana Penggunaan Tanah Oleh Pemerintah

Kemungkinan adanya perubahan kebijakan Pemerintah mengenéi rencana perubahan tata kota
dan tata ruang dapat mengakibatkan berubahnya konsep kota yang telah direncanakan Persercan
sehingga hal tersebut pada akhirmya dapat mengurang! pendapatan Perseroan.

Risiko Gugatan Hukum

Perseroan membebaskan tanah dari penduduk setempat atau dari pihak-pihak lain berdasarkan
Surat [jin Lokasi dari Kepala Badan Pertanahan Nasional dan Kabupaten Gowa. Sudah menjgdi
pengetahuan umum bahwa pernbebasan tanah di Indonesia tidak menutup kemungkinan
timbulnya gugatan hukum dari pihak ketiga. Oleh karena itu, Perseroan menyadari akan adanya
risiko timbulnya gugatan hukum dalam kegiatan pembebasan tanah yang pada akhirnya dapat
menurunkan pendapatan Perseroan.

Risiko Persaingan Usaha

Usaha di bidang real estat dan properti di Makassar mulai bermuncuian terutama sejak tahun
1990, karena bidang usaha ini diminati oleh banyak perusahaan real estat dan properti. Hal ini
dapat menimbulkan persaingan yang ketat yvang menyebabkan Perseroan menghadapi
kemungkinan mengecilnya pangsa pasar yang dimiliki, yang pada akhirnya akan menurunkan
pendapatan yang diperoieh.

Risiko Tidak Tercapainya Proyeksi Laba

Perseroan membuat proyeksi laba bersih untuk tahun 2000 menggunakan dasar asumst yang
cukup berhati-hati namun demikian, faktor luar yang tidak bisa dikendalikan seperti perubghan
iklim perekonomian secara umum, kondisi potitik dan lain-lain dapat berpengaruh terhadap tidak
tercapainya laba yang diproveksikan. Proyeksi Laba Bersih untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2000 adalah Rp 8.936 juta, Apabila asumsi yang dilakukan oleh Persercan
tidak terjadi karena adanya perubahan kondisi pasar dan fakior lainnya pada saat ini, maka
Perseroan menghadapi risiko kemungkinan tidak tercapainya proyeksi. Dengan demikian, risiko
tersebut dapat mengakibatkan berkurangnya kepercayaan masyarakat terhadap kinerja
Perseroan.
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VI. KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN
AUDITOR INDEPENDEN

Tidak ada kejadian penting setelah tanggal Laporan Auditor yang cukup materiai dan relevan untuk
diungkapkan dalam Prospekius ini.
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VIl. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN

A. Riwayai Singkat

Perseroan didirlkan dengan nama PT Gowa Makassar Tourism Development Corporation
herdasarkan Akta Pendirian No. 34 tanggal 14 Mei 1891, yang dibuat di hadapan Haji Abdullah
Ashal, 8.H., Notaris di Ujung Pandang. Ketentuan Anggaran Dasar Perseroan telah diubah
seluruhnya uniuk disesuaikan dengan Undang-undang No. 1 tahun 1995 yaitu dengan Akta
No. 5 tanggal 7 Agustus 1998, dibuat di hadapan Notaris Dorcas Latanna, S.H., pada waktu itu
Notaris di Makassar. Berdasarkan Akta No. 12 tangga! 26 Nopembsar 1998, dibuat di hadapan
Notaris Dorcas Latanna, S.H. nama Perseroan diubah menjadi PT Gowa Makassar Tourism
Development. Ketentuan-ketentuan Anggaran Dasar Persercan beseria perubahan-perubahannya
sebagaimana dimuat dalam Akta No. 34 tanggal 14 Mei 1991, Akta No. 5 tanggal 7 Agusius 1998
dan Akta No. 12 tanggal 26 Nopember 1988 telah mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman
Republik indonesia dengan Surat Keputusannya No. C-2288 HT.01.01.th.99 tanggal 3 Pebruari
1899, dan telah didaftarkan di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kotamadya Ujung Pandang dengan
No. 184/8H 20-23/1(1/1999 pada tanggal 24 Maret 1999 dan telah diumumkan dalam Berita Negara
Republik Indonesia No. 44 tanggal 1 Juni 1999, Tambahan No. 3221.

Anggaran Dasar Persercan telah mengalami perubahan beberapa kali, dan terakhir dalam rangka
Penawaran Umum, berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
No. 14 tanggal 16 Juni 2000 yang dibuat di hadapan Maria Josefina Grace Kawi Tandiari, S.H.,
Notaris di Makassar, perubahan mana telah memperoleh persstujuan dari Menteri Hukum dan
Perundang-undangan Repubiik Indonesia dengan Surat Keputusannya No. C-18080 HT.01.04-
TH.2000 tanggal 18 Agustus 2000, dan telah didaftarkan di Kantor Pendaftaran Perusahaan
Kotamadya Ujung Pandang dengan No. 184.2/BN.20-23/1X/2000, tangga! 23 September 2000.

Kegiatan usaha Perseroan adalah pengembangan perkotaan ("urban and tourism development’)
vang meliputi pembangunan infrastruktur (jalan dan saluran), fasilitas umum, pengembangan
kawasan terpadu yang terdiri dari kawasan pariwisata, bisnis dan pemukiman Tanjung Bunga.
Dalam melaksanakan kegiatan usahanya, Perseroan membsel tanah, menyiapkan ighan siap
bangun berikut segala fasilitasnya untuk pada akhirnya dijual.

Prayek-proyek yang dibangun Perseroan antara lain adalah berupa sarana dan prasarana
pariwisata (perhotelan, sarana rekreasi, marina, sarana clah raga: air, darat dan pantai; pusat
kesenian/kebudayaan; lapangan golf), sarana dan prasarana bisnis {gedung perkantoran, gedung
pardagangan, convention centre, pusat perbelanjaan), sarana dan prasarana pemukiman
(perumahan, rumah sakit, tempat ibadah dan fasilitas pemukiman lainnya).

Saat ini Perseroan telah memperoleh ijin lokasi dari Kepala Badan Pertanahan Nasional
Kotamadya Ujung Pandang untuk mernbebaskan tanah seluas 700 hekiar dan Badan Pertanahan
Nasional Kabupaten Gowa seluas 300 hektar, dimana seluas 619,1 hektar telah dibebaskan,
dan seluas 115,68 hekiar telah digunakan dan sisanya seluas 503,5 hektar masih merupakan
land bank. Dari jumiah areal tanah yang akan dibebaskan, Parseroan akan menggunakan 30,6%
untuk kawasan pemukiman, 18,3% untuk kawasan bisnis/komersial, 11,1% untuk kawasan hotel
dan pariwisata serta 40% untuk fasilitas umum dan sosial, ruang terbuka dan prasarana jalan.

Tata guna lahan dipersiapkan sesuai dengan peruntukan ijin lokasi yang telah didapat, dimana

pemberian ijin lokasi didasarkan pada Rencana Umum Tata Ruang Kota ("RUTRK”) untuk kawasan
yang berada di kota Makassar pada tahun 1998 dari Walikola Makassar.
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Berikut ini adalah keterangan mengenai ijin-ijin yang telah diperoleh oleh Perseroan:

a.

b.

ljin-ijin yang diperoleh Perseroan dari Pemerintah:

1.

Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Sulawesi Selatan No. 1188/Xl/
1991 tanggal 05 Nopsmber 1991 tentang peruntukkan lahan seluas 1.000 hektar untuk
pembangunan Kawasan Pariwisata Tanjung Bunga atas nama PT Gowa Makassar
Tourism Development Corporation, yang disempurnakan dengan Surat Keputusan
Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Sulawesi Selatan No. 138/11/1995 tanggal 15 Pebruari
1985.

Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Sulawesi Sefatan No. 1295/X11f
1991 tanggal 03 Desamber 1991 tentang Pemberian Izin Usaha dibidang Usaha
Kawasan Pariwisata kepada PT Gowa Makassar Tourism Development Corporation
untuk jangka waktu 20 tahun, yang mana setiap 5 (lima) tahun sekali mendaftar ulang
{tanggal berakhir 03 Desember 2011).

Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Sulawesi Selatan No. SK.6/1/1895
tanggal 04 Januari 1995 tentang Pencadangan Tanah pada L okasi Tanjung Bunga untuk
Pernbangunan Kawasan Pariwisaia, Perkantoran, Perumahan, Perdagangan, dan lain-
Jain kepada PT Meiropolitan Permai Semesta yang bekerjasama dengan PT Gowa
Makassar Tourism Development Corporation, yang merupakan dasar pengeluaran Surat
Keputusan izin Lokasi dari Badan Pertanahan Nasional untuk PT Gowa Makassar
Tourism Development Corporation;

Surat Rekomendasi dari Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat [ Ujung Pandang
No. 558.1/26/DTK tentang Peruntukan Lahan/Lokasi Pembangunan Kawasan Pariwisata
Tanjung Bunga PT Gowa Makassar Tourism Development Corporation yang terletak di
Kecamatan Tamalate dan Kecamatan Mariso Kotamadya Ujung Pandang dengan luas
tanah 700 Ha.

Surat Hekomendasi dari Bupati Kepala Daerah Tingkat {1 No. 503/120/EKOM tentang
Peruntukan Lahan/Lokasi Pembangunan Kawasan Pariwisata Tanjung Bunga PT Gowa
Makassar Tourism Development Corporation yang terletak di Kecamatan Palangga
Kabupaten Daerah Tingkat Il Gowa seluas 300 Ha,

ljin-ijin lokasi yang diperoleh Perseroan dari Badan Pertanahan Nasional:

1.

Surat Keputusan Kepala Badan Pertanahan Nasional Kotamadya Makassar No. 480.12-
23-53.01/98 tanggal 12 September 1998 tentang Pemberian ljin Lokasi PT GMTD untuk
wilayah Makassar yang peruntukkannya untuk Pembangunan Kawasan Pariwisata,
Perkantoran, Perdagangan dan Perumahan serta fasilitasnya seluas 700 hektar, yang
berakhir pada tanggal 12 September 1999 dan telah diperpanjang dengan Surat
Keputusan Kepala Kantor Pertanahan Kota Makassar No. 460.12-15-53.01 tanggal
5 Januari 2000,

Surat Keputusan Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Gowa No. 460.12-23-53.02/
98 tanggal 9 September 1998 tentang Pemberian ljin Lokasi GMTD untuk wilayah
Kabupaten Gowa yang peruntukkannya uniuk Pembangunan Kawasan Pariwisata,
Perkantoran, Perdagangan dan Perumahan serta fasilitasnya seluas 300 hektar, yang
berakhir pada tanggal 9 September 1999 dan telah diperpanjang dengan Surat
Keputusan Kantor Pertanahan Kabupaten Gowa No. 460.12-17-53.02-2000 tanggal
5 Januari 2000,
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Masa berlaku ijin-ijin lokasi tanah adalah 12 (dua belas) bulan sejak Surat Keputusan tersebut
dikeluarkan.

c. ljin-ijin lain yang diperoleh Perseroan:

1. Surat Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup/Kepala Bapedal No. Kep-27/
MENLH/9/1998 tanggal 03 September 1998 tentang Persetujuan Analisis Dampak
Lingkungan (ANDAL), Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL), dan Rencana
Pemantavan Lingkungan (RFL) Regional Pembangunan Kawasan Tanjung Bunga
PT Gowa Makassar Tourism Development Corporation di Kotamadya Daerah Tingkat ||
Makassar dan Kabupaten Daerah Tingkat )l Makassar dan Kabupaten Daerah Tingkat
I Gowa, Propinsi Daerah Tingkat | Sulawesi Selatan.

Perseroan memiliki sabuah Gedung yang merupakan Kantor Pusat Perseroan yang berlokasi di
kawasan tokasi Tanjung Bunga di atas areal tanah seluas 1.194 m2 dan luas bangunan sebesar
750 m2 dengan status Rincik (Hak Milik Adat) dan sedang datam proses pengajuan permohonan
HGB atas nama Perseroan.

. Perkembangan Permadalan dan Kepemilikan Saham Perseroan

Perubahan komposisi permodalan dan kepemilikan saham Perseroan sejak didirikan hingga
saat ini adalah sebagai berikut:

Tahun 1991 pada saa pendirian dan 1998 pada saat pengesahan

Berdasarkan Akta No. 34, tanggal 14 Mei 1991, yang dibuat di hadapan Haji Abdullah Ashal
S.H., Notaris di Makassar, Modal Dasar Perseroan adalah sebesar Rp 2.000.000.000,00 (dua
milyar Rupiah), Modal Ditempatkan adalah sebesar Rp 1.000.000.000,00 (satu milyar Rupiah)
dan Modal Disator Perseroan adalah sebesar Rp 200.000.000,00 {dua ratus juta Rupiah) yang
terdiri dari 200 (dua raius) saham biasa masing-masing dengan nilai nominal Rp 1.000.000,00
{satu juta Rupiah) per saham. Penystoran tersebut dilakukan dengan tunai. Susunan pemegang
saham Perseroan dan kepemilikan saharn Persercan dengan struktur permodalan di alas adalah
sebagai berikut:

Jumlah Jumiah Nilal Persentass
Saham Bilasa Nominal (Rp) (%)
A. Modal Dasar 2.000 2.000.000.000
B. Modal Diternpatkan 1.000 1,000.000.000
C. Modal Disetar Penuh
1. PT Makassar Devalopment Corporation 100 100.000.000 50,00
2. Pemda Tingkat | Sulawesi Selatan 40 40.000.000 20,00
3. Pemda Tingkat || Kotamadya Ujung Pandang 20 20.000.000 10,00
4. Pamda Tingkat | Kabupaten Gowa 20 20.000.000 10,00
6. Yayasan Pembangunan Sulawesi Selatan 20 20.000.000 10.00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 200 200.000.000 100,00
D, Jumlah Saham Dalam Portepel 1.800 1.800.000.000

Berdasarkan Akta Perubahan Anggaran Dasar No. & tanggal 7 Agustus 1998, sebagaimana
diperbaiki dengan Akta Perbaikan No. 12, tanggal 26 Nopember 1998, keduanya dibuat di hadapan
Dorcas Latanna, SH, Notaris di Makassar, telah diputuskan untuk merubah seluruh Anggaran
Dasar Perseroan sehubtingan dengan adanya perubahan pemegang saham pendiri serta dalam
rangka penyesuaian dengan Undang-undang No. 1/1995 tentang Perseroan Terbatas.
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Setelah terjadinya perubahan Anggaran Dasar tersebut, Modal Dasar Perseroan adalah sebesar
Rp 2.000.000.000,00 (dua milyar Rupiah) yang terdiri dari 4.000.000 (empat juta) saham biasa
dan Modai Ditempatkan dan Disetor Penuh Persercan adalah sebesar Rp 1.025.000.000,00
(satu milyar dua puluh lima juta Rupiah) yang terdiri dari 2.050.000 {dua juta lima puluh ribu)
saham biasa masing-masing dengan nilai nominal Rp 500,00 (lima ratus Rupiah) per saham.
Penyetoran tersebut dilakukan dengan tunai.

Sebagaimana terlihat dari Akia No. 5 tersebut di atas, pengalihan kepemilikan saham dari
PT Makassar Development Corporation ke PT Makassar Permata Sulawesi telah mendapatkan
persetujuan dari para pemegang saham pendiri lainnya sehingga antara mereka telah saling
memberikan pembebasan dan pelepasan tanggung jawab (acquit et decharge). Setelah terjadinya
perubahan Anggaran Dasar tersebut, susunan pemegang saham Perseroan dan kepemilikan
saham Perseroan dengan struktur permodalan di atas adalah sebagai berikut:

Jumlah Jumlah Nilai Persentase
Saharn Biasa Nominal {Rp) (%)

A. Modal Dasar . 4.000.000 2.000,000.000

B. Moda! Ditempatkan dan Disetor Penuth
1. PT Makassar Permata Sulawesi 1.025.000 512.500.000 50,00
2. Pemda Tingkat | Sulawesi Selatan 410.000 205.000.000 20,00
3. Pemda Tingkat It Kotamadya Ujung Pandang 205.000 102,500.000 10,00
4. Pemda Tingkat |l Kabupaten Cowa 205.000 102.500.000 10,00
5. Yayasan Pembangunan Sulawesi Selatan 205.000 102.500.000 10.00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 2.050.000 1.025.000.000 100,00

C. Jumlah S5zham Dalam Portepsl 1.950.000 975.000.000

Tahun 2000

Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 13 tanggal
10 April 2000 yang dibuat di hadapan M.J. Grace Kawi Tandiari, S.H., Notaris di Makassar, telah
diputuskan untuk meningkatkan Modal Dasar Perseroan dari sebesar Rp 2.000.000.000,00 {dua
milyar Rupiah) menjadi Rp 120.000.000.000,00 (seratus dua puluh milyar Rupiah) dan Modal
Ditempatkan dan Disetor Penuh dari Rp 1.025.000.000,00 (satu milyar dua puluh lima juta Rupiah)
menjadi Rp 33.000.000.000,00 (tiga puluh tiga mifyar Rupiah) yang terdiri dari 66.000.000 (enam
puluh enam juta) saham biasa masing-masing dengan nilai nominal Rp 500,00 (fima ratus Rupiah)
per saham. Akia tersebut telah memperoleh persetujuan Menteri Kehakiman Republik Indonesia
dengan Surat Keputusan No. C9256.HT.01.04.TH.2000 tanggal 25 April 2000. Peningkatan Modal
Ditempatkan dan Disetor Penuh tersebut telah dilakukan dengan mengkonversi laba Perseroan
sampai dengan tahun 1999 sebesar Rp 31.975.000.000,00 (tiga puluh satu milyar sembilan
ratus tujuh puluh lima juta Rupiah) kepada masing-masing pemegang saham. Susunan pemegang
saham Perseroan dan kepemilikan saham Perseroan dengan struktur permodalan di atas adalah
sebagai berikut:

Jumidah Jurnlzh Nilai Persentase
Saham Blasa Nominal (Rp) (%)
A. Modal Dasar 240.000.000 120.600.000.000
B. Meodal Diternpatkan dan Disetor Penuh
1, PT Makassar Permata Sulawesi 33.000.000 16.500.000.000 50,00
2. Pemerintah Prapinst Sulawesi Selatan 13.260.000 6.600.060.000 20,00
3. Pemesrintah Kota Makassar 6.600.000 3.300.000.000 10,00
4, Pemerintah Kabupaten Gowa 6.600.000 3.300.000.000 10,00
5. Yayasan Pembangunan Sulawesi Selatan 6.600.000 3.300.000.000 10.00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 66.000.000 33.000.000.000 . 100,00
GC. Jumlah Saham Dalam FPortepel 174.000.000 87.000.000.000

) 20 g
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Dalam rangka Penawaran Umum ini, sesuai dengan keputusan Rapat Umum Luar Biasa
Pemegang Saham Perseroan yang berita acaranya dimuat dalam Akta No. 14 tanggal 16 Juni
2000 yang dibuat di hadapan Maria Josefina Grace Kawi Tandiari, S.H., Notaris di Kota Makassar,
para pemegang saham antara lain menyetujui rencana Perseroan untuk melakukan Penawaran
Umum kepada masyarakat. Akta tersebut telah memperoleh persetujuan Menteri Hukum dan
Perundang-undangan Republik Indonesia dengan Surat Keputusannya No. C-18090 HT.01.04-
TH.2000 tanggal 16 Agustus 2000.

Susunan pemegang saham Perseroan dan kepemilikan saham Perseroan setelah Penawaran
Umum s¢cara proforma adalah sebagai berikut:

Jumlah Jumlah Nilai Persentase
Saham Blasa Nominal (Rp) (%}
A. Modal Dasar 240.000.000 120.000.000.000
B. Modal Ditempatkan dan Disetor Panuh
1. PT Makassar Permata Sulawesi 33.000.000 18.500.000.000 3250
2. Pemerintah Propinsi Sulawesi Selatan 13,200,000 6.600.000.000 13,00
3. Pemerintah Kota Makassar £.600.000 3.300.000.000 5,50
4. Paemerintah Kabupaten Gowa 6.600.000 3.300.000.000 6,50
5. Yayasan Pembangunan Sulawesi Selatan 6.600.000 3.300.000.000 6,50
6. Masyarakat 35.538.000 17.769.000.000 35,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 101.538.000 50.769.000.000 100,00
G. Jumiah Saham Dalam FPartepel 138.462.000 §9.231.000.000

C. Pemegang Saham Berbentuk Badan Hukum dan Pemerintah Daerah
1. PT Makassar Permata Sulawesi (“MPSU”)
Riwayat Singkat

MPSU didirikan dengan nama PT Suryamas Mutuprima pada tahun 1996 berdasarkan Akta
Pendirian No. 6 tanggal 8 Oktober 1996 yang dibuat di hadapan Myra Yuwono, S.H., Notaiis
di Sukabumi. Kemudian, berdasarkan Akta Perubahan Anggaran Dasar No. 11 tanggal
18 Desember 1996 yang dibuat di hadapan Myra Yuwono, S.H., Notaris di Sukabumi, nama
PT Suryamas Mutuprima diubah menjadi MPSU. Kedua akta tersebut telah mendapat
persetujuan Menteri Kehakiman Republik indonesia dengan Surat Keputusannya No. G2-
11491.HT.01.01.TH'96 tanggal 31 Desember 1996 dan telah didaftarkan di Kantor Pendaftaran
Perusahaan Kotamadya Jakarta Selatan No. 377/BH.09.03/1/97 pada tanggal 17 Januari
1997, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Aepublik Indonesia No. 18 tanggal
4 Maret 1997, Tambahan No. 849.

Maksud dan Tujuan

Berusaha dalam bidang perdagangan, industri, pembangunan, pertambangan, agrobisnis,
angkutan, dan jasa.

Permodalan

Berdasarkan Akta Pendirian No. 6 tanggal 8 Oktober 1997 yang dibuat di hadapan Myra
Yuwono, S.H., Notaris di Sukabumi, Madal Dasar MPSU adalah sebesar Rp 20.000.000,00
(dua puluh juta Rupiah) yang terdiri atas 20.000 (dua puluh ribu) saham masing-masing
dengan nilai nominal Rp 1.000,00 (seribu Rupiah). Berdasarkan Akia Keputusan Rapat

<p
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No. 20 tanggal 31 Mei 1997 yang dibuat di hadapan Myra Yuwono, S.H., Notaris di Sukabumi,
Modal Diternpatkan dan Disetor Penuh adalah sebesar Rp 5.000.000,00 {lima juta Rupiah)
yang terbagi atas 5.000 (fima ribu) saham dengan nilai nominal Rp 1.000,00 (seribu Rupiah)
per saham. Susunan pemegang saham MPSU adalah sebagal herikut:

Jumtah Jumiah Nilai Persentase
Saham Biasa Nominal (Rp) {%)
A. Modal Dasar 20.000 20.000.000
B. Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1. PT Metropelitan Permai Semesta £.940 4.940.000 98,80
2. PT Barang Sakti 60 60.000 1,20
Jurmtah Modal Bitempatkan dan Disetor Panuh 5.000 5.000.000 100,00
C. Jumlah Saham Dalam Portapel 15,000 15.000.000

Berdasarkan Akta No. 23 tanggal 31 Mei 1997 dibuat di hadapan Myra Yuwong, S.H., Notaris
tersebut di atas, dilakukan pengeluaran saham dari portepel sehingga susunan pemegang
saham menjadi:

Jumnlah Jumlah Hilai Persentase
Sabam Biasa Nominal (Rp) (36)
A. Modal Dasar 20.000 20.000.000
B. Modal Diternpatkan dan Disator Penuh
1. PT Metropolitan Permai Semesta 18.760 19.760.000 98,80
2. PT Barana Sakti 240 240.000 1,20
Jumilah Modal Ditempatkean dan Disetor Penuh 20.000 20.000.000 100,00
C. Jumlah Saham Dalam Portepel 0 0

Pengurusan Dan Pengawasan

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Makassar Permata
Sulawesi No. 8 tanggal 17 April 2000 yang dibuat di hadapan Unita Christina Winata, S.H.,
Notaris di Tangerang, susunan anggota Komisaris dan Direksi MPSU adalah sebagai berikut:

Komisaris Direksi
Presiden Komisaris :  A.H. Marhendra Presiden Direktur : Hadi Kusnadi
Komisaris :  DwiTjahjono Wone  Direkiur : Wahyu Tri Laksono

Rizal idrial
Pemerintah Propinsi Sulawesi Selatan

Keikutsertaan Pemerintah Propinsi Sulawesi Salatan pada Perseroan telah disetujui
Pemerintah Daerah dan Pusat serta Dewan Perwakilan Rakyat Daerah. Perizinan-perizinan
yang diperoleh adalah sebagai berikut:

1) Peraturan Daerah Tingkat | Sulawesi Selatan No. 3/1991 tanggal 17 Juni 1991 tentang
Penyertaan Modal Daerah pada pembentukan PT GMTDC, Lembaran Daerah
No. 10/1891 Seri D Nomor & tanggat 17 Juni 1991:

2) Peraturan Daerah Propinsi Sulawesi Selatan No. 4 Tahun 2000 tanggal 5 Juni 2000,

tentang Persetujuan Peningkatan Modal Propinsi Sulawesi Selatan pada Perseroan
serta Persetujuan Perseroan sebagai perusahaan terbuka.
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3. Pemerintah Kota Makassar

Keikutsertaan Pemerintah Kota Makassar pada Perseroan telah disetujui Pemerintah Daerah
dan Pusat serta Dewan Perwakilan Rakyat Daerah. Perizinan-perizinan yang dipercleh adalah
sebagai berikut:

1} Peraturan Daerah Tingkat Il Kotamadya Ujung Pandang {sekarang Kota Makassar)
No. /1992 tanggal 26 Juni 1992 tentang Penysrtaan Modal Daarah pada pembentukan
PT GMTDC (Lembaran Dagrah No. /1994 Seri D Nomor 1 tanggal 2 Pebruari 1994);

2) Peraturan Daerah Kota Makassar No. 4 Tahun 2000 tanggal 22 Mei 2000 tentang
Persetujuan Peningkatan Modal Pemerintah Daerah Kota Makassar pada Perseroan
seria Persetujuan Perseroan sebagai perusahaan terbuka. (Lembaran Daerah No. 8
Seri D No. 8)

4. Pemerintah Kabupaten Gowa

Keikutserizan Pemerintah Kabupaten Gowa pada Persercan telah disetujui Pemerintah
Daerah dan Pusat serta Dewan Perwakilan Rakyat Daerah. Perizinan-perizinan yang
diperoleh adalah sebagai berikut:

1) Peraturan Daerah Kabupaten Gowa No. 28/1895 tanggal 20 Pebruari 1995 tentang
Penyertaan Modal Daerah pada pembentukan PT GMTDC, Lembaran Daerah No. 21/
1996 Seri C Nomor 2. .

2) Peraturan Daerah Kabupaien Gowa No. 4 Tahun 2000 tanggal 9 Mei 2000 tentang
Persstujuan Peningkatan Modal Pemerintah Daerah Kabupaten Gowa pada Perseroan
serta Persstujuan Perseroan sebagai perusahaan terbuka.

5. Yayasan Pembangunan Sulawesi Seiatan (“Yayasan”)
Riwayat Singkat

Yayasan didirikan pada tabun 1991 berdasarkan Akta No. 152 tanggal 12 Maret 1991 yang
dibuat di hadapan John Leonard Waworuntu, S.H., Notaris di Jakarta, dan islah mendapatkan
persetujuan Menteri Kehakiman Republik Indonesia dan telah didaftarkan di Kantor Panitera
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat No. 107/1996 diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No. 98, tanggal 6 Desember 1896, Tambahan No. 118.

Maksud dan Tujuan

Menghimpun daya dan dana sebagai partisipasi dalam membangun Sulawesi Selatan, memberi
nasehat diminta atau tidak diminta kepada Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Sulawesi Selatan/
Pemerintah Republik Indonesia pada umumnya dalam melaksanakan pembangunan di Sulawesi
Selatan dalam rangka upaya mempercepat pembangunan di Sulawesi Selatan.

Kekayaan

Berdasarkan Akta Pendirian No. 152 tanggal 12 Maret 1991 kekayaan Yayasan terdiri dari:

a. Uang yang disendirikan tersebut;

b. Sumbangan-sumbangan dari pihak lain yang tidak mengikat, baik dari Pemerintah maupun
swasta dalam juar negeri yang menaruh minat terhadap usaha dan kegiatan Yayasan;

¢. Hasil usaha-usaha seperti yang tercantum dalam pasal 5 tersebut di atas;

d. Donasi-donasi.

©
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Pengurusan Dan Pengawasan

Berdasarkan Akta No. 152 tanggal 12 Maret 1891 yang dibuat di hadapan John Leonard
Waworuntu, S.H., Notaris di Jakarta susunan anggota Badan Pengawas dan Badan Pengurus
Yayasan adalah sebagai berikut:

Badan Pengawas : Prof. DR. Achmad Amiruddin
- DA. H. Achmad Arnclg Baramuli
DR. ir. Beddu Amang

H. Andi Sose

Musa Saehe
Badan Pengurus
Ketua ¢ Drs. H. Ahmad Nurhani
Wakil Ketua : Tanii Abeng, MBA

¢ Drs. Andi Muhammad Yunus

Sekretaris +  H. Achmad Pawennei Beddu Daleng
Wakil Sekretaris . Ir. Achmad Kalla

Bendahara : Drs. Mahfud Djakile
:  DR. Anwar Hafid
Sekretaris Eksekutif :  Djabir Mawardi, S.H.

. Pengurusan dan Pengawasan Perseroan

Sesuai dengan ketentuan dalam Anggaran Dasamya, Perseroan dipimpin oleh Direksi di bawah
pengawasan Komisaris, yang keanggotaannya dipilih serta diangkat melalui Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS) masing-masing untuk jangka waktu S (lima} tahun. Tugas dan
wewenang Komisaris beserta Direksi diatur masing-masing dalam pasal 12 dan Pasal 15 Anggaran
Dasar Perseroan.

Berdasarkan Berita Acara Rapat Umum Luar Biasa Pemegang Saham No. 15 tanggal 16 Juni
2000, yang dibuat oleh Maria Josefina Grace Kawi Tandiari S.H., Notaris di Kota Makassar,
susunan anggota Komisaris dan Direksi Perseroan adalah sebagai berikut:

Komisaris:
Presiden Komisaris : H. Zainal Basrie Palaguna
{Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan)
Wakil Presiden Komisaris : Ir. Poerwanto Pratiknjc
Komisaris « Drs. H. Baso Amiruddin Maula, SH, Msi. (Walikota Kota Makassar)
© H. Syahrul Yasin Limpo, SH, M.Sc. (Bupati Kabupaten Gowa)
Drs. H. Achmad Nurhani
Noeryono
Sri Muwardjo Srimardji, MSc.

Direksi:
Presiden Direktur : Ir. A.H. Marhendra
: Drs. Hadi Kusnadi
Ir. Wahyu Tri Laksono, MBA
[r. Rizal Idrial



PT Gowa Makassar Tearism Development Thi.

Berikut ini adalah keterangan singkat mengenai masing-masing anggota Komisaris dan Direksi

Perseroan:

Komisaris

H. Zainal Basrie Palaguna (Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan):
Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1932 di Sulawesi Selatan.
Menjabat sebagai anggota MPR-RI dari tahun 1988 sampai dengan
tahun 1986. Dari tahun 1386 hingga tahun 1989 menjabat sebagai
Wakil Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Stlawesi Selatan. Menjabat
sebagai Kasdam V Jaya (Kodam V Jaya) Jakarta dari tahun 1989
hingga tahun 1991, sebagai Danpuster AD Bandung dari tghun
1990 sampai dengan tahun 1991, dan menjabat sebagai Pangdam
Vii/Wirabuana, Makassar dari tahun 1999 sampai tahun 1993. Dari
tahun 1992 sampai tahun 1993 menjabat sebagai anggota MPR-RI
Utusan Daerah Sulawesi Selatan. Diangkat sebagai Presiden
Kormisaris Perseroan dari tahun 1998 sampai sekarang.

Ir. Poerwanto Pratiknjo: Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun
1939 di Blitar. Meraih gelar Sarjana Teknik Telekomunikasi dari Institut
Teknologi Bandung (ITB}, pernab mengikuti pendidikan pada Radio
[sotop School dan Japan Atomic Energy Research Institute di
Tekyo, Jepang dati tahun 1965 hingga 1967, Sarjana Administrasi
Niaga dari Universitas Negeri Terbuka darf tahun 1985 hingga 1989.
Meraih gelar Master of Art, Program Pasca-Sarjana dari Universitas
Indonesia dari tahun 1936 hingga 1999. Memulai karirmya sebagal
Senior Scientist di Badan Tenaga Atom Nasional dari tahun 1963
hingga 1973. Menjadi Dosen FIPIA pada Universitas Indonesia dan
Universitas Nasional dari tahun 1963 hingga 1975 dan Dosen Pendiri
di Falkultas Teknik Elektro di Universitas Trisakti. Menjabat sebagai
Tenaga Ahli di Lembaga Nuklir, Biologi, Kimia Depariemen Han Kam.
Menjabat sebagai Komisaris Persercan sejak bulan Juni 2000.

Drs. H. Baso Amiruddin Maula, SH, Msi. {Walikota Kota Makassar):
Warga Negara Indonesia, iahir pada tahun 1952 di Sengkang. Meraih
gelar Sarjana Administrasi dari STIK] pada tahun 1979, Sarjana
Hukum dari Uiniversitas Muslim Indonesia Ujung Pandang pada tahun
1988 dan gelar Magister Administrasi {S2) dari LAN Ujung Pandang
pada tahun 1998. Dari tahun 1981 sampai dengan tahun 1986
menjabat sebagal KUPTD Samsat Wilayah | Makassar, menjabat
sebagai Kepala Seksi Perencanaan dan Penelitian dari tahun 1986
hingga tahun 1987, sebagai Kepala Bagian Tata Usaha (Eselon [l.b)
dari tahun 1987 hingga tahun 1988, sebagai Kepala Sub Dinas
Perencanaan dan Pengembangan dari tahun 1988 hingga tahun
1991, dari tahun 1991 sampai dengan tahun 1994 menjabat sebagai
Kepala Biro Keuangan Setwilda Tingkat | Sulawesl Selatan, dar
tahun 1994 hingga tahun 1999 sebagai Kepala Bipenda Tingkat |
Sulawesi Selatan dan dilantik sebagai Walikotamadya Makassar/
Makassar pada tahun 1999 hingga sekarang. Menjabat sebagai
Komisaris Perseroan pada tahun 129¢ hingga saat ini.
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H. Syahrul Yasin Limpo, SH, M.Sc. (Bupati Kabupaten Gowa}:
Warga Negara Indonesia, lahir di Makassar pada tahun 1955. Meraih
gelar Sarjana Hukum dari Universitas Hasanudin pada tahun 1983
dan meraih gelar Magister Administrasi pada tahun 1999. Dari tahun
1980 sampai sekarang menjabat sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS)
di lingkungan Departemen Dalam Negeri, dengan jabatan sebagai
berikut: dari tahun 1982 hingga tahun 1983 menjabat sebagai Kepala
Seksi Tata Kota Bappeda Tingkat | Makassar, dari tahun 1983 hingga
1984 sebagai Kepala Sub Bagian Perangkat Wilayah IV & V Biro
Pemerintah Setwilda Tingkat | Sulawesi Selatan, sebagai Camat
Bontonompo Kabupaten Dati [| Gowa dari tahun 1984 hingga tahun
1987, sebagai Kepala Bagian Pemerintahan Setwilda Tingkat || Gowa
dari tahun 1987 hingga tahun 1988, dari tahun 1988 sampai dengan
tahun 1989 menjabat sebagal Kepala Bagian Pembangunan Setwilda
Tingkat |} Gowa, dari tahun 1983 hingga tahun 1991 sebagai Kepala
Bagian Urusan Generasi Muda dan Qlah Raga Biro Mensprit Setwilda
Tingkat | Sulawesi Selatan, menjabat sebagai Pejabat Sekwilda
Tingkat || Gowa dari tahun 19€1 hingga tahun 1993, sebagai Pejabat
Kepala Biro Humas Setwilda Tingkat | Sulawesi Selatan dari tahun
1993 sampai dengan tahun 1994, dan sebagai Bupati Kepala Daerah
Tingkat Il Gowa dari tahun 1994 hingga sekarang. Diangkat sebagai
Komisaris Perseroan dari tahun 1998 hingga saat inl. '

Drs. H. Ahmad Nurhani: Warga Negara Indonesia, lahir
di Watampone pada tahun 1833. Lulus dari Fakuitas Ekonomi
Universitas Padjadjaran, Bandung pada tahun 1968. Memulai
karimya sebagai Direktur Madong Enterprise dari tahun 1968 hingga
tahun 1972. Kemudian bergabung dengan Berdikari Group dari tahun
1972 hingga tahun 1975 sebagai Direktur Utama PT Ujung Lima,
sebagai Direkiur Utama PT Wotraco dari tahun 1875 sampai dengan
tahun 1982, dari tahun 1981 hingga tahun 1982 menjabat sebagai
Direktur Utama PT Asuransi Berdikari, sebagai Direktur Utama
PT Intermasa dari tahun 1982 sampai sekarang, sebagai Wakil
Direktur Utama PT PP Berdikari dari tahun 1982 hingga tahun 1897,
dari tahun 1991 hingga tahun 1998 sebagal Direktur PT Berdikari
Sari Utama Flour Mills. Dari tahun 1886 hingga tahun 1998 menjabat
sebagai Komisaris Utama Berdikari Live Stock. Dari tahun 1998
hingga saat ini sebagal Komisaris Utama Sulawesi Agroutama
Hatchery, Komisaris Sarana Ventura Sutawesi Selatan dan Komisaris
Parseroan. Dari tahun 1999 hingga 2000 menjabat sebagai Anggota
Dewan Penasihat KADIN Indonesia. Dari tahun 1991 hingga saat
ini menjabat sebagai Ketua Yayasan Pembangunan Sulawesi
Selatan. Diangkat sebagai Komisaris Perseroan dari tahun 1898
hingga saat ini.




Pireksi
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Noeryono: Warga Negara Indonesia, lzhir pada tahun 1936. Dari
tahun 1958 hingga 1961 mengikuti pendidikan pada Akademi
Treasury Negara. Luius dari Sekolah Dasar Perwira Komando TNI-
AL padatahun 1962 dan Sekolah Para Komando TNI-AL pada tahun
1966. Menjabat sebagai Kepala Biro Keuangan Logistik Dinas
Pembasmi Malaria pada tahun 1957 hingga 1962. Menjadi
Komandan Bengkel Induk Komandoe TNI-AL Wilayah Timur di
Surabaya dari tahun 1262 hingga 1967. Menjabat sebagai Direktur
di PT Bank Bahari dari tahun 1967 hingga tahun 1969, kemudian
Presiden Direkiur dari tahun 1969 hingga 1991. Menjadi Bendzhara
Pengurus Persatuan Bank-Bank Nasional (PERBANAS) dari tahun
1970 hingga 1988. Piangkat menjadi Ketua Departemen
Perbendaharaan/Wakil Ketua Kompartemen Dana dan Sarana,
Pengurus Kamar Dagang dan industri Indonesia (KADIN INDONE-
SIA) dari tahun 1982 sampai dengan 1988. Menjabat sebagai
Komisaris di PT Bank Bahari dari tahun 1991 hingga 1999, Diangkat
menjadi Komisaris pada Perseroan dari bulan Juni 2000 hingga saat
ini. -

Sri Muwardjo Srimardji, MSc.: Warga Negara Indonesia, lahir di
Solo pada tahun 1841. Luius dari [nstitui Teknologi Bandung pada
tahun 1864, kemudian rmengikuti pendidikan di Georgetown
University, Amarika Serikat pada tahun 1983, University of Michigan
dan University of lowa, Amerika Serikat, pada tahun 1971. Saat ini
menjabat sebagai Ketua dan Aktuaris di PT Sesindo Matra & Co.,
Penasihat Senior di PT JAMSOSTEK (Persero), Ketua PT Pepco
Ekapanca dan beberapa badan hukum lainnya. Pada saat ini juga
anggota dari Komite KADIN Indonesia, Asosiasi Aktuaris Indonesia.
Pernah menduduki jabatan sebagai Ketua lkatan Profesi Abhli
Jaminan Sosial dan anggota dari Komite Venture Capital and Ineu-
bator Scheme dari UNDP dan beberapa badan hukum. Diangkat
menjadi Komisaris pada Perseroan dari bulan Juni 2000 hingga
sekarang.

Ir. A.H. Marhendra: Warga Negara indonesia, lahir di Jakarta pada
tahun 1960. Meraih gelar sarjana Teknik Sipil dari Institut Teknologi
Bandung pada tahun 1987. Memulai karirnya di PT ISPEC, Jakarta,
dengan jabatan sebagai berikut: sebagai Planning & Control dari
tahun 1987 hingga tahun 1988, sebagai Site Manager dati tahun
1988 sampai tahun 1989. Dari tahun 1989 hingga tahun 1992
menjabat sebagai Project Manager Sektor { PT Bumi Serpong Damai,
Jakarta. Menjabat sebagai Deputy Project Development Head
PT Lippo Village, Jakarta dari tahun 1992 hingga tahun 1993, Dari
tahun 1993 hingga 1995 menjabat sebagai Deputy Project Devel-
opment Head PT Royal Sentul Highlands, Jakarta. Menjabat sebagai
Direktur PT Royal Sentul Highlands, Bogor dari tahun 1995 sampal
dengan tahun 1997, Dari tahun 1997 hingga 1998 menjabat sebagai
Direktur Pengembangan Perseroan. Diangkat menjadi Presiden
Direktur Perseroan pada tahun 1898 hingga sekarang.
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Drs. Hadi Kusnadi: Warga Negara Indonesia, lahir di Cirebon pada
tahun 1945. Lulus darf institut Teknologi Bandung jurusan Fisika pada
tahun 1973. Memulai karirnya sebagai Assistant Manager di
PT Elektronika Nusantara, Jakarta dari tahun 1873 hingga tahun
1974, Kemudian dari tahun 1974 hingga tahun 1976 menjahat
scbagai Computer Center Managet, dari tahun 1976 hingga tahun
1881 menjabat sebagai Project Manager Telecommunication, dari
tahun 1981 hingga tahun 1983 menjabat sebagai Industrial
Development Manager, dari tahun 1883 hingga tahun 1986 menjabat
sebagai Navigation & Tetecormmunication Manager di PT Elektronika
Musantara, Jakarta. Menjabat sebagai Trading Manager FT Saka
Utama Putra, Jakarta dari tahun 1986 hingga tahun 1987. Dari tahun
1887 hingga tahun 1290 menjabat sebagai Chief Subscriber
Service PMC PT Telkom-Pelita 1V, Jakarta. Menjabat sebagai
Assistant Team Leader PMC PT Telkom-Pelita V, Jakarta dari tahun
1990 hingga tahun 1995, Bergabung dengan Perseroan dari tahun
1996 hingga tahun 1997 sebagai Operation Manager dan Associate
Director. Diangkat sebagai Direktur Perseroan dari tahun 1997 hingga
sekarang.

It. Wahyu Tri Laksono, MBA: Warga Negara indonesia, lahir pada
tahun 1955 di Kebumen. Meraih gelar satjana Teknik Sipil dari Institut
Teknologi Bandung pada tahun 1981 dan gelar Master of Business
Administration dari Sekolah Tinggi Manajemen PPM (LPPM),
Jakarta pada tahun 1987. Memulal Karirnya sebagai Project
Executive PT Pembangunan Jaya-Badan Pelaksana Pembangunan
Proyek Ancol, Jakarta dari tahun 1981 sampai dengan tahun 1937.
Dari tahun 1987 hingga tahun 1930 menjabat sebagal Project
Manager PT Desakota Infra, Jakarta, Menjabat sebagai Project
Manager PT Dirl Pilar Persada, Jakarta dari tahun 1990 sampai
dengan tahun 1994. Bergabung dengan PT Lippo Land
Development Thk. sebagal Site Manager dari tahun 1994 hingga
tahun 1995, Bergabung dengan Perseroan mulai dari tahun 1995
gsampai dengan tahun 1899 menjabat sebagai Project Manager,
Senior Manager dan General Manager. Diangkat sebagai Direkiur
Perseroan pada tahun 1998,

Ir. Rizal Idrial: Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1986 di
Payakumbuh. Meraih gelar sarjana Teknik Sipit dari Universitas
Katholik Atmajaya, Yogyakarta pada tahun 1991, Memulai karirnya
pada PT HAKAPINDOQ sebagai Site Engineering untuk pembangunan
prayek pabrik Indofood Source Instant Factory di Cikampek. Pada
bulan April 1882 bergabung dengan PT Bangun Prima Graha
Persada sebagai Site Manager di Padang untuk menangani
pembangunan “Padang Area Flood Control Project dari Proyek
OECF”. Pada tahun 1995 menjadi Project Assistant Manager di
PT Artha Griya Pratama di Bekasi. Pada awal tabun 1997 bergabung
dengan Perseroan sebagai Site Manager dan diangkat menjadi
direktur Persercan pada tahun 1999.
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Sumber Daya Manusia

Perseroan menyadari akan pentingnya peran sumber daya manusia atas keberhasilan Perseroan
dalam menjalankan usahanya. Perseroan selalu memperhaiikan pengembangan sumber daya
manusia. Perseroan secara teratur melakukan pelatihan yang dilakukan baik di dalam maupun
di luar perusahaan. Perseroan juga mengirimkan beberapa karyawannya secara
berkasinambungan ke seminar-seminar maupun program pelatihan yang berhubungan dengan
usaha Perseroan.

Program pendidikan dan pelatihan yang dilakukan oleh Perseroan selain bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan teknis dan manajerial karyawan juga sebagai pelaksanaan atas
tanggung jawab sosial Perseroan kepada karyawan Khususnya maupun pengembangan sumber
daya manusia Indonesia pada umumnya. Peningkatan kemampuan karyawan mencakup
beberapa bidang, yaitu bidang teknis sesuai dengan bidangnya masing-masing, ketrampilan
manajemen, kemampuan fungsional, dan pengembangan sikap dalam hubungan antar manusia.

Perseroan selalu mengikuti dan memenuhi ketentuan-ketentuan Pemerintah yang berhubungan
dengan kesejahteraan berupa penyesuaian besarnya gaji dan upah yang sejalan dengan laju
inflasi dan di atas standar gaji minimum dan UMR (Upah Minimum Regional) sesuai dengan
peraturan yang berlaku serta tunjangan-tunjangan lainnya (Tunjangan Hari Raya, Bonus,
Jamsostek, Uang Ganti Pengobatan dan sebagainya}. Disamping itu Perseroan juga menyediakan
kesejahteraan karyawannya yang meliputi koperasl, sarana ibadah dan lain sebagainya. Perseroan
juga merancang suatu peraturan perusahaan yang mendapat pengesahan dari Departemen
Tenaga Kerja Propinsi Sulawesi Selatan. Sampai dengan Prospektus ini diterbitkan karyawan
Perseroan tidak memiliki serikat pekerja Perseroan.

Dengan semakin meningkainya kegiatan operasi Perseroan, maka diperiukan penambahan
tenaga-tenaga yang andal dan profesional dalam bidangnya demi kelancaran operagional
Perseroan. Pada tanggal 31 Mei 2000 Perseroan memperkerjakan 245 karyawan.

Berikut ini adalah komposisi karyawan tetap Perseroan per 31 Mei 2000 menurut jenjang
pendidikan, jabatan dan usia:

Komposisi Karyawan Menurut Jenjang Pendidikan

Janjang Pendikan Jumlah Karyawan %

Sarjana 60 24,49
DiptomasAkademi 18 735
SMA 156 63,67
SMP 11 4,49
Jumlah 245 100,00

Komposisi Karvawan Menurut Jabatan

Jabatan Jumlah Karyawan Yo

Direktur 4 1,63
Associate Director 3 1,22
Manager 10 4,08
Asisten Manager 15 8,12
Supsrvisi 18 7,35
Staf Administrast 46 18,78
Staf Non-Administrasi 148 80,82
Jumlab 245 100,00
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Komposisi Karyawan Menurut Kelompok Usla

Keiompok tsla Jumlah Karyawan %

i hawah 30 tahun 143 58,37
31 sampai dengan 40 tahun 74 30,20
41 sampai dengan 50 tahun 13 531
Di atas 50 tabun 15 6,12
Jumlah 245 100,00

F. Hubungan Kepemilikan serta Pengurusan dan Pengawasan Persercan dengan
Pemegang Saham Berbentuk Badan Hukum Perseroan Terbatas

HUBUNGAN KEPEMILIKAN

D|oke Harjono Hendry Kurnlawan Keluarga Ateng
50% 505
PT Nuansa PT Tasen Putra ; Doddy -
indeh Lestari Manditi Tani Abeng Amirucdin Andri Indra Kesuma
10,26% 50%
- ~
T METROPOLITAN
| PERMAI SEMESTA I PT BARANA SAKTI I
98,8% 1,3%
-~
. Pemetiniah Daerah ! Yayasan Pembangunan
PTMAKASSAR PERMATA SULAWESI - Sulawesi Selatan : 20% Sulawesi Selatan

- Makassar ; 10%

-

| PT GOWA MAKASSAR TOURISM DEVELOPMENT Thbk. I

HUBUNGAN KEPENGURUSAN DAN PENGAWASAN

Nama GMTD MPSU Yay Pemda Pemda Pemda
Suilsel Makassar Gowa

H. Zainal Basrie Palaguna PK Gub
Ir. Poerwanto Pratiknjo WPK

Drs. H. Baso Amiruddin Maula
H. Syahrul Yasin Limpe, S.H.
Prs. H, Achmad Nurhani
Noeryono

St Muwardijo Srimardii, MSe.
ir. A.H. Marhendra

Drs. Hadi Kusnadi

Ir. Wahyu Tri Laksono

Ir. Rizal idrial

Tanri Abeng Wit

Walikota

Bupati
Ket

COUUgRRRAR

Keterangan:

GMTD : PT Gowa Makassar Tourism Development Thk. PD : Preslden Diraktur
MPSU : PT Makassar Permata Sulawesi D :  Direktur

Yay : Yayasan Pembangunan Sulawesi Selatan Ket : Ketua

PK : Presiden Komisaris WKet @ Wakil Ketua
WPK  : Wakil Presiden Komisaris Gub . Gubernur

K : Komisaris
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G. Keterangan Perkara

Hingga saat ini Perseroan memilki 9 (sembilan) perkara vaitu sebagai berikut:

iNo. Perkara 188/Ptd.G/1998/PN.Uj.Pdg tanggal 20 Okiober 1897
Ohjek Sengketa Tanah seluas 15.561 m2

Lokasi Kel. Tanjung Merdeka, Kec. Tamalate

Status Mahkamah Agung {KASASI)

No. Perkara 47/Pct.G/1998/PN.UL.Pdg tanggal 24 Maret 1898
Objek Sengksta Tanah seluas + 3.600 m2

Lokasi Kel. Tanjung Merdeka, Kec. Tamalate

Status Mahkamah Agung (KASASH

Mo, Perkara 141/Pdt.G/1996/PN.Uj.Pdg tanggal 27 Juli 1998
Qbjek Sengketa Tanah seluas 6.214,74 m2

Lokasi Kel. Tanjung Merdeka, Kec. Tamalate

Status Mahkamah Agung (KASASI)

No. Perkara 175/Pdt.G/1938/PN.Uj.Pdg tanggal 9 September 1898
Objek Sengketa Tanah seluas + 5.000 m2

Lokasi Kel. Tanjung Merdeka, Kec. Tamalate

Status Mahkamah Agung (KASASI)

No. Perkara 35/G.TUN/1999/P.TUN.U. Pdg

Objek Sengkeia Tanah seluas + 163.262 m2

Lokasi Kel. Tanjung Merdeka, Kec. Tamalaie

Status Dalam Proses Banding di Pengadilan Tinggi Sulawesi Selatan
No. Perkara 80/Pdt.G/1999/PN.Uj.Pdg tanggal 4 Mei 1999

Objek Sengketa Tanah seluas + 60.000 m2

Lokasi Kel. Tanjung Merdeka, Kec. Tamalate

Status Mahkamah Agung (KASASH

No. Perkara 150/Pdt.G/1399/PN.Uj.Pdg tanggal 5 Agustus 1999
Objek Sengketa Tanah seluas + 13.000 m2

Lokasi Kel. Tanjung Merdeka, Kec. Tamalate

Status Proses Banding ci Pengadilan Negeri Sulawesi Selatan
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8. No. Perkara . 229/Pdt.G/1999/PN.Uj.Pdg tanggal 29 Desember 1999

Objek Sengketa : Tanah seluas 17.063,37 m2

Lokasi +  Kel. Tanjung Merdeka, Kec. Tamalate

Status ©  Proses Banding di Pengadilan Negeri Sulawasi Selatan
9. No.Perkara : 150/Pid.B/2000 tanggal 11 Mei 2000

Objek Sengketa : Pemalsuan surat

Lekasi : Kel Tanjung Merdeka, Kec. Tamalate

Status ¢ Proses Mahkamah Agung

Secara umum gugatan tersebut di atas diajukan oleh pihak penggugat yaitu pihak yang mengaku
sebagal pemilik tanah yang pada saat ini dimiliki/dikuasai Perseroan.
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VI KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN

1. UMUM

Perseroan didirikan pada tanggal 14 Mei 1991 dengan nama PT Gowa Makassar Tourism
Devaiopment Corporation yang kemudian diubah namanya menjadi PT Gowa Makassar
Tourism Development berdasarkan Akta No. 12 tanggal 26 Nopember 1999. Kegiatan usaha
Perseroan yang utama adalah sebagai pengembang Kawasan Terpadu Pariwisata, Bisnis/
Komersial dan Pemukiman di Makassar, Sulawesi Selatan. Perseroan meandahutukan
pembangunan infrastruktur utama, fasilitas umum dan fasilitas sosial. Kawasan yang
dikembangkan Persergan ini dikena! sebagai kawasan Tanjung Bunga. Kegiatan usaha tersebut
didasari dari kenyataan bahwa Sulawesi Selatan dan khususnya keta Makassar sebagai pintu
gerbang Kawasan Timur Indonesia, kawasan yang kaya akan berbagai jenis sumber daya alam
namun belum dilengkapi dengan fasilitas pariwisata, bisnis serta pemukiman yang medem,.

Dalam menjalankan usahanya, Perseroan membeli dan membebaskan hak atas lahan atau tanah
yang belum dimatangkan dan kemudian melakukan pengembangan dengan cara menyiapkan
labkan, membangun berbagal infrastruktur seperii jalan, sistem drainase, pertamanan serta fasilitas
umum lainnya. Jasa yang berkaitan dengan kepenghunian kawasan seperii disebut di aias antara
lain meliputi pengoperasian dan pemeliharaan prasarana dan fasilitas umum serta pelayanan
umum sepenrti keamanan, kebersihan lingkungan dan lain-fain baik selama masa pembangunan,
maupun sefelah masa pembangunan selesai, dengan cara menarik iuran pelayanan bulanan
berupa luran Pengeiclaan Keamanan Lingkungan ({PKL).

Perseroan saat ini menempati kantor pusat yang berlokasi di dalam kawasan Tanjung Bunga
sejak tanggal 20 Mei 1988, yaitu di JI. Metro Tanjung Bunga Kav. 3 = 5, Tanjung Bunga, Makassar,
Sulawesi Selatan.

Hingga saat ini Perseroan telah mendapatkan ijin lokas! untuk pembebasan dan pengembangan
tanah seluas 1.000 hektar yang terletak pada lokasi yang sangat strategis yang terdiri dari
700 hekiar terietak di wilayah kota Makassar dan 300 hektar di wilayah Kabupaten Gowa.
Dari seluruh 1.000 hektar tersebut seluas 619,1 hektar telah dibebaskan, dan seluas
115,6 hektar telah dipergunakan. Sisanya (fand bank) seluas 503,5 hekiar yang potensial
untuk dikembangkan.

Kawasan Tanjung Bunga dimulai dari Pantai Losari ke Tanjung Bunga sepanjang kurang lebih
1,2 km, kemudian dilanjutkan ke Tanjung Merdeka, Barombong dan menembus ke Takalar
sepanjang kKurang lebih 17,8 km. Dengan dibangunnya jalan poros Tanjung Bunga diharapkan
untuk mempersatukan rencana jalan “Outer Ring-Road, Inner Ring Road dan Middle Ring Road”
menjadi satu jaringan tertutup infrastrukiur pembentukan wilayah yang dahulu disebut wilayah
pengembangan Minasa Mauoata yaitu yang merupakan program Pemerintah Daerah Sulawesi
Selatan untuk menghubungkan secara regional pusat-pusat pertumbuhan ekonomi kota
Sungguminas, Makassar, Maros dan Takalar, Perseroan memiliki master plan dengan 3 (liga)
lapis alokas! lahan yaitu lapis pertama yang merupakan lahan tepi pantai dan daerah danau
yang diperuntukkan sebagai sarana dan prsarana pariwisata, lapis kedua yang merupakan lahan
bisnis yang terdapat ditengah bagian kawasan atau disepanjang jalan poros utama Tanjung
Bunga, dan Lapis Ketiga yang merupakan area pemukinan maupun sebagai lahan untuk
pembangunan infrastruktur dan sarana serta prasarana penunjang digelar pada ruang fahan
antara kedua lapis.

<>
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2. KEGIATAN USAHA

Kegiatan usaha Perseroan yang utama adalah sebagai pengembang Kawasan Terpadu
Pariwisata, Bishis/Komersial dan Pemukiman yang mencakup antara lain:

1.  Pembangunan kawasan pemukiman, pariwisata dan bisnis berupa bangunan perumahan,
gedung-gedung komersial dan niaga, hotel, fasilitas rekreasi, fasilitas-fasilitas penunjang
non-komeisial;

2. Pembangunan serta pengembangan kawasan yang terencana, lengkap dengan sarana dan
prasarananya;

3. Penyediaan lahan siap bangun bagi kensumen yang ingin membangun rumah, bangunan
komersial, maupun bangunan parawisata;

4. Penyediaan jasa yang berkaitan dengan kepenghunian kawasan;

5. Pengelolaan sarana & prasarana yang dibangun.

Dalam menjalankan usahanya, Perseroan membeli dan membebaskan lahan yang belum
dimatangkan dan diolah terdahulu. Untuk mempercepat terbentuk dan berkembangnya komunitas
baik permukiman dan komersial, Perseroan kemudian melakukan pengembangan infrastuktur
primer seperti jalan utama, jembatan, saluran air hujan (drainase), pengolahan dan distribusi air
bersih, fasilitas umum dan fasilitas sosial seperti kantor pos, kantor polisi, kantor pelayanan
Perusahaan Listrik Negara (PLN) dan Telkom, pusat pertokoan, pusat rekreasi dan lain sebagainya.

Sebagian prasarana dan fasilitas umum pada saainya akan diserahkan kepada Pemerintah
Daerah dengan tidak menutup kemungkinan bagi manajemen perkotaan Perseroan untuk diberi
hak atau ijin untuk melaksanakan pengelolaannya sesuai ketentuan yang berlaku.

Untuk menyediakan kebutuhan listrik, telepon maupun air bersih, Perseroan bekerja sama dan
mendapat dukungan masing-masing dari Perusahaan Listrik Negara (PLN), TELKOM dan
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM).

Hingga saat ini Perseroan telah memperoleh ijin prinsip lokasi yang diterbitkan oleh Gubernur
Sulawesi Selatan pada tanggal 5 Nopember 1991 dan ijin lokasi yang diterbitkan oleh Badan
Pertahanan Nasiona! {BPN) Makassar No. 460.12-15-53.01 tanggal 5 Januati 2000 dan BPN
Gowa No. 460.12-17-53.02-2000 tanggal 5 Januari 2000 untuk membebaskan dan
mengembangkan tanah seluas 1.000 hekiar, yang dikenal sebagai Kawasan Tanjung Bunga
yang terletak di Kecamatan Mariso dan Tamalate, Makassar dan Kecamatan Pallangga, Kabupaten
Gowa. Dari luas ijin areal tersebut, direncanakan akan digunakan antara lain:

*  Perumahan . 30,6% atau 306 hektar
+  Komersial (Perkantoran, Pertokoan, dil.) . 18,3% atau 183 hektar
+  Hotel dan tempat-tempat penunjang patiwisata : 11,1% atau 111 hektar
»  Fasilitas umum dan sosial serta ruang tetbuka : 10,4% atau 104 hektar
+ Prasarana jalan, kanal 1 29,6% atau 296 hekiar.

Jurmlah iuas tanah yang digunakan untuk fasilitas umum, fasilitas sosial seria ruang terbuka,
prasarana jalan dan kanal adalah 400 hektar, yang mana 136 hektar terdapat pada kawasan
perumahan/pemukiman, 65 hektar pada kawasan komersial/bisnis dan sisanya 189 hektar pada
kawasan fasilitas umum dan sosial sendiri.

Tata guna lahan di atas sesuai dengan peruntukan ijin lokasf yang telah didapat, dimana pambertan

jjin lokasi didasarkan pada Rencana Umum Tata Ruang Kota (“RUTRK”) untuk kawasan yang
berada di kota Makassar pada tahun 1998 dari Walikota Makassar.

<«
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3.1.

Berikut ini adalah penjelasan mengenai lahan yang telah dibebaskan dan dipergunakan serta
sisa lahan yang masih tersedia (Land Bank) sampai dengan tanggal 31 Agustus 2000:

Status Tanah Luas Yo Lokasi
{hektar} i
1. Jumlah Keseluruhan (ljin Lokasi) 1.000 100,00
II. Telah Dibehaskan
* HGB Induk atas nama Perserocan 88,4 Kec. Tamalate
» HGB dalam proses permohonan HGB 53,5 Kec. Tamalale, Mariso dan Palangga
Induk atas nama Persercan
*  HGB yang belum diproses 367,2 Kec. Tamalate, Mariso dan Palangga
»  Hak Pakai atas nama Pemda” 10,0 Keec. Tamalate
Jumlaih Tanzh yang telah dibebaskan 5191 61,91
lil. Dipergunakan 115,6 18,67
IV, Sisa Lahan {Land Bank) 503,5 81,33

* Tanah vang dimiiiki dan dikuasai Perseroan yang digunakan untulk Kantor Kecamatan Tamalate,

PRODUKSI

Perseroan mulai metakukan pembangunan pada tahun 1997 dengan membangun fasilitas umum
dan sosial serta perumahan. Sampai dengan bulan Agustus 2000 produk-produk yang telah
dihasilkan oleh Perseroan adalah perumahan, kapling siap bangun, pertokoan dalam bentuk
rumah toko (ruko), fasilitas rekreasi pantai, fasilitas umum pendukung.

Produk-produk Persercan dapat dibagi dalam 3 {tiga) sektor/bagian:
1} Perumahan;

2} Kawasan komersial; dan

3) Penunjang pariwisata,

Berikut ini adalah data mengenai hasil produk-produk Perseroan dar bulan Desember 1997
hingga bulan Agustus 2000:

31 Des 1997 31 Des 1998 31 Des 1999 31 Agu 2000

Unlt** Ha %* Unit** Ha %" Unit** Ha % Unit*™ Ha %
Parumahan
Parumahan RS & ASS 208 3.1 i - - - - - b 272 6,1 e
Perimahan Manangah - . e 2268 5,1 b ¥81 16,6 235.7% 192 10,4 -37,6%
Villg Pantal - . . - - - - bl 53 a0 e
Pgrumahan Tepi Danau - - il - - i - - g 44 47 -
Jumlah Parumahen 208 31 228 51 781 16,6 S61 249
Kawasan Komevsial - - e - - i 37 1.6 = 44 20 2I7%
Penunjang Pariwisata . - b - 3.7 - L. - = - - e
Fasilitas Sosial/Umum e 8,2 b e 14,3 75,4% ree 214 49.7% e 455 87, 7%
Jumlsh 206 113 225 23,1 g18 2338 605 416

* Persentase Pertumbuhan
= Teroid darl rumah dan kapling siap bangun
*=~ Tidak ada perbandingan dengan tahun sebelumnya
e Tidak diproduksi dafam unit

Perumahan

Perseroan mulai mengembangkan lahan perumahannya pada tahun 1996. Dari seluruh lahan
yang telah memiliki jin fokasi untuk pengembangan, yaitu 1.000 hektar, sekitar 30,6% atau
306 hektar akan digunakan untuk pengembangan lahan perumahan. Hingga bulan Agustus
2000 Perseroan telah mengembangkan lahan perumahannya seluas 43 hektar yang terdiri
dari 1.880 unit rumah dan lahan kapling.

<<



PT Gowna Makassar Towrism Pevelopment Thk.

Jenis produk yang dijual/disediakan oleh Persaroan untuk lahan perumahan ini adalah kapling-
kapling dengan bangunan slap pakai/huni serta kapling-kapling siap bangun. Parumahan-
perumahan yang tersedia adalah Perumahan Rurmah Sederhana (RS), Perumahan Rumah
Sangat Sederhana (RSS), Perumahan Menengah, Villa Pantai dan Perumahan Tepi Danau.
Kapling-kapling siap bangun tersedia untuk dapat dibangun sendiri dengan desain rumah
sesuai dengan selera pembelilkonsumen.

3.1.1, Perumahan Rumah Sederhana (RS) dan Rumah Sangat Sederhana (R$S)

1.

Taman Guna Asri, kompleks perumahan dengan Rumah-rumah Sangat
Sederhana dan Rumah-rumah Sederhana dengan [uas bangunan yang berkisar
antara 21 m2 dan 36 m2 dan luas tanah yang berkisar antara 72 m2 dan 81 m2.
Hingga tanggal 31 Agustus 2000 jumlah unit yang sudah terjual adalah sebanyak
206 unit.

Taman Kahyangan, kompleks perumahan bernuansa wisata yang terletak di
tepi danau Tanjung Bunga. Rumah-rumah yang tersedia memiliki luas bangunan
yang berkisar antara 36 m2 sampai dengan 51 m2 dan luas tanah yang berkisar
antara 72 m2 dan 96 m2. Hingga tanggal 31 Agustus 2000, Perseroan telah
menjual 299 unit rumah dan 20 kapling siap bangun. Perseroan telah
menyerahkan 20 kapling siap bangun pada bulan September 2000 dan
merencanakan untuk menyerahkan sebanyak 272 rumah pada bulan Desember
2000.

3.1.2. Perumahan Menengah

1.

Taman Toraja, terletak di kawasan delta. Perumahan dengan design mediteranian
tersebut diperuntukkan bagi keluarga muda. Rumah-tumah pada perumahan
tersebut memiliki beberapa luas bangunan, vaitu sebesar 36 m2, 40 m2 dan
50 m2 serta luas tanah sebesar 72 m2, 81 m2 dan 102 m2. Pada perumahan
tersebut juga tersedia kapling siap bangun dengan luas bangunan dan tanah
masing-masing dengan terkecil 144 m2 dan terbesar 450 m2. Hingga tanggal 31
Agustus 2000, Perseroan telah menjual 847 unit rumah dan 140 kapling siap
bangun. Perumahan tersebut telah sebagian dihuni.

Taman Losari, berlokasi di samping Central Business District (CBD) Tanjung
Bunga. Luas bangunan rumah-rumab di Taman Losari adalah sebesar 50 m2,
70 m2 dan 90 m2. Kapling siap bangun yang tersedia memiliki luas tanah sebesar
108 m2, 144 m2 dan 200 m2. Hingga bulan Agustus 2000 Perseroan telah menjual
114 unit rumah dan telah menjual sebanyak 106 unit kapling.

Taman Masamba, terletak di dekat danau Tanjung Bunga dan kawasan CBD.
Luas bangunan rumah-rumah di Taman Masamba bervarfasi dari 70 m2 hingga
208 m2 dan luas tanah berkisar dari 160 m2 hingga 450 m2. Selain rumah-
rumah, tersedia juga kapling siap bangun dengan luas tanah berkisar dari
160 m2 hingga 649 m2. Hingga butan Agustus 2000, Perseroan telah menjual
48 unit rumah dan 118 unit kapling siap bangun yang telah diserahkan pada
bulan Juni 2000 dan selebihnya akan diserahkan pada bulan Desember 2000
dan Maret 2001.

Taman Bira, berlokasi tepat berdampingan dengan Ruko Somba Opu Blok E.
Perumahan di Taman Bira memiliki uas bangunan sebesar 120 m2 dan luas
tanah sehesar 230m2 dan 253m2. Disamping itu di Taman Bira juga tersedia
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kapling siap bangun dengan luas tanah sebesar 312,5 m2, 230 m2 hingga 487
m2. Hingga bulan Agustus 2000 Perseroan telah menjual 4 unit rumah dan 45
unit kapling siap bangun. Perseroan merencanakan untuk menyerahkan rumah
siap huni pada bulan Maret 2001. Kapling siap bangun telah mulai diserahkan
pada bulan Januari hingga Juni 2001,

3.1.3. Villa Pantai

1. Beacf House, suatu kompleks villa yang terletak di tepi pantai dan mengarah ke
Selat Makassar. Kompleks tersebut menyediakan kapling siap huni dengan nama
Villa Florida, Villa Newport dan Villa Huntington. Villa-villa pada Beach House
tersebut adalah villa-villa yang ekslusif yang berlantai dua dengan luas bangunan
barkisar antara 191,6 m2 hingga 325 m2 di atas tanah seluas 108 m2 hingga 252
m2. Hingga tanggal 31 Agustus 2000 Perseroan telah menjual 17 unit villa dan 9
unit kapling siap bangun dan merencanakan untuk menyerahkan rumah tersebut
pada Dessmber 2000.

2, VHia Pantai Biru, suatu kompleks villa yang terletak di belakang villa Beach House.
Kompleks tersebut menyediakan kapling siap bangun yang dipersiapkan untuk
villa eksklusif dan memiliki luas tanah berkisar dari 250 m2 hingga 894 m2. Hingga
tanggal 31 Agustus 2000 Perseroan telah menjual 53 unit kapling siap bangun.

3.1.4. Perumahan Tepi Danau

Villa Danau Biru, suatu kompleks perumahan yang terlstak di tepi danau Tanjung
Bunga. Pada kompleks perumahan tersebut terdapat villa/perumahan ekslusii dengan
luas bangunan berkisar dari 208 m2 sampai dengan 220 m2 dan luas tanah berkisar
dari 450 m2 sampai dengan 650 m2. Nama-nama perumahan tersebut adalah Lagoni,
Vienna, Villagio, Malibu, Monterey dan Bassiliar, Disamping itu juga terdapat kapling-
kapling siap bangun, Kapling Standard, Kapling Danau dan Kapling Khusus, yang
memiliki pemandangan langsung ke danau Tanjung Bunga dengan luas tanah berkisar
dari 450 m2 sampai dengan 1.298 m2. Hingga tanggal 31 Agustus 2000 Persercan
telah manjual 7 unit villa dan 37 unit kapling siap bangun. Perseroan merencanakan
untuk menyerahkan villa-villa pada April 2001 dan kapling-kapling siap bangun pada
Desember 2000,

3.2. Kawasan Komersial

Kawasan komersial/bisnis terditi darl antara lain Pertokoan, dalam bentuk Rumah Toko (Ruko),
Gedung Perkantoran, Convention Centre, Pusat Perbelanjaan.

3.2.1. Pertokoan, dalam bentuk Rumah Toko (Ruko)

1. Ruko Somba Opu Blok A & AA, suatu kawasan bisnis dan niaga dengan nuansa
wisata yang didisain khusus untuk selain sebagai wadah melakukan kegiatan
niaga, juga menunjang kepariwisataan. Ruko Somba Opu Blok A & AA memiliki
13 tipe ruko dengan jumlzh lantai, luas tanah dan bangunan yang berbeda-beda.
Luas bangunan berkisar antara 178 m2 hingga 386 m2 dan memiliki 2 hingga
3 lantai di atas luas tanah yang berkisar antara 92 m2 hingga 150 m2. Pada
tanggal 31 Agustus 2000 Perseroan telah menjual 34 unit ruko dari Blok A dan
17 unit ruko dari Blok AA. Untuk Buko Somba Opu Blok A Perseroan telah
menyerahkan seluruhnya hingga bulan Mei 2000, sedangkan uniuk Ruko Somba
Opu Blok AA telah diserahkan 3 unit ruko pada bulan Agustus 2000.

<>
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2. Ruko Somba Opu Blok E, pertokcan yang memiliki luas bangunan berkisar
antara 155 m2 dan 284 m2 dan luas tanah berkisar antara 125 m2 dan 150 m2.
Ruko tersebut sedang dalam tahap pembangunan. Perseroan telah menjual
15 unit ruko Somba Opu Blok E pada tanggal 31 Agustus 2000 dan telah diserahkan
pada bulan Juni 2000.

3. Kawasan Niaga Somba Opu Blok € & D, kawasan yang menyediakan kapling
slap bangun yang dipersiapkan untuk tujuan bangunan niaga dean dapat dibangun
sesuai dengan kebutuhan para pembeli/konsumen. Luas tanah yang tersedia rata-
rata sebesar 525 m2. Persercan telah menjual 15 unit kapling siap bangun pada
tanggal 31 Agustus 2000 dan akan diserahkan pada bulan Desember 2000.

3.3.Penunjang Pariwisata

Sarana dan prasarana penunjang pariwisata terdiri dari perhotelan, sarana rekreasi, sarana
olahraga air dan darat, sarana rekreasi pantai, pusat kesenian, lapangan golf. Sarana dan
prasarana yang telah dibangun Perseroan dan instansi lain yang dapat menunjang
kelengkapan Tanjung Bunga adalah sebagai berikut :

3.3.1. Sarana Rekreasi Pantai

Sebagal sarana rekreasi pantai, Perseroan memiliki Pusat Rekreasi Pantai dan telah
dibangun adalah:

1. Taman Hidangan yang telah beroperasi sejak Juni 1998, Taman Hidangan
tersebut terdiri dari beberapa kios yang menjual makanan dan minuman serta
cindera mata (souvenir) yang khas. Taman hidangan tersebut memiliki arsal
seluas 450 m2. Disamping Taman Hidangan terdapat fasilitas-fasilitas pendukung
seperti ruang bilas, ruang ganti, pangkalan penyewaan dan pemeliharaan jef ski
dan banana boat,

2. Dermaga Akkarena, yang memiliki panjang sebesar 150 m dengan lebar 5 m.
Dermaga tersebut digunakan untuk pendaratan kapal-kapal wisata berukuran
kecil dan sedang, selain untuk bersantai dan berekreasi, menikmati keindahan
matahari terbenam.

3.3.2. Taman Mini Somba Opu

Sebagai Sarana Rekreasi lainnya, Kawasan Tanjung Bunga mendapat dukungan
sarana parawisata yang berupa Taman Mini Sulawesi yang terdiri dari berbagai
bangunan adat, ruang pertemuan, halaman bermain, kebun bunga dan pohon serta
arena bermain lainnya. Taman Mini tersebut dibangun di atas areal seluas 25 hektar
dalam satu daerah Tanjung Bunga yang dimilki oleh Pemerintah Daerah Propinsi
Sulawesi Selatan.

Selain dari produk-produk tersebut di atas, Persercan juga menekankan dan mendahulukan
investasi di muka untuk membangun infrastruktur utama/primer seperii sarana pelayanan warga
(kantor camat), rumah sakit, jalan, saluran air (‘drainase’), gardu PLN, taman, fasilitas sosial,
tempat ibadah, dan sarana pendukung lainnya. Adapun keterangan dari fasilitas tersebut adalah
sebagai berikut:

<«
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Kantor dan Rumah Jabatan Camat Tamalate

Pada tahap awal telah dibangun suatu fasilitas pelayanan warga berupa Kantor dan Rumah
Jabatan Camat untuk kecamatan Tamalate dengan luas bangunan sebesar 700 m2 dan luas
tanah sebesar 1.512,63 m2 yang terletak di tep! danau Tanjung Bunga, dan mulai dioperasikan
pada tahun 1998,

Akademi Pariwisata

Akademi Pariwisata memiliki luas fanah sebesar lebih kurang 16 hektar. Dari lahan tersebut
akan dibangun oleh Pemerintah Pusat {(Departemen Pos dan Telekomunikasi) sebagai wahana
pendidikan tenaga pariwisata. Dengan adanya Akademi Pariwisata tersebut, akan melengkapi
pula kawasan Tanjung Bunga, sehingga kelak |utlusan dari Akademi tersshuit dapat mendukung
pemenuhan kebutuhan tenaga yang diperlukan.

Universitas Atmajaya

Pada saat ini di Tanjung Bunga terdapat Universitas Atmajaya yang mempunyai Fakulias Teknik,
Ekonomi, dan Hukum yang dapat mendukung kelengkapan prasarana pendidikan di daerah
Kawasan Tanjung Bunga. '

Gardu Induk PLN

Perseroan dengan PT PLN (Persero) telah menandatangani Naskah Kesepakatan Bersama
tenfang Penyediaan Tenaga Listrik tertanggal 10 Juni 1997 yang mana telah disepakati oleh
kedua pihak untuk menyediakan, menyalurkan dan mendistribusikan tenaga listrik oleh PT PLN
{Persero) dan untuk menyediakan tanah ssluas febih kurang 20.000 m2 guna membangun Gardu
Induk, Gardu Hubung dan Gardu Distribusi beserta jaringan dan perlengkapannya.

PERATURAN LINGKUNGAN

Sefiap konsumen Perseroan harus tunduk terhadap peraturan lingkungan yang dikeluarkan cleh
Persercan. Peraturan tersebut beriujuan agar di daerah kawasan Tanjung Bunga tersebut, baik
di daerah wisata, hisnis, maupun perumahan suasana lingkungannya selalu terpelihara secara
tertib, nyaman, teratur, bersih, indah, aman dan tenteram sehingga kawasan Tanjung Bungan
dapat selalu menjadi daya tarik bagi para penghuni maupun penghufungnya. Peraturan lingkungan
tersebut mengatur tata tertib bertempat tinggal, berusaha, renovasi bangunan maupun
pembangunan bangunan baru bagi para pembeli kapling.

PEMASARAN

Pemasaran produk-produk Perseroan dilakukan dengan berbagai cara. Perseroan dapat
menggunakan tenaga-tenaga penjual independen, agen-agen real estat atas dasar komisi atau
referensi dari para karyawan Perseroan setta terutama menjual langsung dengan menggunakan
jaringan pemasaran Perseroan sesuai yang dibangun dengan pola Kiub-Pemasaran.

Pada umumnya, produk-produk Perseroan tidak dijual setelah selesai dibangun, namun

sebelumnya. Persercan menjual konsep produk tersebut terlebih dahulu dengan memberikan
diskon tertentu.

<
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Untuk dapat selalu tampil dengan produk-produk baru, Perseroan melakukan pengembangan
konsep-konsep produknya sehingga produk-produk yang dipasarkan tidak hanya fungsional tetapi
benar-benar memenuhi keinginan konsumen, baik dari segi keindahan tampak muka maupun
secara keseluruhan serta efisiensi tata ruangnya.

Target pemasaran Perseroan untuk perumahan adalah konsumen kelas menengah namun
Perseroan juga menyadiakan produk-produk yang dapat memenuhi permintaan konsumen dari
kelas menengah ke bawah dan menengah ke atas.

Selain menyediakan produk rumah jadi, Perseroan juga menyediakan kapling siap bangun dimana
perilik dapat membangun sendiri rumahnya setelah desain rumah mendapatkan persetujuan
lebih dahulu dari Perseroan agar tidak menyimpang dari perencanaan lingkungan setempat.

Perseroan menyediakan juga lahan komersial dan lahan penunjang parawisata bagi para
investor yang ingin membeli dan kemudian membangun proyeknya sendiri sesual konsep
perencanaan pengembangan kota yang sedang dilakukan oleh Perseroan.

Berikut ini adalah tabel pemasaran produk Perseroan dari tahun 1997 sampai dengan bulan

Agustus 2000:
HASIL PEMASARAN

31 Des 1997 21 Des 1998 371 Des 1999 31 Agu 2000
Unit (Rpijuta) %" Unit (Bpjuta) %* Unit [Apjuta) %* Unit {Rpjuta) %*
Parumahan ** 92 40,755 e 248 18,459 -554% 571 48689 1668,1% 149 20,032 -589%
Kawasan Komersial - - el a4 10.898 bl 33 B.427 -227% i2 3.715 -555%
Jumlah 902 40755 - 287 208,055 &4 57118 161 23.748

* Perseniase Pertumbuhan
* Termasuk kapling siap bangun
e Ydak adta perbandingan dengan fahun sebelumnya
Catatar; Hasil pemasaran tersebut di atas tidak menggambarkan hasil produksi Perseroan, karena produk-produk
Perseroan dapat dipasarkan sebelum dibangun,

KONSULTAN TEKNIS

Dalam membangun proyek-proyeknya, Persercan telah mempergunakan beberapa jasa konsultan
dan penasehat teknis dari dalam maupun luar negeri, yaitu sebagai berkut:

Konsultan Uraian

PT Anggara Architeam, Jakaria Parancanaan Menhara Makassar

PT Bita Enarcon Engineesing, Jakaria Perencanaan Infrastruktur {Makro)

PT Mulii Planindo Inti Engineering, Jakarta Arsitektur Bangunan

PT Datapati Tera Andhika, Jakarta Pembuatan Brosur, Poster dan fllers

PT Dann Bintang Gelarrancana, Makassar Aldrarena

CV Tirta Buana, Jakarta Panelitian Geolistrik

T Lisakonsolindo, Jakarta Perencanaan Infrastrukiurfmikro infrastruktur
CV Komputer Disain, Jakarta Erosur dan fliers

PT Edsoaco, Bandung Enginearing

Craig Robers & Associates, Amerika Serkat Konsultan Arsitek

JTCI, Singapura Perencanaan infrastruktur (Makro)

Walter Raleigh Stewards, Amerika Serikat Master Plan

Fakultas Tehnik Universitas Hasanuddin, Makassar Perencanagn Site Plan Akkarena & Jembatan Jongaya
PT Megatika Internasional, Jakarta Desaln Menara Makassar

Teddy Boen & Rekan, Jakarta Menara Makassar (Strukiur)

GV Dacon, Makassar Penelitian Tanah

PT Media Pembangunan, Makassar Sits Engineering dan infratrukiur (Meakro)

PT Duta Muda Mandirl, Makassar Desaln Beach House

CV Duta Panca Karya, Makassar Struktur untuk pembangunan RS0 A

Jurang Town Corporation Intemationat Pte, Ltd, Singapura Konsultan Infrastrukiur
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Untuk semua konsulian teknis tersebut di atas, bentuk kerjasamanya adalah konsultasi sesuai
dengan proyek. Pembayaran jasa konsultasi berdasarkan periode pekerjaaan masing-masing
konsuitasi. Masa berlakunya kontrak kerja dengan para konsultan teknis tersebut umurmnya sesuai
dengan wakiu penugasan. Seluruh perjanjian dengan konsultan tersebut di atas telah seiesai
dilaksanakan. Ruang lingkup pekerjaan yang dilakukan para konsultan teknis adalah perencanaan
konsep awal, survei engingering, master plan, perencanaan arsitektur, perencanaan umum dan
perencanaan detail.

UNDANG-UNDANG PERTANAHAN DI INDONESIA

Hukum pertanahan di Indonesia diatur dalam Undang-undang Pokok Agraria No. § tahun 1960
{*UUPA”") dan peraturan pelaksanaannya yaitu Peraturan Pemetrintah No. 24 tahun 1997. UUPA
mengenal beberapa hak atas tanah, antara lain:

a. Hak Milik: merupakan hak atas tanah yang terkuat, kepemilikan seseorang atas tanah dengan
hak milik adalah tanpa batas waktu. Tanah dengan Hak Milik dapat dimiliki oleh perorangan
warga negara indonesia, bank-bank negara (Pemerintah), koperasi, crganisasi-organisasi
keagamaan dan sosial tertentu. Hak Mifik dapat dijadikan jaminan dengan dibebani Hak
Tanggungan.

b. Hak Guna Bangunan (HGB): adalah hak untuk mendirikan dan mempunyai bangunan atas
tanah yang bukan miliknya sendiri dan diberikan untuk jangka waktu paling lama 30 tahun
dan atas permintaan pemohon dapat diperpanjang untuk jangka waktu pafing lama 20 tahun
dengan mengajukan permohonan kepada Badan Pertanahan Nasional setempat. Tanah
dengan HGB dapat dimiliki oleh percrangan warga negara indonesia dan badan hukum
yang didirikan menurut hukum Indonesia dan berkedudukan di Indonesia. HGE dapat dijadikan
jaminan dengan dibebani Hak Tanggungan.

c. HakPakai: adalah hak untuk menggunakan dan/atau memungut hasii dari tanah yang dikuasali
langsung oleh Negara atau tanah milik crang fain. Berbeda dengan Hak Milik dan Hak Guna
Bangunan, Hak Pakai dapat diberikan kepada WNA, berdasarkan Peraturan Pemerintah
No. 41/1986 pasal 5 ayat 1 dan 2, jangka wakiu 25 tahun, dapat diperpanjang 25 tahun.

ljin-ijin yang dimiliki oleh Perseroan adalah ijin yang dikeluarkan dalam bentuk Surat Keputusan
Gubernur Kepala Dacrah Tingkat | Sulawesi Selatan yang merupakan dasar pengeluaran Surat
Keputusan ljin Lokasi dari Kepala Badan Pertanahan Nasional Kotamadya Ujung Pandang/Kota
Makassar dan Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Gowa persetujuan lokasi dan ijin
pembebasan tanah. Surat Keputusan ljin Lokasi dari Badan Pertanahan Nasional ini memberikan
hak kepada Persercan untuk jangka waktu tertentu untuk membebaskan tanah uniuk
pembangunan di kawasan/areal lokasi yang telah disetujui. Setelah memperoleh Surat Keputusan
ljin Lokasi dari Badan Pertanahan Nasional, Perseroan mulai melakukan pembebasan tanah.
Kemudian Perseroan mengajukan Rencana Induk Kawasan Pemukiman (RUTKR) untuk daerah
kota Makassar dan untuk disetujul oleh Walikota Makassar. Salanjutnya Perseroan melakukan
pernbangunan infrastruktur sesuai dengan Rencana Induk yang telah diajukan tersebut. Kemudian
untuk keperuan pembangunan gedung-gedung dalam kawasan Tanjung Bunga, Perseroan
mengajukan Site Plan untuk disahkan oleh Wallkota Makassar. Setelah memperoleh pengesahan
Site Plan, Perseroan kemudian memperoleh ljin Mendirikan Bangunan dari Walikota Makassar.
Adapun untuk proses pengajuan perijinan bagl pembangunan di Kabupaten Gowa memiliki
prosedur yang serupa dengan prosedur kota Makassar.
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PROSPEK USAHA

Pertumbuhan kebutuhan perumahan di Indonesia dipengaruhi berbagai faktor diantaranya
Pertambahan Jumiah Penduduk dan Pendapatan Nasional per Kapita. Data Biro Pusat Statistik
menunjukkan pada tahun 2000 jumiah penduduk Indonesia diestimasikan tercatat sebesar 210,4
juta jiwa. Dari 210,4 jiwa tersebut 15,2 juta jiwa berdomisili di Pulau Sulawest dimana popuiasi
terbesar atau 55% merupakan penduduk di daerah Sulawesi Selatan. Berikut adalah tabel yang
menunjukkan statistik populasi di Indonesia, Pulau Sulawesi dan Sulawesi Selatan pada tahun
1990 dan proyeksi untuk tahun 2000 dan 2005:

indonesia Putau Sulawesi Sulawesi Selatan
Populasi (dalam Jutaan):
199¢ 1794 12,5 6,3
1995 1953 13,8 7.1
20G0E 2104 15,2 8.3
2005E 295.2 16,2 8,7

Sumber: Biro Pusat Stafistik

Dari data tersebut terlihat bahwa selama kurun waktu tersebut terjadi pertambahan jumlah
penduduk. Pertambahan jumlah penduduk akan mengakibatkan naiknya permintaan terhadap
perumahnan.

Manajemen berkeyakinan bahwa prospek usaha Perseroan cukup baik. Sulawasi Selatan adalah
salah satu propinsi yang mempunyai keunggulan kemparatif terhadap propinsi lainnya karena
lokasinya yang strategis sebagal pintu gerbang Kawasan Timur Indonesia serta sumber alamnya
yang melimpah. Sulawesi Selatan mengkonsentrasikan pemberdayaan sumber alam dalam bidang
agrobisnis, kehutanan, pertambangan serta kelautan yang ditunjang dengan sumber daya
manusia yang cukup siap baik kwantitas maupun kwalitas. Disamping itu reformasi yang terjadi
di Indonesia telah mendorong perubahan orientasi Pemerintah dalam memajukan negara, antara
lain penerapan otonomi daerah yang telah diatur melaiui Undang-undang No. 22 dan 25/1999.
Bila otonomi daerah dapat diterapkan dengan baik, kemakmuran akan tersebar merata di
25 propinsi Republik Indonesia, tidak lagi terfokuskan di Jakarta.

Kiat-kiat yang direncanakan dalam upaya memajukan Perseroan dan usaha-usaha manajemen
untuk dapat meyakinkan bahwa perusahaan akan dapat berkembang di masa yang akan datang
sehingga dapat menguntungkan bagi pemegang saham publik sebagai berikut:

a. “Product Mix’ berdasarkan minat pasar, karena Perseroan tidak hanya menjual lahan
perumahan saja melainkan juga lahan komersial dan industrial;

b. Sistem “pre-selling” memberi peluang bagi pembeli mendapat diskon yang besar;

c. Makin banyak yang menjual semakin banyak yang terjual karena Perseroan mengandalkan
jumlah tenaga penjual independen yang besar, disamping tenaga penjualan sendiri.

Dengan usaha-usaha yang dilakukan Persercan ditunjang oleh keadaan ekonomi yang semakin
berkembang, Perseroan berkeyakinan bahwa usaha Perseroan memiliki masa depan yang cerah.
Berdasarkan hal-hal tarsebut di atas, Persercan telah memutuskan untuk tidak hanya membangun
kawasan pemukiman namun juga kawasan pariwisata dan bisnis/komersial yang didukung oleh
berbagai pembangunan infrastrukiur utama, fasilitas umum dan fasilitas sosial. Proyek-proyek
yang telah direncanakan untuk dibangun dan dikembangkan antara lain adalah, sekolah, lapangan
golf, pusat kebudayaan, Stadion Dayung dan rekreasi pantai.

o
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9. PERJANJIAN-PERJANJIAN DENGAN PIHAK KETIGA

10.

Perjanjian-perjanjian uiama dengan instansi Pemerintah dan kontrakior antara lain:

1.

Perjanjian Kerjasama antara Perseroan dengan Universitas Hasanuddin tertanggal
8 Desember 1999 untuk bekerjasama dalam pengembangan Kawasan Tanjung Bunga.
Perjanjian ini bersifat jangka pendek dan telah selesal dilaksanakan;

Perjanjian Kerjasama antara Perseroan dengan Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin
tertanggal 8 Desember 1998 untuk mengembangkan Konsep Perencanaan Daerzh Wisata

_ Akkarena. Lingkup bidang kerjasama tersebut meliputi antara lain Penelaahan dan

Penyempurnaan Konsep Perencanaan Makre maupun Mikro Daerah Wisata Akkarena seluas
lebih kurang 10 hektar dari segi Konsep Perencanaan Arsitektur, Engineering, Lingkungan,
Manajemen Perkotaan dan Wisata. Perjanjian ini bersifat jangka pandek dan telah selesai
dilaksanakan;

Perjanjian Jasa Manajermen antara Psrseroan dengan PT Lippo Land Development tertanggal
1 Juni 1997. Kedua belah pihak menystujui untuk terikat dalam suatu perjanjian pemberian
Jasa Manajemen dan Penjualan, yaitu PT Lippo Land Development memberikan jasa
mangjemen serta jasa penjualan kepada Perseroan dengan cara memberikan konsultasi,
supervisi pemasaran dan jasa penjualan produk perumahan Perseroan. Pemberian jasa ini
berlaku urituk 8 (enam} bulan terhitung sejak tanggal 1.Juni 1997. Perjanijan ini telah beberapa
kali diperpanjang dan terakhir diperpanjang untuk jangka wakiu 24 (dua puluh empat} bulan
sejak tanggal 1 Januari 2000 sampai dengan 31 Desember 2001;

Perjanjian tentang Jual Beli Tenaga listrik antara Perseroan dengan PT PLN (Persero}
Wilayah VIl tertanggal 4 Juli 1997 untuk menjual dan menyalurkan tenaga listrik dari
PT PLN {Persero) kepada Perseroan. PLN menyalurkan tenaga listrik dengan kapasitas
daya tersambung sebesar 240 MVA untuk jangka wakiu 10 sampai dengan 15 tahun,
sedangkan uniuk tahap pertama dari tahun 1997 sampai dengan 2001 total kebutuhannya
diperkirankan adalah 48,6 MVA;

Perjanjian Kerjasama dalam rangka Pengadaan/Penyambungan Air Minum Sambungan
ke rumah-rumah untuk unit rumah di lokasi Tanjung Bunga antara Perseroan dengan
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)} Kotamadya Makassar tertanggal 5 Oktober 1898.
Pengadaan/Penyambungan Air Minum Sambungan ke rumah-rumah untuk 726 unit dengan
hiaya sebaesar Rp 888.043.200,00. Perjanjian ini bersifat jangka pendek dan telah selesai
dilaksanakan,

Perjanjian Kerja Pekerjaan Pembangunan Jembatan Metro Tanjung Bunga antara Perseroan
dan PT Adhi Karya (Perserc} Cabang IX, Makassar, Sulawesi Selatan tertanggal 4 Januari
1999 untuk melaksanakan pekerjaan pemborongan sampai dengan selesai 100% dalam
wakiu 270 hari sejak diterbitkannya Surat Perintah Kerja. Harga borongan Lump Sump Price
untuk selurih pekerjaan tersebut ditetapkan sebasar Rp 2.278.891.000,00;

Perjanjian Kerjasama antara Perseroan dengan Universitas Muslim Indonesia {UM}) Makassar
tertanggal 4 Januari 2000 untuk kerjasama dalam hal Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian
pada masyarakat.

ASURANSI

Untuk melindungi harta kekayaan serta untuk mengantisipasi risiko yang disebabkan oleh berbagai
penyebab, Perseroan telah mengasuransikannya dengan rincian sebagai berikut:

A. Perjanjian pertanggungan atas risiko kebakaran, petir, ledakan, kejatuhan pesawat terbang,

asap, kerusuhan, pemogokan, penghalangan bekerja, perbuatan jahat, penjarahan selama
kerusuhan, terorisme, sabotase dan huru hara pada Kantor Pusat Perseroan yang terletak

<«
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di JI. Metro Tanjung Bunga Kav 3-5, Tanjung Bunga, Makassar pada PT Jasaraharja
Putera sesuai dengan Polis No. 11.00.10.00,0128/09.04 B yang berlaku mulai tanggal
14 September 2000 sampai dengan 14 September 2001 dengan nilai pertanggungan
keseluruhannya sebesar Rp 1.500.000.000,00;

B. Perjanjian pertanggungan atas ristko kebakaran, petir, ledakan, kejatuhan pesawat terbang,
asap, kerusuhan, pemogokan, penghalangan bekerja, perbuatan jahat, penjarahan selama
kerusuhan, terorisme, sabotase dan huru hara tehadap bangunan yang digunakan sebagali
restoran dan kafe (Akkarena) yang terletak di JI. Mefro Tanjung Bunga Kav 3-5, Tanjung
Bunga, Makassar pada PT Jasaraharja Putera sesuai dengan Polis No. 11.00.10.00.01 o7/
08.02 B yang berlaku mulai tanggal 1 Agustus 2000 sampai dengan 1 Agustus 2001 dengan
nilai pertanggungan keseluruhannya sebesar Rp 900.000.000,00.

11. ANALISIS MENGENAI DAMPAK LINGKUNGAN (AMDAL)

Sesuai dengan peraturan yang beriaku, kegiatan pembangunan serta pengembangan pemukiman
yang dilakukan oleh Perseroan perlu dilengkapi oleh Analisis Mengenai Dampak Lingkungan
{AMDAL). Proses AMDAL terdiri dari tahap penyusunan Kerangka Acuan dan tahap penyusunan
Analisis Dampak Lingkungan (ANDAL}, Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan Rencana
Pemantauan Lingkungan (RPL) Regional.

Pembangunan Tanjung Bunga yang memantaatkan kawasan pesisir Pantai Makassar dan Gowa
seluas 1000 hektar, yang saat ini merupakan lahan tidak produktif sebagai sarana dan prasarana
Pariwisata, Bisnis & Pemukiman. Rangkaian kegiatan pembangunan ini diduga dapat
menimbulkan perubahan-perubahan yang mendasar terhadap berbagai komponen lingkungan
baik yang berdampak positif maupun negatif terhadap yang berskala lokal kawasan atau yang
regional. Sehubungan dengan itu, Perseroan telah menunjuk PT Pangritta Pratama Konsultan
untuk menyiapkan, menyusun dan menyelesaikan Studi Analisis Dampak Lingkungan {AMDBAL)
Perseroan untuk Kawasan Pariwisata Tanjung Bunga — Tanjung Merdeka di Kotamadya Makassar
dan Kabupaten Gowa Propinsi Sulawesi Selatan, dengan Surat Perjanjian Pekerjaarn (Konfrak}
Normor 006/8.MPL.01/1996/004/X-PT.PPK/1996 untuk tahun anggaran 1996; beserta Adendum
Surat Perjanjian Kerja Studi AMDAL Regional fentang Rencana Pengembangan Kawasan Tanjung
Bunga Kotamadya Ujung Pandang Nomor 006/8.MPL.01/1996 / 004/X-FPT.PPK/M996.

Saat ini Perseroan telah mendapat persetujuan Analisis Dampak Lingkungan (ANDAL), Rencana
Pengelolaan Lingkungan {RKL), dan Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) Regicnal untuk
Pembangunan Kawasan Tanjung Bunga di Kotamadya Daerah Tingkat 1| Makassar dan Kabupaten
Daerah Tingkat Il Gowa, Propinsi Daerah Tingkat | Sulawesi Selatan dengan Surat Keputusan
Menteri Negara Lingkungan Hidup/Kepala Badan Pengendalian Dampak Lingkungan Nomor
Kep-27/MENLH/9/1988; dengan syarat bahwa Perseroan wajib mentaati persyaratan
pengendalian dampak lingkungan (ANDAL) sebagaimana tercantum dalam dokumen Rencana
Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) Regional
sepenuhnya untuk seluruh tahapan kegiatan yang dilakukan. Amdal ini juga merupakan AMDAL-
REGIONAL pertama bagi seluruh proyek yang dibangun di Kawasan Timur Indonesia.
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[X. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Tabel berikut inl menyajikan data keuangan penting Perseroan untuk lima bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Mel 2000 dan tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 1999, 1998 dan
1997. Data-data keuangan penting tersebut berasal dari Laporan Keuangan Perseroan yang telah
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Prasetio, Utomo & Co., dengan pendapat wajar ianpa pengecualian,

{dalam jutaan Rupiah}

31 Mei 31 Desember

NERACA 2000 1999 1898 1997
AKTIVA
Kas dan Sstara Kas 3.799 5.126 6.384 M
Piutang

Usaha 7.726 5.431 2.204 6.008

Pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa 13.178 12,073 10.060 7.594
Lain-lain 224 948 646 225
Persediaan 17.838 18.162 25.259 18.043
Biaya Dibayar di Muka 554 247 1.334 377
Uang Muka Kontraktor - - 270 385
Aldiva Tetap - Nilai Buku 3.817 3.522 2726 1.758
Tanah untuk Pengembangan 146.420 137.797 119.841 98.725
Akfiva Pajak Tangguhan 122 175 102 33
Jumlah Aktiva 183.478 183.481 168.826 132.289
KEWAIBAN DAN EKUITAS (DEFISIENSI MODAL)
KEWAJIBAN
Pinjaman 77178 78.200 76.800 99.951
Hutang

Usaha 751 157 108 1.039

Lain-lain 619 579 &7 149
Biaya Masih Harus Dibayar 15.386 20.088 10.860 15,185
Mutang Pajak 83,472 21.898 17.778 2.5851
Uang Muka Pelanggan 35.190 25.572 43.884 15,020
Hutang Pemegang Saham 3.665 3.665 3.665 -
Hutang Sewa Guna Usaha 3 52 87 69
Jumilah Kewajiban 156.261 150.211 153.247 133.964
EKUITAS (DEFISIENSI MODAL « BERSHH} I7.247 33.270 15.679 (1.675)
Kewajiban dan Ekuitas (Defisiens! Modal) - Bersih 183.478 183.481 168926 132.289

{dalam jutaan Rupiah kecuali Laba Bersin Per Saham}
31 Mei 31 Desember

LAPORAN LABA RUGIL 2000 1999 1998 1997
Penjualan Bersih 11.417 70.642 5.417 10.850
Beban Pokok Penjualan . 2,143 44154 4,143 4.513
Laba Kotor 9.274 26.488 2.274 6.037
Beban Usaha 4,160 7.118 5.225 4.529
Laba (Rugi} Usaha 5114 19,370 {2.951) 1.508
Penghasifan (Beban) Lain-ain - Bersih (27} 582 {94) {7)
Pos Luar Biasa - - 28,089 -
Laba Sebetum Taksiran Pajak Penghasitan 5.087 19.952 23.044 1.502
Taksiran Pajak Penghasilan - Bersih {1.140) {2.361) {2.025) {985)
Laha Bersih 3.947 17.591 21.019 517
Laba Bersih Per Saham ** 168 8.581 19.829 1.201

** sotelah penvesualan refroaktif atas pemecahan saham untuk tahun 1998 dan 1997,
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(dalam %)
31 Mei 31 Desember

RASIO-RASIO 2000 1999 1998 1997
Rasio Usaha

Laba (Fugh Usaha/Penjualan Sersih 44.79% 27,42 {45,98) 13,80
Laba Bersib/Penjuatan Bersih 34,57 24,90 327,56 4,76

Laba BersihEkuitas (Defisiensi Modal) - Bersih 10,61 52,87 134,06 {30,82)

Laba Bersihfdumiah Akliva 2,04" 9,59 12,44 0,39
Rasio Keuangan

Jumlah Aktiva Lancar/Jumlah Kewajiban Jangka Pendek * * * "

Juratah Kewaliban/Ekuitas {Defisienst Modal) - Bersih 41,99 451,43 97742 (7.995,88}

Jumiah Kewajiban/Jumlah Aktiva 80,76 81,87 90,72 101,27
Rasio Pertumbuhzan

Juriah Aktiva 545 8,62 27,69 *
Ekuitas {Defisiensi Madal) - Bersih i1.96 112,20 (1.035,81) * :
Fenjualan Bersih 83,84)* 1.00087 {40,86) * £
L.aba Kotor (64,09 1.064,81 (62,33} *
Laba (Rugi) Usaha (73,60) 756,47 {(295,61) *
Laba Bersih {77.56) (16,31}  3.870,09 *

* tidak dapat diperbandingkan
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X. EKUITAS (DEFISIENSI MODAL)

Tabel di bawah ini menunjukkan posisi Ekuitas (Defisiensi Modal) Perseroan pada tanggal
31 Mei 2000, 31 Desember 1939, 1998, dan 1397 yang data-data keuangannya berasal dari Laporan
Keuangan Perseroan yang diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Prasetic, Utomo & Co. dengan pendapat
wajar tanpa pengecualian.

{dalam jutaan Rupiah kecuali data saham}

EKUTAS (DEFISIENSI MODAL)

Modaf Sakam - nilal nominal RBp 500,00 per saham

pacda tahun 2000, 1992 dan 1898 dan 31 Mei 31 Dasemher

Rp 1.000.600,00 per saham pada tahun 1997 20090 1999 1998 1897

Modal Dasar - 240.000.000 saham pada lahun 2000,

4,000.000 saham pada tahun 1998 dan 1998 dan

2.000 saham pada tahun 1597 120.000 2.000 2.000 2.000
Modat Ditempatkan dan Disetar Penuh -

66.000.000 saham pada tahun 2000,

2.050.000 saham pada tahun 1998 dan 1598 dan

1.000 saham (sstelah dikurangi piutang

pemesanan saham sabesar Ap 800) pada lahun 1587 33.000 1.025 1.025 200
Uang Muka Pamesanan Saham - - - 4.490
Saldo Laba {Defisity 4,217 32.245 14,654 (6.365)
Ekuitas (Defisiensi Modal) - Bersih 37.217 33.270 15.679 {1.875)

Berdasarkan Akta Pendirian No. 34, tanggal 14 Mei 1891, yang dibuat di hadapan Haji Abdullah
Ashal S.H., Notaris di Makassar, yang telah diubah seluruhnya untuk disesuaikan dengan Undang-
undang No. 1 tahun 1985 yaitu dengan Akta No. 5 tanggal 7 Agustus 1998 dan Akta No. 12 tanggal
26 Nopember 1898, keduanya dibuat di hadapan Borcas Latanna, S.H., pada waktu itu Notaris di
Makassar yang telah mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan
Surat Keputusannya No.C-2288.HT.01.01.Th.99 tanggal & Pebruari 1993, dan telah didaftarkan di
Kantor Pendaftaran Kotamadya Makassar dengan No. 184/BH2/23/111/1989. Modal Dasar Perseroan
adalah sebesar Rp 2.000.000.000,00 (dua milyar Rupiah} yang terdivi dari 4.000.000 {(empat juta)
saham blasa dan Modal Ditempatkan dan Modal Disetor Perseroan adalah sebesar
Rp 1.025.000.000,00 (satu milyar dua puluh lima juta Rupiah} yang terdiri dari 2.050.000 {dua juta
lima puluh ribu) saham biasa masing-masing dengan nilal nominal Rp 500,00 (lima ratus Rupiah) per
saham.

Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Ne. 13 tanggal 10 April
2000 yang dibuat di hadapan M.J. Grace Kawi Tandiari, S.H., Notaris di Makassar, telah diputuskan
untuk meningkatkan Modal Dasar Perseroan dari sebesar Rp 2.000.000.000,00 (dua milyar Rupiah)
menjadi Rp 120.000.000.000,00 (seratus dua puluh milyar Rupiah) dan Modal Ditempatkan dan Disetor
dari Rp 1.025.000.000,00 (satu milyar dua puluh lima juta Rupiah) menjadi Rp 33.000.000.000,00
(tiga puluh tiga milyar Rupiah) yang terdiri dari 66.000.000 {enam puluh enam juta) saham biasa
masing-masing dengan nilai nominal Rp 500,00 (Iima ratus Rupiah) per saham. Akta tersebut telah
memperoleh persetujuan Menteri Hukum dan Perundang-undangan Republik Indonesia dengan Surat
Keputusan No. C-9256 HT.01.04.TH.2000 tanggal 25 April 2000. Peningkatan Modal Ditempatkan
tersebut telah ditempatkan dengan mengkonversi laba Perseroan tahun 1999 sebesar
Rp 31.875.000.000,00 (tiga puluh satu milyar sembilan ratus tujuh pulub lima juta Rupiah).
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Seandainya peningkatan Modal Dasar Perseroan, Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh dan
Penawaran Umum saham kepada masyarakat sebanyak 35.538.000 saham dengan nilai nominal
Rp 500,00 per saham terjadi pada tanggal 31 Desember 2000, maka susunan proforma struktur

permodalan Perseroan pada tanggal tersebut adalah sebagai berikut:

{dalam jutaan Rupiah kecuali data saham)

Modal
Ditempatkan
dan Disetor Agio Salde Jumlah
Keterangan Penuh Saham Laba Ekuitas

Posisi Ekuitas menurut taporan keuangan
per 31 Mei 2000, dengan nilal nominal
Rp 500,00 per saham 33.000 0 4217 37.217
Perubahan Ekuitas setelah tanggal 31 Mei 2000,
jika Penawaran Umum sejumlah 35.538.000 saham
kepada masyarakat, dengan nilai nominal
Rp 500,00 per saham dangan harga
penawaran Rp 575,00 per saham diasumsikan
terjadi pada tanggal tersebut. 17.769 2.665 0 20.434
Proforma tkuitas per 31 Mei 2000
sesudah Penawaran Umum saham kepada
masyarakat, dengan nilai norsinal Rp 500,00
per saham 50.768 2,665 4217 57.651
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Xl. KEBIJAKAN DIVIDEN

- Para Pemegang Saham baru yang berasal dari Penawaran Umum ini mempunyai hak yang sama dan
sederajat dalam segala hat dengan Pemegang Saham Lama Perseroan termasuk hak atas dividen.

Perseroan merencanakan untuk membayar dividen tunai sekurang-kurangnya sekali dalam setahun
mulai tahun buku 20C0. Besarnya dividen yang dibayarkan dikaitikan dengan keuntungan Perssroan
pada tahun buku yang bersangkutan. Dengan tidak mengabatkan tingkat kesehatan keuangan
Perseroan dan tanpa mengurangi hak Rapat Umum Para Pemegang Saham Perseroan untuk
menentukan lain sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan, mulai tahun buku yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2000, Manajemen bermaksud untuk mengusulkan pembagian dividen
tunai kepada pemegang saham sekurang-kurangnya dengan rincian sebagai berikut:

Laba Setelah Pajak Persentase Dividen Tunal Terhadap Laba Setefah Pajak
Sampai dengan Rp 25 milyar 10% - 14%
Lebil dari Rp 25 milyar 15% - 25%
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Xil. PERPAJAKAN

Sesuai dengan Undang-Undang Republik indenesia No. 10 tahun 1934 tanggal 9 Nopember 1994
tentang Perubahan atas Undang-Undang Republik Indonesia No. 7 tahun 1991 tanggal 30 Desember
1991 tentang Perubahan atas Undang-Undang Republik Indonesia No. 7 tahun 1983 mengenai Pajak
Penghasilan, penerimaan dividen atau bagian keuntungan yang diterima oleh Perseroan Terbatas
sebagai Wajib Pajak Dalam Negeri, Koperasi, Yayasan atau organisasi yang seienis atau Badan
Usaha Milik Negara atau Badan Usaha Milik Daerah dari penyertaan modal pada badan usaha yang
didirikan dan bertempat kedudukan di Indonesia juga tidak termasuk sebagai Obyek Pajak Penghasilan.

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No, 14 tahun 1887 tentang Pajak
Penghasilan atas penghasilan dari transaksi penjualan saham di Bursa Efek, untuk semua transaksi
penjualan saham dikenakan Pajak Penghasilan sebesar 0,1% (satu per sepuluh persen) dari jumiah
bruto nilai transaksi penjualan dan bersifat final. Untuk transaksi penjualan saham pendiri yang telah
menjual sahamnya di bursa sebelum tanggal 1 Januari 1897 ditambah 0,5% (lima per sepuluh persen)
dari jumlah nilai saham pada saat perdagangan saham di bursa ditutup pada tanggal 30 Desember
1996. Sedangkan untuk transaks! penjualan saham pendiri yang dilakukan di bjirsa seteiah tanggal
1 Januari 1897 ditambah 0,5% (lima per sepuluh persen) dari nilal jual saham pé:usahaan pada saat
Penawaran Umum perdana,

Pajak Penghasilan atas dividen diperhitungkan dan diperlakukan sesuai dengan peraturan perpajakan
yang berlaku. Sesuai dengan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 651/KMK.04/
1994 tanggal 28 Desember 1994 tentang bidang-bidang penanaman modal tertentu yang memberikan
penghasilan kepada Dana Pensiun yang tidak termasuk sebagal Obyek Pajak Penghasilan, maka
penghasilan Dana Pensiun yang pendiriannya telah disetujui Menteri Keuangan Republik Indonesia
tidak termasuk Obyek Pajak Penghasilan apabila penghasilan tersebut diterima atau diperoleh dari
penanaman modal datam bentuk efek yang dinerdagangkan pada Bursa Efek di Indonesia.

Sesuai dengan Surat Edaran Direktorat Jenderal Pajak No. SE-28/PJ-43/1995 tanggal 22 Mei 1985
perihal Pajak Penghasilan Pasal 23 atas bunga obligasi dan dividen yang diterima Wajib Pajak Orang
Pribadi (seri PPh Pasal 23/Pasal 26 No.6), maka bunga obligasi dan dividen baik dari saham atau
sekuritas, baik yang diperdagangkan di Pasar Modal maupun tidak, yang terutang atau dibayarkan
kepada Wajlb Pajak Dalam Negeri Orang Pribadi dalam tahun 1985 dan seterusnya, dipotong Pajak
Penghasilan Pasal 23 sebesar 15% (lima belas persen) dari jumiah bruto.

Dividen yang dibayarkan kepada Wajib Pajak Luar Negeri akan dikenakan tarip sebesar 20% (dua
puluh persen) atau tarip yang lebih rendah dalam hal pembayaran dilakukan kepada mereka yang
merupakan penduduk dari suatu negara yang telah menanda-tangani suatu perjanjian penghindaran
pajak berganda dengan Indonesia, dengan memenuhi Surat Edaran Dirjen Pajak No. SE-03/PJ.101/
1298 tanggal 29 Maret 1296,

Calon pembeli saham dalam Penawaran Umum ini diharapkan untuk berkonsultasi dengan Konsultan
Pajak masing-masing mengenai akibat perpajakan yang timbul dari pembelian, pemilikan maupun
penjualan saham yang dibeli melalui Penawaran Umum ini.
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XHl. PENJAMINAN EMISI EFEK

1. Keterangan Penjaminan Emisi Efek

Berdasarkan persyaratan serta ketenftuan dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Na. 87 'tanggal
25 Septemnber 2000 dibuat di hadapan Misahardi Wilamarta, S.H., Notaris di Jakarta, dan
Perubahan | Perjanjian Penjaminan Emisi Efek No. 84 tanggal 30 Oktober 2000 yang dibuat di
hadapan Misahardi Wilamarta, S.H., Notaris di Jakarta, maka para Penjamin Emisi Efek yang
narmanya disebutkan dibawah ini secara sendiri-sendiri menyetujui untuk sepenuhnya menjamin
dengan kesanggupan penuh {Full Commitment) Penawaran Umum Saham ini dengan cara
menawarkan dan menjual saham Perseroan kepada masyarakat sebesar bagian dari
penjaminannya dan mengikat dirt untuk membeli saham yang tidak habis terjual dengan harga
perawaran pada tanggal penutupan masa penawaran sesuai dengan porsi penjaminannya
rmasing-masing.

Perjanjian tersebut di atas merupakan perianjian lengkap, yang menggantikan semua persetujuan
yang mungkin telah dibuat sebelumnya mengenai perihal dalam perjanjian tersebut dan setelah
ini tidak akan ada lagi perjanjian lain yang dibuat antara Persercan dengan Penjamin Pelaksana
Emisi Efek dan para Penjamin Emisi Efek yang isinya bertentangan dengan perjanjian ini.

Selanjutnya Penjamin Pelaksana Emisi Saham Perseroan telah sepakat untuk melaksanakan
tugasnya sesuai dengan Peraturan No. IX.A.7 yang termuat dalam Keputusan Ketua Badan
Pengawas Pasar Modal No. Kep-48/PM/1996 tanggal 17 Januari 1896, tentang Tanggung Jawab
Manajer Penjatahan Dalam Rangka Pemesanan dan Penjatahan Efek Dalam Penawaran Umum.

2. Susunan Sindikasi Penjaminan Emisi Efek

Dalam rangka Penawaran Umum ini, Penjamin Emisi Efek yang menjadi anggola sindikasi
penjaminan adalah sebagai berikut:

PENJAMIN EMISI JUMEAH PORSI PENJAMINAN
{saham) {Persentase}

Penjamin Petaksana Emisi Efek
PT Ciptadana Sekuritas 21.538.000 60,61
Penjamin Emisl Efek

1. PT Andatan Artha Advisindo Securities 5.500.000 T 15,48

2. PT Panin Sekuritas Tbhk. £.500.000 15,48

3. PT Mesana Investama Utama 1.000.000 2,81

4. PT Syahrir Sekuriias 1.000.000 2,81

5. PT Trimegah Securities Thk. 1.000.000 281
JUMLAH 35.538.000 100,0

Berdasarkan Undang-undang No. 8 Tahun 1895 yang dimaksud &filiasi adalah:

1. Hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat kedua, bak secara
horisontal maupun veriikal;

2. Hubungan antara Pihak dengan pegawai, Direktur atau Komisaris dari Pihak tersebut;

3. Hubungan antara 2 (dua) perusahaan dimana terdapat satu atau lebih anggota Direksi atau
Dewan Komisaris yang sama,;

<y
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4, Hubungan antara perusahaan dengan Pihak, baik langsung maupun tidak langsung
mengendalikan atau dikendalikan cleh perusahaan tersebut;

5. Hubungan antara 2 (dua)} perusahaan yang dikendalikan, baik langsung maupun tidak
langsung oleh Pihak yang sama; atau

6. Hubungan antara peruszhaan dan pemegang saham utama.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan para Penjamin Emisi Efek yang turut serta dalam Penawaran
Umum ini menyatakan dengan tegas tidak terafitiasi balk secara langsung maupun tidak langsung
dengan Perseroan sebagaimana tertera di dalam Undang-undang No. 8 tahun 1995 tentang
Pasar Modal (Berita Negara No. 84 tahun 1985 Tambahan No. 3608)

Penentuan Harga Penawaran Saham Pada Pasar Perdana

Untuk tujuan penghitungan Harga Penawaran Saham pada Pasar Perdana, pada tabel di bawah
ini disajikan proyeksi untuk tahun 2000:

Keterangan 31 Besember 2000
(proyeksi)
Jumlah Modal Diterpatkan dan Disetor Penuh sebelum Penawaran Umum {saham) 66.000.000
Saham yang ditawarkan kepada Masyarakat (saham) 35.538.000
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh setelah Penawaran Umurm (saham) 101.538.000
Jumlah Saham FRata-Rata Tertimbang (saham) . 68.330.361
Laba Bersih {Rp 000.000,00) 8.938
Laba Bersih Per Saham (Rp) 130,78
Harga Penawaran Saham Pada Pasar Perdana (Rupiah) 575
Price Eaming Ratio (X} 4,40

*  Jumiah Saham Bata-rata Terlimbang; Penawaran perdana dan Distribusi S8aham Secara Elakironik dilaksanakan
pada akhir tahun 2000.

** Sesvai dengan nifaf nominal saham sebesar Rp500 per saham

Cara perhitungan Jumiah Saham Rata-Rata Tertimbang Tahun 2000 :

Pariode Hari Jumiah Saham Jumiah Saham
(Setara Nominal Rp 500,00) Rata-rata Tertimbang
1 Januar 2000 — 7 Desembear 2000 342 66.000.000 61.672.131
8 Desember 2000 — 31 Desember 2000 24 101.538.000 6.658.230
366 £8.330.361

Keterangan Singkat Mengenai Proyeksi Tahun 2000

Proyeksi keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2000 telah
direview cleh Center for Investment and Business Advisory (CIBA) dan telah dihitung berdasarkan
laporan keuangan yang disusun berdasarkan Prinsip Akuntansi indonesia yang dibuat secara
konsisten sesual dengan Standar Akuntansi yang berfaku umum yang diterapkan secara konsisten.
Proyeksi laba bersih untuk tahun vang berakhir pada tanggal 31 Desember 2000 adalah
Rp 8.936 juta. Parseroan berkeyakinan bahwa tercapainya angka-angka proyeksi ini terganiung
pada asumsi-asumsi yang disajikan dibawah ini serta tidak imbuinya faktor-faktor lain yang tidak
terduga sebelumnya.
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Dalam penyajian proyeksi kevangan Perseroan menggunakan asumsi-asumsi sebagai berikut:

a) Tidak akan ada perubahan material dalam kondisi politik, hukum, maupun keuangan

di Indonesia;

b) Tidak akan ada perubahan yang material dalam perundang-undangan maupun paraturan
di Indonesia;

c) Tidak akan ada perubahan dalam dasar atau tingkat perpajakan maupun pabean
di Indonesia;

d} Tidak akan ada perubahan material dalam nilai tukar mata uang asing dan tingkat suku
bunga dari yang berlaku saat ini;

e) Tidak akan ada gangguan dalam operasi yang akan berpengaruh besar pada Perseroan
sebagai akibat dari kekurangan penyediaan peralatan atau jasa atau keadaan lainnya di
Juar kendali manajemen;

f)  Perseroan akan memperoleh dana sebesar Rp 16.800 juta, setelah dikurangi biaya emisi
sebesar Rp 3.800 juta, atas pencatatan saham Perseroan di Bursa Efek Jakarta pada bulan
Mopember 2000,

a) Penerimaan bersih dapat dialokasikan pada pelunasan sebagaian saldo hutang Perseroan,
sebagai modal kerja Perseroan, dan tambahan invastasi tanah untuk pengembangan;

h) Dalam perhitungan beban bunga pinjaman dari pihak ketiga dalam mata uang Rupiah, tingkat
bunga pinjaman berkisar antara 12,5% sampai dengan 22%, yang merupakan tingkat bunga
komersial vang herlaku saat ini;

i) Tingkat suku bunga depasito setelah pajak yang digunakan dalam menghitung pendapatan
bunga kira-kira 4%.

Direksi dan Komisaris Perseroan telah menyetujui dan berpendapat bahwa semua perhitungan
dan analisa dalam penyusunan proyeksi keuangan telah dibuat secara konsisten dan berpendapat
bahwa proyeksi tersebut dapat tercapai. Direksi dan Koemisaris Perseroan bertanggung jawab
sepenuhnya atas pencapaian proyeksi yang merupakan dasar penentuan Harga Penawaran
Sahamn yang diajukan tersebut.

Penjamin Pelaksana Emisi telah melakukan Dus Diligence Meeting untuk membahas kewajaran
proyeks! dan dasar-dasar serta asumsi-asumsi yang dipakai oleh Perseroan. Dengan
memperhatikan hasil penelaahan proyeksi dan Due Diligence yang dilakukan sehubungan dengan
proyeksi yang dibuat oleh Perseroan. Berdasarkan hasil Due Diligence tersebut, Penjamin
Pelaksana Emisi berpendapat bahwa proyeksi keangan yang dibuat oleh Perseroan uniuk tahun
2000 adalah wajar dan akan dapat tercapai jika seluruh data dan informasi yang telah diberikan
oleh Persercan sampai dengan Prospekius ini diterbitkan telah disampaikan dengan benar dan
jujur serta seluruh asumsi yang digunakan dalam menyusun proyeksi ini dapat terpenuhi.
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XIV. PROFESI DAN LEMBAGA PENUNJANG

PASAR MODAL

Profesi dan Lembaga Penunjang Pasar Modal yang membantu dan berperan dalam pelaksanaan
Penawaran Umum ini adatah sebagai berikut:

1.

Akuntan Publik : Prasetio, Utomo & Co.
Wisma 46, Koia BNI, Lt. 25-28
J1. Jend. Sudirman Kav. 1, Jakarta 10220
Telepon : (62-21) 575-7998
Faksimili : (62-21) 574-4521

Tugas dan kewajiban pokok:

Melaksanakan audit berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indone-
sia. Di dalam standar tersebut, Akuntan diharuskan untuk merencanakan dan melaksanakan
audit agar diperoleh keyakinan yang memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji
material. Dalam halini Akuntan bertanggung jawab atas pendapat yang diberikan terhadap laporan
keuangan yang diauditnya.

Audit yang dilakukan Akuntan mencakup pemeriksaan atas dasar pengujian bukti-bukti yang
mendukung jumlah-jumlah dan pengungkapan dalam taporan keuangan dan juga penilaian atas
prinsip-prinsip akuntansi yang dipergunakan dan estimasi yang signifikan yang dibuat oieh
manajemen serta penilaian terhadap penyajian laporan keuangan secara keseluruhan.

Konsuttan Hukum : Hadiputranto, Hadinoto & Partners
Gedung Bursa Efek Jakaria Tower Il, Lt. 21
JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 12180
Telepon : (62-21) 515-5090,515-5091
Faksimili ; (62-21) 515-4840, 515-4855

Tugas dan kewajiban pokok:

Melakukan pemeriksaan dari segi hukum atas fakta mengenai Perseroan yang disampaikan
oleh Perseroan kepada Konsultan Hukum. Hasil pemeriksaan mana telah dimuat dalam Laporan
Hasil Pemeriksaan Dari Segi Hukum yang merupakan penjelasan atas Perseroan dari segi hukum
dan menjadi dasar dan bagian yang tidak terpisahkan dari Pendapat Segi Hukum yang diberikan
secara obyektif dan mandiri.

Motaris : Misahardi Wilamarta S.H., M.Hum,, LL.M., S.E., M.B.A
JI. Depansar Raya Blok C4 No. 23
Kuningan-Jakaria Selatan 12950
Telepon : (021) 525 3202, 527 1267, 527 1270, 520 4389
Faksimili : {021) 520 4390, 520 4981

Tugas dan kewajiban pokok:

Membuat Akta-akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan dan Perjanjian-
perjanjian sehubungan dengan Penawaran Umum Saham, sesuai dengan Peraturan Jabatan
Notaris dan Kode Etik Notaris serta menghadiri rapat-rapat mengenai pembahasan segala aspek
dalam rangka penawaran umum kecuali rapat-rapat mengenai keuangan, penentuan harga dan
strategi pemasararn.
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4. Perusahaan Penilai : Link Appraisal - PT Seruling Bambu Kuning
Wisma Benhil Blok A No. 5-8
JI. Jend. Sudirman, Jakarta 10210
Telepon. : (682-21) 571-1767, 571-1762
Faksimili : (62-21) 571-1761

Tugas dan kewajlban pokok:

Melakukan pemeriksaan fisik, penelitian, penganalisaan data dan menentukan nilai reproduksi
baru serta nilai wajar aktiva tetap milik Perseroan dengan fujuan mengungkapkan suatu pendapat
mengsanai nilai pasar yang wajar dengan berpedoman pada norma-norma penilaian yang berlaku
dan kode etik Gabungan Perusahaan Penilai indonesia (GAPPI}.

5. Biro Administrasi Efek : PT Sharestar Indonesia
Citra Graha Lt. 2
Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 35-36, Jakarta 12950
Telepon. : (62-21} 527-7966
Faksimili : (62-21) 527-7967

Tugas dan kewajiban pokok:
Melaksanakan administrasi Daftar Pemegang Saham dan menerbitkan Surat Kolektif Saham.

Para Profesi dan Lembaga Penunjang Pasar Modal tersebut di atas menyatakan bahwa tidak ada
hubungan afiliasi dengan Parseroan sebagaiman didefinisikan dalam Undang-Undang No. 8 tahun
1995 tentang Pasar Moda! dan Peraturan Pelaksanaannya. Menurut Undang-Undang tersebut yang
dimaksud afiliasi adalah :

a. Hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat kedua, baik secara
horisontal maupun vertikal,

b. Hubungan antara Pihak dengan pegawai, Direktur atau Komisaris dari Pihak tersebut;

c. Hubungan antara 2 (dua) perusahaan dimana terdapat satu atau lebih anggota Direksi atau
Dewan Komisaris yang sama;

d. Hubungan antara perusahaan dengan Pihak, baik langsung maupun tidak langsung
mengendalikan atau dikendalikan oleh perusahaan tersebut;

e. Hubungan antara 2 {dua} perusahaan yang dikendalikan, baik langsung maupun tidak fangsung
oleh Pihak yang samma; atau

f.  Hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama.
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XV. PENDAPAT DARI SEGI HUKUM
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LAW OFFICES
HaDreurtrANTO, HADINOTO & PARTNERS

THE JAKARTA STOCK EXCHANGE BUILDING
TOWER Il, FLOOR 21
SUDIRMAN CENTRAL BUSINESS DISTRICT
JL JEND. SUDIRMAN KAV. 52.53
JAKARTA 12190, INDUNESIA
TELEPHONE : (62-21) §15 5090, 515 5031, 515 5092, 515 5083
FACSIMILE ; (62-21) 515 4840. 515 4845, 515 4B50, 515 4855, 515 4B6Q, 515 4565

Ref. No. INR-UGS/002N00 02/vs

1 Nopember 2000

Kepada Yth.

PT CIPTADANA SEKURITAS
Citra Graha, lantai 3

J1. Jend. Gatot Subroto Xav. 35-36
Jakarta 12950

Perihal: Pendapat dari Segi Hukum PT Gowa Makassar Tourism Development Thk.

Dengan hormat,

Untuk memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh Badan Pengawas Pasar Modal
(BAPEPAM), sehubungan depgan rencanz olel PT Gowa Makassar Tourism Development
Tbk. (selanjutnya disebut "Emiten”) untuk melakukan Penawaran Umum Perdana atas
35.538.000 (tiga puluh lima juta lima ratus tiga puluh delapan ribu) saham yang akan
dikeluarkan dari portepel (simpanan), karmi, kantor Konsultan Hukum Hadiputranto, Hadinoto
& Partners, yang telah memiliki Surat Tanda Terdaftar Profesi Penunjang Pasar Modal No.
93/STTD-KH/PM/1996, tanggal 22 Juli 1996 atas nama Indah Nurwitri Respati, SH, selaku
Konsultan Hukum yang bebas dan mandiri, berdasarkan Surat Penunjukan tanggal 1 Pebruari
2000 telah ditunjuk Emiten untuk memberikan Pendapat Dari Segt Hukum.

Penawaran Umum Perdana Emiten dijamin oleh PT Ciptadana Sekuritas sebagai Penjarain
- Pelaksana Emisi Efek dan sebagai Penjamin Emisi Efek secara kesanggupan penuh (full
comumitment), sebagaimana dimuat dalam Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek No. 87,
tanggal 25 September 2000 dan Akta Perubahan I Perjanjian Penjaminan Emisi Efek No. 84,
tanggal 30 Oktober 2000, keduanya dibuat dihadapan Misahardi Wilamarta, SH, Notaris di
Jakarta.

©
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Pendapat Dari Segi Hukum ini dibuat berdasarkan pemeriksaan atas dokumen-dokumen asli,
wrunan, dan salinan/foto copy maupun berdasarkan keterangan tertulis/lisan yang kami
peroleh baik dari pengurus Emiten maupun dari Instansi Pemerintah yang berwenang yang
hasilnya kami cantumkan dalam Laporan Pemeriksaan Hukum atas Emiten tertanggal 1
Nopember 2000, No. INR-UGS/001INOO O1/vs (selanjutnya disebut "Laporan Pemeriksaan
Dari Segi Hukum") yang menjadi dasar dan bagian yang tidak terpisahkan dari Pendapat Dari
Segi Hukum ini. Pendapat Dari Segi Hukum ini adalah mengganiikan Pendapat Dari Segi
Hukum tanggal 27 September 2000, No. INR-UGS/002N0Q 01/vs.

Pendapat Dari Segi Hukum ini dibuat berdasarkan keadaan Emiten terhitung sejak tanggal
pendiriannya sampai dengan tanggal dikeluarkannya Pendapat Dari Segi Hukum iai.

Setelah memeriksa dan meneliti dokumen-dokumen tersebut diatas, dengan ini kami
memberikan Pendapat Dari Segi Hukum sebagai berikut:

1. Emiten, berkedudukan di Kota Makassar, adalah suatu perseroan terbatas yang
didirikan secara sah menurut dan berdasarkan ketentuan hukum dan peraturan
perundang-undangan Republik Indonesia berdasarkan Akta Pendirian No. 34, tanggal
14 Mei 1991 yang dibuat di hadapan Haji Abdullah Ashal SH, Notaris di Ujung
Pandang, sebagaimana diubah dengan Akta No. 5 tanggal 7 Agustus 1998 dan Akta
No. 12 tanggal 26 Nopember 1998, keduanya dibuat dihadapan Dorcas Latanna SH,
Notaris di Ujung Pandang. Ak Pendirian Emiten beserta perubahan-perubahannya
telah memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia No. C-
2288HT.01.01Th99 tanggal 3 Pebruari 1999 dan diumumkan dalam Berita Negara
Republik Indonesia No. 44, tanggal I Juni 1999, Tambahan No. 3221,

Dalam rangka rencana emisi saham Emiten kepada masyarakat, seluruh ketentuan
Anggaran Dasar Emiten telah diubah dengan Akta No. 14, tanggal 16 Juni 2000 yang
dibuat oleh Maria Josefina Grace Kawi Tandiari SH, Notaris di Kota Makassar. Akta
tersebut telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan Perundang-undangan
Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. C-18090 HT.01.04-TH.2000
tanggal 16 Agustus 2000 dan didaftarkan dalam Daftar Perusahaan di Kantor
Pendaftaran Perusahaan Kotamadya Ujung Pandang, dibawah No. 184.2/BH.20-
23/1X/2000 tanggal 23 September 2000.

2. Emiten, berdasarkan Anggaran Dasarnya, bergerak dalam bidang usaha perencanaan
dan pelaksanaan pembangunan kawasan pariwisata (kecuali usaha perhotelan dan
biro/agen perjalanan), apartemen, kondominium dan pusat-pusat komersial lainnya,
perumahan berikut fasilitas-failitasnya, dan sepanjang pengetahuan kami, telah
memperoleh {jin-ijin pokok yang diperlukan bagi Emiten untuk menjalankan usahanya

tersebut.
3. Berdasarkan Anggaran Dasar, susunan permodalan Emiten adalah sebagai berikut:
Modal Dasar : Rp 120.000.000.000
Modal Ditempatkan : Rp  33.000.000.000
Modal Disetor : Rp  33.000.000.000
002NDO 02
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Modal Dasar Emiten tersebut terbagi atas 240.000.000 (dua ratus empat puluh juta)

saham dengan nilai nominal Rp 500 (lima ratus Rupiah) per saham.

4, Pada saat Pendapat Dari Segi Hukum ini dikeluarkan, susunan pemegang saham
Emiten adalah sebagai berikut:

Nama Pemegang Saham Jumlah Saham Persentase
Pemeriniah Propinsi Sulawesi Selatan 13.200.000 20
Pemerintah Kota Makassar 6.600.000 10
Pemerintah Kabupaten: Gowa 6.600.000 10
Yayasan Perhbangunan Sulawesi Selatan 6.600.000 10
PT Makassar Permata Sulawesi 33.000.000 50

Jumlah 66.000.000 100,00

5. Berdasarkan Akta No. 15, tanggal 16 Juni 2000, yang dibuat oleh Maria Josefina
Grace Tandiari SH, Notaris di Kota Makassar, susunan Direksi dan Komisaris Emiten
aclalah sebagai berikut:

Direksi

Presiden Direlcqur : Adrianus Holy Marhendra

Direktur : Hadi Kusnadi

Direktur . Rizal Ildrial

Direktur : Wahyu Tri Laksono

Komisaris

Presiden Komisaris :  Zainal Basri Palaguna

Wakil Presiden Komisaris :+ Poerwanto Pratiknjo

Komisaris ;  Baso Amiruddin Maula

Komisaris :  Syahrul Yasin Limpo

Komisaris :  Noeryono

Komisaris : Ahmad Nurhani

Komisaris . Sri Muwardjo Srimardji
6. Berdasarkan ijin yang diperoleh Emiten, per 31 Agustus 2000 Emiten memiliki

dan/atau menguasai tanah-tanah seluas + 6.190.652,15 m2 yang terletak di Kecamatan
Tamalate, Kecamatan Mariso dan Kecamatan Pallangga, Kabupaten Gowa,
Kotamadya Makassar, dengan perincian sebagai berikut :
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No. | Status Tanah Jumlah Luas Keterangan
: Berkas - (VB

1. ! Sertifikat HGBE Induk atas nama 3 883.500,00 | Kecamnatan Tamalate
Emiten

2. | Dalam proses permohonan
sertipikat HGB Induk atas nama

Emiten:
a. Hak Milik atas nama masyarakat 25 570.764,30 | Kecamnatan Tamalate,
Mariso dan Pallangga
b. HGB atas nama masyarakat 2 56.494,00
¢, Hak Milk adat atas nama 130 908.086,30
masyarakat (Girik dan Garapan)

177 1.535.344,60

Belum diproses:
a. Hak Milik atas nama masyarakat 30 990.810,69 | KecamatanTamalare,
Mariso dan Pallangga

LF¥)

s

b. HGB atas nama masyarakat 2 48.738.00
¢. Hak Milik adat atas nama 593 2.632.258.86
masyarakat (Girik dan Garapan)
675 3.671.807,35
4 | Hak Pakai atas nama PEMDA 2 100.000,00 | Kecamatan Tamalaie
TOTAL 6.190.652.15

10.
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Perjanjian-perjanjian dengan pihak ketiga yang dianggap peuting oleh Emiten, yang
hasil pemeriksaannya terruat dalam Laporan Pemeriksaan Dari Segi Hukum, adalah
sah dan mengikat Emiten.

Berdasarkan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan Addendum Perjanjian Penjaminan
Emisi Efek, scbagaimana dimuat, masing-masing, dalam Akta No. 87, tanggal 25
September 2000, dan Akia No. 84, tanggal 30 Oktober 2000, keduanya dibuat
dihadapan Misahardi Wilamarra, SH, Notaris di Jakarta, PT Ciptadana Sekuritas
sebagai Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek dan PT Pania
Sekuritas Tbk, PT Trimegah Sekuritas Tbk, PT Mesana Investama Utama, PT
Andalan Artha Adivisindo serta PT Syahrir Sekurities, masing-masing sebagal
Pepjamin Emisi Efek menyatakan kesanggupan penuh menurur bagian penjaminan
masing-masing Penjamin Emisi Efek untuk membeli sisa saham yang ditawarkan dan
membayar dengan tunai kepada Emiten seluruh harga saham baru yang tidak diambil
bagian oleh masyarakat.

a. Pada saat dikeluarkannya Pendapat Dari Segi Hukum, Perseroan sedang
menghadapi beberapa kasus di Pengadilan, yaitu yang berhubungan dengan
masalah tanah, sebagaimana terlihat dari surat Pengadilan Negeri Ujung
Pandang No. W15.D3.AT.02-10-/017/2000, tanggal 7 September 2000, yang
menyatakan, antara lain, bahwa dalam kurun waktu 1995 sampai dengan tahun
2000 ditemukan data perkara atas nama Emiten sebagai berikut:
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(1)

(iii)

(iv)

v

(vi)

(vii)

(viii)

Perkara No. 188/Pdt.G/1998/PN.Uj.Pdg, tanggal 20 Oktober 1997.
Obyek sengketa adalah tanah seluas 15.561 m’, yang terletak di
Kelurahan Tanjung Merdeka, Kecamatan Tamalate. Status perkara
saat ini sedang dalam proses Kasasi di Mahkamah Agung.

Perkara No. 47/Pdt.G/1998/PN.Uj.Pdg, tanggal 24 Maret 1998.
Obyek sengketa adalah tanah seluas 3.600 m? yang terletak di
Kelurahan Tanjung Merdeka, Kecamatan Tamalate. Status perkara
saat ini sedang dalam proses Kasasi di Mahkamah Agung.

Perkara No. 141/Pdt.G/1998/PN.Uj.Pdg, tanggal 27 Fuli 1968. Obyek
sengketa adalah tanah seluas 6.214,74 m’, yang terletak di Kelurahan
Tanjung Merdeka, Kecamatan Tamalate. Status perkara saat ini sedang
dalam proses Kasasi di Mahkamah Agung.

Perkara No. 175/Pdt.G/1998/PN.Uj.Pdg, tanggal 9 September 1998.

Obyek sengketa adalah tanah selnas 5.000 m®, yang terletak di
Kelurahan Tanjung Merdeka, Kecamatan Tamalate. Status perkara
saat ini sedang dalam proses Kasasi di Mahkamah Agung. )

Perkara No. 80/Pdt.G/1999/PN.Uj.Pdg, tanggal 4 Mei 1999. Obyek
sengketa adalah tanah seluas 60.000 m’, yang terletak di Kelurahan
Tanjung Merdeka, Kecamatan Tamalate. Status perkara saat ini sedang
dalam proses Banding di Pengadilan Tinggi.

Perkara No. 150/Pdt.G/1999/PN.Uj.Pdg, tanggal 5 Agustus 1999.
Obyek sengketa adalah tanah seluas 13.000 m? ~yang terletak di
Kelurahan Tanjung Merdeka, Kecamatan Tamalate. Status perkara
saat ini sedang dalam proses Banding di Pengadilar Tinggi.

Perkara No. 229/Pdt.G/1999/PN.Uj.Pdg, tanggal 29 Desember 1999.

Obyek sengketa adalah tanah seluas 17.063,37 m?®, yang terletak di
Kelurahan Tanjung Merdeka, Kecamatan Tamalate. Status perkara
saat ini masih dalam proses di Pengadilan Negeri.

Perkara No. 150/Pid.B/2000, tanggal 11 Mei 2000. Obyek sengketa
mengenai pemalsuan surat. Status perkara saat ini sedang dalam proses
Kasasi di Mahkamah Agung.

Berdasarkan Surat Keterangan- Direksi Perseroan tanggal 30 Oktober 2000,
perkara-perkara tersebut, baik dari segi nilai gugatan, luas tanah maupun
letak tanah yang disengketakan, tidak akan mempengaruhi kegiatan usaha
Perseroan secara material.  Keterangan lebih lanjut mengenai perkara-
perkara tersebut dapat dilthat pada Laporan Pemeriksaan Dari Segi Hukum.
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b. Berdasarkan Surat Keterangan Kantor Departemen Tenaga Kerja Kota
Makassar No. B.1071/KW.18/KD.1/2000, tanggal 29 Maret 2000, Emiten
dalam 5 tahun kebelakang belum pernah terjadi Perselisthan Hubungan
Industrial dan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) yang ditangani oleh Kantor
Departemen Tenaga Kerja Kota Makassar maupun yang diteruskan dan
diselesaikan P4D/P4P sesuai Undang-Undang No. 22/1957 dan Undang-
Undang No. 12 tahun 1964.

Bahwa Peraturan Perundapg-undangan ketenagakerjaan telah dipenuhi dan
dilaksanakan dengan baik oleh Emiten.

c. Berdasarkan Surat Keterangan Badan Arbitrase Nasional Indonesia (BANI)
No. 36/IX/Skt/BANI/2000, tanggal 14 September 2000, menerangkan bahwa
Emiten hingga dikeluarkan keterangan ini tidak pernah terdafiar dalam suatu
perselisihan melalui arbitrase di BANL.

d. Rerdasarkan Surat Pernyataan Emiten tertanggal 20 September 2000, sampai
dengan tanggal surat pernyataan ini dikeluarkan, Emiten tidak pernah
tersangkut perkara perdata, pidana dan/atau perselisihan lain di lembaga
peradilan dan/atau di lembaga perwasitan baik di Indonesia maupun di luar
negeri atau perselisihan administratif dengan instansi pemerintah yang
berwenang termasuk perselisihan sehubungan dengan kewajiban perpajakan
atau perselisihan yang berhubungan dengan masalah perburuhan yang dapat
mempengaruhi secara berarti kedudukan peranan dan/atau kelangsungan
usaha Emiten.

Namun pada saat ini Emiten sedang menghadapi beberapa perkara
sebagaimana telah disebutkan dalam surat Pengadilan Negeri Ujung Pandang
No. W15.D3.AT.02-10-/017/2000, tanggal 7 September 2000 tersebut di atas.

Pendapat Dari Segi Hukum ini kami buat berdasarkan ketentuan hukum dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku di Negara Republik Indonesia, dan dengan beranggapan
bahwa:

(a)  semua tanda tangan yang terdapat pada dokumen-dokumen yang diperiihatkan kepada
kami adalah sah dan bahwa semua dokumen yang diberikan kepada kami sebagai
salinan, turunan dan fotokopi adalah sesual dengan aslinya;

(b)  pihak yang mengadakan perjanjian dengan Emiten dan/atau para pejabat Pemerintah
yang mengefuarkan perijinan kepada Emiten mempunyal wewenang dan kekuasaan
untuk melakukan tindakan tersebut di atas,

{©) pernyataan-pernyataan dan keterangan-keterangan yang diberikan oleh Emiten
dan/atau anggota Direksi dan/atau anggota Komisaris Emiten, sesuai dengan
kapasitasnya masing-masing, adalah benar, lengkap dan sesuai dengan keadaan yang
sesungguhnya.
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(d)  Penggunaan istilah "sepanjang pengetahuan kami" didalam Pendapat Dari Segi Hukum
ini mempunyai pengertian bahwa kami tidak mempunyai pengetahuan yang
bertentangan dengan hal yang bersangkutan dan kami tidak mengadakan penyelidikan
diluar dokumen-dokumen yang telah diberikan kepada kami mengenai hal tersebut
serta mendasarkan pendapat kami pada pernyataan-pernyataan dan atau keterangan-
keterangan yang dibuat oleh Emiten.

Demikianlah Pendapat Dari Segi Hukum ini kami persiapkan dalam kapasitas kami sebagai
Konsultan Hukurm yang bebas dan mandiri, dengan penuh kejujuran dan tidak berpihak serta
terlepas dari kepentingan pribadi, baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap usaha
Emiten.

Hormat kami, _
HADIPUTRANTO, HADINOTO & PARTNERS

&
Indah Nurwitri Respati, SH

Tembusan:

. Kepada Yth.
Bapak Ketua Badan Pengawas Pasar Modal
Gedung Keuangan 16 Lantai, lantai 3-8
JI. Dr. Wahidin No. 1
Jakarta Pusat

. Kepada Yth
PT Gowa Makassar Tourism Development Thk.
J1. Metro Tanjung Bunga, Kav. 3-5
Tanjung Bunga -
Makassar 90134
Sulawest Selatan
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Praserio UtoMo

ARTHUR ANDERSEN

Prasetio, Utomo & Co,
Kantor Akuntan Publik

LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Laporan No. 347378

Direksi
PT Gowa Makassar Toqrism Develop_ment

Kami telah mengaudit neraca PT Gowa Makassar Tourism Development tanggal 31 Mei 2000 dan
31 Desember 1999, 1998 dan 1997, serta laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas (defisiensi modal)
dan laporan arus kas untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2000 dan tahun yang berakhir
pada tanggal-tanggal 31 Desember 1999, 1998 dan 1997, Laporan keuangan adalah tanggung jawab
manajemen Perusahaan, Tanggung jawab kami terletak pada pernyataan pendapat atas laporan keuangan
berdasarkan audit kami.

Kami melaksanakan audit berdasarkan standar auditing yang ditetapkan Ikatan Akuntan Indonesia. Standar
tersebut mengharuskan kami merencanakan dan melaksanakan audit agar kami memperoleh keyakinan
memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji material. Suatu audit meliputi pemeriksaan, atas
dasar pengujian, bukti-bukti yang mendukung jumtah~jumlah dan pengungkapan dalam laporan keuangan.
Audit juga meliputi penilaian atas prinsip-prinsip akuntansi yang digunakan dan estimast signifikan yang
dibuat oleh manajemen, serta penilaian terhadap penyajian laporan keuangan secara keseluruhan. Kami
yakin bahwa audit kami membernkan dasar memadai untuk menyatakan pendapat.

Menurut pendapat kami, laporan keuangan yang kami sebut di atas menyajikan secara wajar, dalam semua
hal yang material, posisi kevangan PT Gowa Makassar Tourism Development tanggal 31 Mei 2000 dan
31 Desember 1999, 1998 dan 1997, hasil usaha, perubahan ekuitas serta arus kas untuk periode yang
berakhir pada tanggal-tanggal tersebut sesuat dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.

Catatan 20 atas laporan keuangan membahas dampak memburuknya kondisi ekonomi yang mastih
berkelanjutan di Indonesia terhadap Perusahaan Laporan keuangan terlampir hanya mencakup dampak
memburuknya kondisi ekonom yang masih berkelanjutan tersebut sepanjang hal itu dapat ditentukan dan
diperkirakan jumlahnya. Dampak terkait dari ketidakpastian tersebut akan dilaporkan di laporan keuangan
pada saat hal itu diketahui dan dapat diperkirakan jumlahnya.

Wisma 46, Kota BN, Lantai 25 - 28, L. Jend. Sudirman Kav. 1, Jakarta 11220, Indonesia
Tel: (62-21) 575 7999 Fax : (62-21) 574 4521




PRASETIO UTOMO

ARTHUR ANDERSEN

Kami telah menerbitkan laporan auditor independen No. 34627S tertanggal 21 September 2000 atas
laporan keuangan PT Gowa Makassar Tourism Development untuk lima bulan vang berakhir pada tanggal
31 Mei 2000 dan tahun vang berakhir pada tanggai-tanggal 31 Desember 1999, 1998 dan 1997.
Sehubungan dengan rencana Perusahaan untuk melakukan “Penawaran Umum Saham™ kepada
masvarakat, Perusahaan menerbitkan kembali laporan keuangan untuk lima bulan vang berakhir pada
tanggal 31 Mei 2000 dan tahun vang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 1999, 1998 dan 1997
vang disertai dengan perubahan maupun tambahan pengungkapan untuk menvyesuaikan penvajiannya
dengan peraturan pasar modal yang berlaku.

Neraca per 31 Desemb;:r 1997 telah dinvatakan kembali klasifikasi unsur ckuitasnva sehubungan dengan
fakta sebagaimana vang dijelaskan dalam Catatan 13.

PRASETIO, UTOMO & CO.
NIU-KAP 98.2.0024

Drs, Mas Sutoyo
NIAP 98.1.0066

31 Oktober 2000




HOYILINASAY D4p2IS UDBUONSY UPL0dD) Livp HDYYBSIdia) YDp]] M:uw_. updog

upyopdiuziu Buod upSuvnay unodDT SHIp UDIBIZT) HYTT!

If. 16588 TEL o FOE 96 £E6 891 T Srgir oRpEEl 04 TLLEL6LLy€Ee 0y HISHIN - CIVEOI TENALSILAQ) SYAINNT NVG NYEIFVATL
{orgoirs et [T T BT ©SL 69L £F Zo5 D56 BIE LE netag; - ([epO 15UAIY 3T} TEY
{SEL 0P G4t © Y 5. 989 ESOF LHT £9L VL T€ VS 056 BIL T {1nyap) var) opEs

000°000 O6F T - - - vreyes veimsatad eynu e

000000002 000 000 STO T 0000006201 {XKY 00K 000 €€ et 2660 e eped (000 060°008 Sy Fesier

wmijes Uzieawed Jueiand dimmas yepEee) Wees 00|
. D SEET WP Go6L UTYE) Pred nm U 50 50T '000T LTILUEL
© Eped URUES 0000099 - T tojastp UEp vEYEAWaNP TP
, LE61 el wped el J007 VEP $661 UTP 6661 UM epred
WS 000°000'F TOUT ML EpEd LS 000000 OFE - TEED PO
2651w eped eeurs 16d Qro00'T y fEUTWOL RTU U 2661 1P
| g6 1 "opoz wmge ped wewes 1ad gog did feUTUOY TN - WRES RO
i CYVIOM 1SNRISTAZA) FYLINNA
BOT 6LE PRELCE ¢ (ELIPL E6T 18 GIETIT0EL 6TLTZOIST 951 RYBICYMAN BYISIC
LRI T 89 T6T 67 98 WIS NLELT L4 VHYS( YNND YMZE ONYLAH
. 000 000 $99 € 000 aon $59°E BOO D00 $39 '€ £1'PL WYHYS DRYDEMED DNYEOH

FLOPOL 610 §1 10 122 PREED 9ir aPs tLEeL SEZ'ESL081'SE o NYOONVIZd YHRW ONYD

95 £EF 1552 £08 311°8LL 4] LE9 92 ER1Z rve SrvTLr L [t NVIv¥d ONYLOH

69T 116 PRI'S! 6L LE009B 01 008 £22 RED DT HFIN Ut A HYAYEI SAUVH HISYW YAYIE

1PZ 505 6k F §39°61999 TESELLBLS A@rPILRID ump-ure
ovs [43'BEGT L AFAR-) EETRAY OSL LERORT 0T BES)
DHYLAH
50t 62715666 dy 000000089 dy 000000002 8L 5 I 10 TRV gy tl's NYTHYIMIL
NYEIMvAMIR
TE8T (23] 561 G007 I TE Ty
TAQUITEA( (€

(uenlueT) 2661 NV 8661 ‘6661 NAFWASTU 1€ NV 0007 AN 1€
VOVHAN
INTNJOTIAAG WSTINOL AVSSYIVIN VAAOD 1d



PT GOWA MAKASSAR TOURISM DEVELOPMENT
NERACA

31 MEE 2000 DAN 31 DESEMBER 1999, 1998 DAN 1997

AKTIV S
4} Desember
Catalan 3 Mei 2000 1993 998 1997
KAS DAN SETARA KAS 3 Rp A1.700.000 15 Rp 5.125.756.732 Rp § 384 159 803 Rp T41.000.426
PIUTANG
tsaha 4% 7726272583 5.430.570.69) 2304377313 6.007.35589
Pihakspihak yang punyai hubuangan ists W5 13177953 431 12.073.228 582 16 039 942 579 7.993.749,181
Lain-{ain 223621371 947805 489 Gag 604 321 125,388 290
PERSEDLAAN e2h b9 17.632.507.973 18.161,78( 343 25 258,978 057 15.042,947 938
BIAYA DIBAYAR DI MUICA u £Eq 984 305 247211982 1.333 306 702 376,647 002
VANG MUKA KONTRAKTOR . . 270.000.000 385,068 804
AKTIVA TETAP g.2h20,19.06
Bigya peroletn 5216 718.916 A 86,663 35] 3.468.618.632 1136 242 450
Akiimutan penyunuan { L3P 702340) 1165.104.113 ) 742.45LB74 } ( ITE 059247 )
il buky IBLFO0L 5% 3.521.365.478 1.736.166.758 1758173 0
TANAH UNTUK, PENGEMBANGAN 2eE9,17 146 419554335 137797434121 115340553 450 99.715.057 802
ANTIVA PAJAK TANGOUHAN Wl 122.000.47% 175 498.530 102.367.321 33 034.195
JUMEAH AKTIVA A 193.477 §73.27{ Rp B3 40TTIRE  hp 158925918304  Rp 132.288.962.T32

Lihat Catatan aras Laporan Keuangan yang merupakan

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan kevangan secara keseluruhan.




PT GOWA MAKASSAR TOURISM DEVELOPMENT
LAPORAN LABA RUGI
UNTUK LIMA BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 ME] 2000 DAN
TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL
31 DESEMBER 1999, 1998 DAN 1997

31 Desember
31 Mei 2000 1565 1598 1597
Calatan {Lirna Bulan) (Sara Tahun) {Saw Tahun} {Saw Tahun)

PENJUALAN BERSIH 2b,14 Rp 11 417,449 265 Rp T0.642.062 511 Rp 6416 941.697 Rp 10.850.147 018
BEBAN POKOK
PENJUALAN 2b,13 2.143.539.744 44154474914 4,142,953.709 4813328810
LABA KOTOR 9.273.609.521 26.487,587.597 2173 987.988 6.036.819.108
BEBAN USAHA 716,18 *
Peryuslan 1825.318.507 3.846.065.42] 1.844.130.370 2.132.334.736
Umum dan Administrasi 2.334.658.342 3271818319 3.380.432.985 2.396.110.076
Jumlzh Beban Uszha 4.159.986.849 7.117.884.740 5.224 563 355 4578.491 512
LABA (RUGD USAHA 5113622672 19.369.702857  ( 2.950.575.367 ) 1.508.374,296
PENGHASILAN {BEBAN)
LAIN-LATN
Penghasilan bunga 122,574.530 368.422.605 1.093.584.895 348 627357
Lainlaiz - bersih Yy ( 149.335.795 ) 214053826 1.1872.740.549) ¢ 355.466.191 )
Penghasiian {Beban) Lam-Lain

- Betsih { 26.761.365) 58247543] { 24.155653) ( 6.338.334)
LABA (RGN SEBELUM FO35
LUAR BIASA 5086861 407 19952172288 { 3.044.731.020) 1.50v1.535.462
FOS LUAR BIASA -
RESTRUKTURISAST HUTANG 19 - - 26,088 506 442 .
LABA SEBELTM TAKSIRAN
PAJAK PENGHASILAN 5.085.86].407 19952.179.288 3. TT542) 1.501.535482
TAKSIRAN PAJAK
PENGHASILAN 2k 1
Berjalan ( 10862161000 ( 2434233.967) ( 2094.005.255) 999448 997 )
Tangguhan { 53.458.052) 73.131.209 £9.333.126 14,242 248
Taksiran Pajak Penghasilan

- Bersih ( 1.139.674.152) ( 2361.102758) ( 2.024.672.129) ( $85.106,749 )
LABA BERSIH Rp 3.947.1872.255 Rp 17.591.076.530 Rp 21.019.103.293 Rp 516428713
LABA BERSIH PER SAHAM ) Rp 163 Ep B.581 Rp 19.829 Rp 1,291

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keselurnhan.
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PT GOWA MAKASSAR TOURISM DEVELOPMENT
LAPORAN ARUS KAS
UNTUK LIMA BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 MEI 2000 DAN

TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL

ARUS KAS DART AKTIVITAS

QPERAS]

Penerimaan kas dan pelanggan

Pembayaran kas uniuk
Tanah kontraktor, pemasok dan lainelain
Gay dan tumangan karvawan

Pembayaran kas untuk beban usaha {di luar gai
dan tunjangan karyawan)

Kas Diperoieh dan {Digunakan untuk) Operas:

Pembavaran untuk
Bunga dan beban kevangan lainnya
Pajak pepphasilan hadan
Pajak Jainnya

Penenmaan dan
Bunga
Lain-tain

Elas Bersth Eiperoieh dan (Digunakan untuk)
Akuvias Operasi

ARUS KAS DARE AKTIVITAS
INVESTASI

Paralehan aktiva tetap

Haxil pelepasan aktiva ietap

Kas Bersih Digunakan untuk Akuvitas jnvestas

ARUS KAS DARI AKTIVITAS

PENDANAAN

Feralehan pijaman

Pembayaran pinjaman

Eenaikan (penurunan) bersih hutang
sewa pung usaha

E.as Bersth Diparoleh dart (Eugunalan umuk)
Altivitas Pendanaan

31 DESEMBER 1999, 1998 DAN 1997

PR

3 Desember
31 Me 2000 1999 1598 1907
{Lima Bulan} (Satu Takuny} (Sawu Tahun) (St Tahuns
Rp 13927114853 Rp A3 933 73ISR Rp 2425921 05 Bp <F 281 675 547
12409320271 ( 30633625931 49919 851 168 ) | IBIET G IR
1325 866974) 36301779y { HEFT B2 ES8 ) o JOTI951113)
4044603110 ) ( 4191205975y 4832077894y ( 385E 780621
5146324 408 10.486 661,955 { 169390 523 ¢ A 107 2740268
4292833332y 1} 835 666,669 ) ¢ 2911281 719) | 213426888000
663.782.660 ) - . .
500 641,503 ¢ PS5 HAA96) 1105630069 ( TG 63243570
114 612 854 463 455310 QRIS 2T2 X 372978
583.784.507 142 §53.638 86 28D 757 32074563
FE457 274 ( 142} D35 363) 19891 210.281) 37993028 11t
530.098.328) [ 1296 811.459) [ 1332376 182% ¢ 1516 786 433)
- 93 000 D00 - -
530.049.325) 1.201 81§ 359) 1332376182) ¢ L $16 78R 343 )
2175309 375 - 600 000 000 32300000 DO 36 790 301 583
3200000000) 3200000000% ( 3951 10 165 ) .
49332237 34643.249) 18.035 005 65 710 187
LO74072.862 ) } 365 354 731 26 866 735 B4 36 859405 T




PT GOWA MAKASSAR TOURISM DEVELOPMENT

LAPORAN ARUS KAS

UNTUK LIMA BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 MEI 2000 DAN
TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL
31 DESEMBER 1999, 1998 DAN 1997 (Lanjutan)

1] Desember
37 ivter 2000 1908 1oos 1957
(Lima Bulan} {Satu Tahun [Sata Tahwn) [ Satu Tahuns

KENAIKAN [PENURUNAN) BERSIH
KAS DAN SETARA KAS {Rp 1396 661913) (Rp 115§313071)  Bp 3613168 377 (Rp p TN L
KAS DAN SETARA KAS
AWAL PERIODE 3123 756 732 £.384 165 303 241 000 426 339121 2
KAS DAN BETARA KAS
AKHIR PERIODE Rp 3 7199091.819 Ry 5125756752 Re £ 384169 803 RBp T4 26
PENGUNGEAPAN TAMBAHAN
ATAS INFORMASI ARUL KAS
Aktivitas yang tidak mempengaruhi arus kas
K.enaikan modal ditempatkan dan disewsr penub

melalo penschitan dividen saham Rp 31 975 000 000 Rp REp Rp -
Penyelesaian pinjaman melafui penyeraban

tanah untuk pengembangan - - 50 000 GO0 000
Pemindahan dart vang ks pemesanan saham

merjadh

Hutang pemegang saham - 3.665.000 000

hiodal aaham - . 224 000 000

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakon
bagian yong tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.




PT GOWA MAKASSAR TOURISM DEVELOPMENT
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

1. UMUM
a.  Pendirian Perusahaan
PT Gowa Makassar Tourism Development (Perusahaan) didinkan pada tanggal 14 Mei 1991
berdasarkan akta notaris Haji Abdullah Ashal, SH. No. 34. Anggaran dasar Perusahaan telah
mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dengan akta notaris Dorcas Latanna, S.H. No. 13
tanggal 18 April 2000, mengenai perubahan anggaran dasar PT Gowa Makassar Tourism
Development. Perubahan terakhir ini telah disetujui oleh Menteri Hukum dan Perundang-
undangan dalam surat keputusannya No. C-9256 HT.01.04-TH.2000 tanggal 23 Apnil 2000 (lihat
Catatan 13).
Perusahaan terutama bergerak dalam bidang investasi dan pengembangan real estat. Perusahaan
berkedudukan di Makassar, Sulawesi Selatan.
b.  Komisaris, Direksi dan Karvawan

Berdasarkan rapat umum pemegang saham yang diadakan pada tanggal 7 Agustus 1998 yang
diaktakan dengan akta notaris Dorcas Latanna, S.H. No. 5 tanggal 7 Agustus 1998, susunan
anggota dewan komisaris dan direksi Perusahaan yang masih aktif sampat clengan tanggal
31 Mei 2000 adalah sebagai berikut:
Presiden Komisaris ©  Haji Zainal Basri Palaguna
Komisaris . Haji Abdul Malik Basc Masry

Syahrul Yasin Limpo

Harmi Darmawan

Haji Achmad Nurchani

Johannes Bambang Budihardja
Presiden Direktur  :  Adrianus Holy Marhendra
Direktur :  Hadi Kusnadi
Pada tanggal 31 Mei 2000, Perusahaan memiliki 245 karyawan tetap.

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

a.

Dasar Penvajian Laporan Keuangan

Laporan keuangan disusun berdasarkan konsep biaya perolehan.

Neraca disajikan dengan menggunakan metode wnclassified berdasarkan Pemyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 44, “Akuntanst Aktivitas Pengembangan Real Estat”.

Laporan arus kas menyajikan penerimaan dan pengelearan kas dan sctara kas vang
dikelompokkan dalam aktivitas operasi, investas: dan pendanaan. Arus kas dari aktivitas operasi
disajikan dengan menggunakan metode langsung.
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b, Penpakuan Pendapatan dan Beban

Sesuai dengan PSAK No. 44, “Akuntansi Aktivitas Pengembangan Real Estat™. pendapatan dari
penjualan lahan siap bangun, dan rumah hunian dan tanah diakui dengan mengunakan metode
akmual penuh (full accrual method), apabila seluruh kriteria berikut terpenuht:

1. Rumah hunian dan tanah

a. Pengikatan jual beli telah berlaku dan telah ditandatangani;

b. Harga jual akan tertagih, yang terlihat dari jumlah yang telah dibayar sekurang-kurangnya
telah mencapai 20% dari harga yang disepakati;

¢. Tagihan penjual terhadap pembeli pada masa yang akan datang bebas dari subordinast;

d  Penjual telah mengalihkan kepada pembeli risiko-risiko dan manfaat kepemilikan yang
umum terdapat pada suatu transaksi penjualan dan penjual tidak lagi terlibat secara
signifikan atas rumah tersebut. Dalam hal ini, pembangunan rumah telah selesai dan siap
untuk digunakan. '

2. Lahan siap bangun (bila bangunan akan didirikan olch pembeli)

a. Masa pengembalian uang muka telah lewat,

b, Pembeli telah membayar uang muka sekurang-kurangnya telah mencapai 20% dari harga
jual yang telah disepakati;

¢. Harga jual akan tertagih, dimana jumlah pembayaran yang diterima sekurang-kurangnya
telah mencapai 20% dari harga jual yang telah disepakati;

d. Tagihan penjual terhadap pembeli pada masa yang akan datang bebas dari subordinasi,

e. Penjual tidak mempunyai kewajiban yang signifikan lagi untuk menyelesaikan
pematangan lahan yang dijual, pembangunan fasilitas yang dijanjikan ataupun yang
menjadi kewajiban dan beban pemjual sesuai dengan perjanjian antara penjual dan
pembell.

Seluruh pembayaran yang diterima dari pelanggan disajikan sebagai “Uang Muka Pelanggan” di
neraca sampai transaksi-transaksi tersebut memenuhi kriteria pengakuan pendapatan.

Beban pokok penjualan lahan siap bangun ditentukan berdasarkan biaya perolehan tanah
ditambah taksiran pengeluaran-pengeluaran lainnya untuk pengembangan dan pematangannya.
Beban pokok penjualan rumah hunian mencakup biaya aktual pengerjaan yang terjadi dan
taksiran biaya untuk menyelesaikan pekerjaan. Taksiran biaya untuk menyelesaikan pekerjaan
disajikan dalam “Biaya Masih Harus Dibayar”. Selisih antara jumlah taksiran biaya dengan hiaya
aktual pengerjaan atau pengembangan dibebankan pada “Beban Pokok Penjualan” pada periode
berjalan.

¢. Setara Kos

Deposito berjangka dan investasi jangka pendek lainnya dengan jangka waktu tiga bulan atau
kurang sejak tanggal penempatan atau pembelian diklasifikasikan sebagai “Setara Kas”.

d  Transaksi-transaksi dengan Pihak-pihak vang Mempunyai I wbunean Istimewa

Perusahaan melakukan transaksi-transaksi dengan pihak-pihak tertentu yang mempunyai
hubungan istimewa sebagaimana didefinisikan dalam PSAK No. 7, “Pengungkapan Pihak-pihak
yang Mempunyai Hubungan Istimewa”. Hubungan istimewa didefinisikan sebagai berikut:
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(1) perusahaan vang melalui satu atau lebih perantara (imtermediaries), mengendalikan, atau
dikendalikan oleh, atau berada dibawah pengendalian bersama. dengan perusahaan pelapor
(termasuk holding companies, subsidiaries dan fellow subsidiaries),

(2) perusahaan asosiasi (associated companies):;

(3) perorangan vang memiliki, baik secara langsung maupun tidak langsung, suatu kepentingan
hak suara di perusahaan pelapor vang berpengaruh secara signifikan, dan anggota keluarga
dekat dari perorangan tersebut (vang dimaksudkan dengan anggota keluarga dekat adalah
mereka vang dapat diharapkan mempengaruhi atau dipengaruhi perorangan tersebut dalam
transaksinva dengan perusahaan pelapor),

(4) karyawan kunci, vaitu orang-orang yang mempunvai wewenang dan tanggung jawab untuk
merencanakan, memimpin, dan mengendalikan kegiatan perusahaan pelapor, yvang meliputi
anggota dewan komisaris, direksi dan manajer dari perusahaan serta anggota keluarga dekat
orang-orang tersebui; dan

(5) perusahaan dimana suatu kepentingan substansial dalam hak suara dimiliki baik secara
langsung maupun tidak langsung oleh setiap orang yang diuraikan dalam (3) dan (4}, atau
setiap orang tersebut mempunyai pengaruh signifikan atas perusahaan tersebut. Ini mencakup
peruszhaan-perusahaan vang dimiliki anggota dewan komisaris, direksi, atau pemegang
saham utama dari perusahaan pelapor dan perusahan-perusahaan yang mempunyai anggota
manajemen kunci yang sama dengan perusahaan pelapor.

Persediaan

Persediaan, terdiri dari lahan siap bangun, dan rumah hunian dan tanah yang siap untuk dijual
atau dalam penyelesaian dicatat berdasarkan biaya perolehan. Beban-beban scbagai bagian dan
biaya perolehan masing-masing persediaan ditentukan dengan menggunakan metode rata-rata
(average method). Beban yang dikeluarkan sehubungan dengan pengerjaan, pengembangan dan
pematangan tanah, termasuk beban keuangan atas pmjaman bank dan fasilitas pinjaman lainnya
yang digunakan untuk membiayai pembangunan proyek real estat, dan pembelian serta
pengembangan tanah sampai tahap penyelesaian, dikapitalisasi sebagai bagian dari persediaan
{lihat Catatan 2h).

Tanah yang dimiliki Perusahaan tetapi belum dikembangkan, disajikan sebagai Tanah untuk
Pengembangan, Nilai tercatat tanah tersebut akan direklasifikasi sebagai persediaan atau akun
aktiva lainya yang lebih tepat, pada saat dimulainya pengembangan.

Biava Dibavar di Muka

Biaya dibayar di muka diakui sesuai dengan masa manfaatnya.

Aktivg Tetap
Aktiva tetap dinyatakan sebesar biaya perolehan dikurangi dengan akumulasi penyusutan, kecuali

hak atas tanah yang tidak disusutkan. Penyusutan dihitung dengan menggunakan metode garis
lurus berdasarkan taksiran masa manfaat ekonomis aktiva tetap sebagai berikut:

<
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Tahun
Bangunan 10 - 20
Perabot, peralatan dan perlengkapan kaor 3-3
Kendaraan 3

Hak atas tanah dinyatakan sebesar biava perolehan dan tidak diamortisast.

Beban perbaikan dan pemeliharaan dibebankan pada laporan laba rugi pada saat tepadinva:
pemugaran dan penambahan dalam jumlah signifikan dikapitalisasi. Aktiva tetap vang sudah
tidak digunakan lagi atau yang dilepas, biaya perolehan beserta akumulasi penyusutannya
dikeluarkan dari kelompok aktiva tetap dan keuntungan atau kerugian vang timbul dibukukan
dalam laporan laba rugi periode vang bersangkutan.

Kapitalisasi atas Biava Pinjaman

Sesuai dengan PSAK No. 26 yang telah direvisi tentang “Blaya Pinjaman”, beban bunga dan
beban keuangan lainnya yang terjadi dari pinjaman yang diperoleh untuk mendanai perolehan
tanzh, pengembangan dan pematangan tanah serta pembangunan rumah hunian dikapitalisasi ke
persediaan. Kapitalisasi berakhir pada saat pembangunan atau pengembangan telah sclesat
dikerjakan.

Sewa Guna Usaha

Transaksi sewa guna usaha digolongkan sebagai sewa guna usaha dengan hak opsi {capital lease)
apabila memenuhi semua kriteria yang disyaratkan sesuai dengan PSAK No. 30, “Akuntansi
Sewa Guna Usaha”. Jika salah satu kriteria tidak terpenubi, maka transaksi sewa guna usaha
dikelompokkan sebagai transaksi sewa menyewa biasa (operating lease). Aktiva sewa guna usaha
dengan hak opsi (disajikan sebagai bagian dari “Aktiva Tetap™) dinvatakan sebesar nilai tunai dari
seluruh pembayaran sewa guna usaha selama masa sewa guna usaha ditambzh nilai sisa (harga
opsi) yang harus dibayar pada akhir masa sewa guna usaha. Penyusutan dihitung dengan
menggunakan metode garis lurus berdasarkan taksiran masa manfaat ekonomis aktiva sewa guna
usaha selama lima (3) tahun.

Hutang sewa guna usaha disajikan sebesar nilai tunai dari selurub pembayaran sewa guna usaha.

Transaksi dan Saldo dalam Mata Ugng Asing

Transaksi dalam mata uang asing dicatat dalam Rupizh berdasarkan kurs yang berlaku pada saat
transaksi dilakukan, Pada tanggal neraca, aktiva dan kewajiban moneter dalam mata uang asing
disesuaikan untuk mencorminkan kurs vang berlaku pada tanggal tersebut sesuai dengan kurs
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Keuningan atau kerugian selisth kurs dikreditkan atau
dibebankan pada periode berjalan.

Pada tanggal 31 Mei 2000, dan 31 Desember 1999, 1998 dan 1997, kurs yang digunakan masing-
masing sebesar Rp 8.620 untuk setiap AS$ 1, Rp 7.100 untuk setiap AS$ 1, Rp 8.025 untuk setiap
AS$ 1 dan Rp 4.650 untuk setiap AS$ 1, vaitu berdasarkan rata-rata kurs beli dan kurs jual untuk
uang kertas asing yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.
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Taksiran Pajak Penghasilan

Taksiran pajak penghasilan ditentukan berdasarkan taksiran laba kena pajak untuk periode yang
bersangkutan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 27 tanggal 16 April 1996, efektif tanggal
] Januari 1996, pajak final untuk penghasilan dari aktivitas real estat tertentu dihitung
berdasarkan uang yang diterima.

Berdasarkan Peraturan Pemeriniah No. 79 tanggal 30 September 1999, yang mengubah Peraturan
Pemerintah No. 27 tanggal 16 April 1996, perusahaan yang usaha pokoknya melakukan transaksi
penjualan tanah dan bangunan tidak lagi dikenakan pajak final untuk masing-masing penjualan
tanah dan bangunan mulai 1 Januari 2000

Perusahaan menerapkan PSAK No. 46 tentang “Akuntansi Pajak Penghasilan”, yang
mengharuskan pencatatan dan pengukuran aktiva dan kewajiban pajak tangguhan untuk pengaruh
pajak yang diharapkan di masa yang akan datang dari kejadian-kejadian yang diakui di laporan
kevangan, termasuk akumulasi rugi fiskal yang dapat dikompensasikan.

Laba Bersih per Saham

Laba bersih per saham dihitung dengan membagi laba bersih dengan jumlah rata-rata tertunbang
saham yang beredar selama periode yang bersangkutan (setelah penyesuaian retroaktif atas
pemecaban saham pada tahun 1998 dan 1997), yang perhitungannya menggunakan 23.506.908
saham pada tzhun 2000 dan 2.050.000 saham pada tabun 1999, 1.060.000 saham pada tabun 1998
dan 400.000 saham pada tahun 1997.

KAS DAN SETARA KAS

Akun in terdiri dari:

Kas
Bank

31 Besernber

33 hdea 2000 1995 1998 1997

Rp 6 500900 Ep $.500.000 Rp 7498 153 Rp 5498753

Rupiah 3392501 819 2112622373 843 116025 200170 723
Dofar Amerika Senkat 5634 353 233.555.023% 135330 930

Deposiio berjangka - Rupiah 500,000 000 2.500.:000.000 5.300.000.000 400.000 000

Jupnlah Rp 3199091 819 Rp 5125255 7132 Rp 6384169 303 Ep 741.000.426

Deposito berjangka menghasilkan tingkat bunga tahunan berkisar antara 9,75% sampai 12,25% pada
tahun 2000, 11,25% sampai 55% pada tahun 1999, 20% sampai 62% pada tahun 1998 dan 20%
sampai 25% pada tahun 1997,
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4. PIUTANG USAHA

Akun ini terdiri dari piutang vang timbul dart penjualan berupa:

31 Desember
31 Mei 2000 1599 1950 1047
Lahan siap bangun Rp 6927853460  Rp 4.368 365 018 Rp | 585334813 Rp & D07 §35 89
Rumah hunizn dan tanah 798.419.523 1061 705 673 618 802 300 -
Jumlah Rp TT26.272.983 Bp 5.430.370 651 Rp 2204273313 Rp 607 #3380

Hasil dari penjualan lahan siap bangun, dan rumah hunian dan tanah digunakan sebagai jaminan atas
pinjaman (lihat Catatan 9).

Rincian piutang uszha berdasarkan umur piutang per tanggal 31 Mei 2000 adalah sebagai bertkut:

Kurang dari 31 hari Rp 7.494.623.938 97.00%
31 - 60 hari 167.813.045 2,18
61 - 90 han 31.918.000 041
D1 atas 90 han 31.918.000 0.41
Jumlah Rp 7.726.272.983 100,00%

Berdasarkan hasil penelaahan keadaan akun piutang masing-masing pelanggan pada akhir periode.
manajemen berpendapat bahwa tidak diperlukan penyisihan piutang ragu-ragu karena piutang usaha
dapat tertagih seluruhnya.

5 AKUN-AKUN DAN TRANSAKSI-TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK YANG
MEMPUNYAI HUBUNGAN ISTIMEWA

a. Transaksi-transaksi dengan pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa (crutama dan
pinjaman. Saldo akun dengan pihak-pihak yang mempunyat hubungan istimewa terdiri dari
piutang kepada:

31 Deseraber
31 Mei 2000 1959 1998 1997
PT Metropolitan Tatanugraha Rp 12870 8373.167 Rp 11 850448 118 Ep P713312.315 Bp TAZ02TIHT
Pinjaman karyawan 307.080 264 222 780 264 346 350.264 454 475 264
Tumlah Rp 13 177.95343) Rp 12.073.228 982 Ep 10 059 862 579 Rp 7993 749 18)

Piutang kepada PT Metropolitan Tatanugraha terdiri dari pinjaman dengan tingkat bunga tahunan
berkisar antara 20% sampai 22%. Pendapatan bunga yang dihasilkan dari piutang tersebut sebesar
Rp 719.939.566, Rp 1.995.060301, Rp 2.137.326.403 dan Rp 1.020.424.449 masing-masing
untuk lima bulan vang berakhir pada tanggal 31 Mei 2000 dan tahun yang berakhir pada tanggal
3] Desember 1999, 1998 dan 1997 (lihat Catatan 21a).
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Pinjaman karyawan merupakan pinjaman tanpa bunga vang dilunasi melalui pemotongan gaji
bulanan.

b. Pada tanggal 31 Mei 2000, dan 31 Desember 1999, 1998 dan 1997, hutang pemegang saham
merupakan uang muka vang diterima dari PT Makassar Permata Sulawesi (lihat Catatan 13},

6. PERSEDIAAN

Persediaan terdiri dan:

31 Desember

3} Mer 2000 1909 {998 1997
Rumah human dan 1anah Rp 11.438 088 227 Rp 12.005.347 148 Rp 16 470 163.784 Rp 7.391.201.303
Lahan siap hangun G.178 529 745 8.156.354.65: 8.788.814.273 7 451 746 635
Jurnlah kp 17.6437.317973 Rp 13.161.701.843 Rp 15 258978 057 Rp 15032947 938

Seluruh persediaan digunakan sebagai jaminan atas pinjaman (lihat Catatan 9).

Bunga dan beban keuangan lainnya yang dikapitalisasi sebagai bagian darl persediaan sebesar
Rp 6.340.026.811, Rp 5.942.500.349, Rp 2.479.751.955 dan Rp 2479.751.955 masing-masing pada
tahun 2000, 1999, 1998 dan 1997.

7. AKTIVA TETAP

Rincian aktiva tetap adalah sebagai berikut:

31 Mei 2000
Pemindahan
Saldo Awal Penambahan Masuk (Keluar) Saldo Akhir
Rp Rp Rp Rp

Biaya Perolehan
Pemilikan langsung:
Hak atas tanah 94R.663.064 - - 948.663.064
Bangunan 1.310.288.436 228.991.950 - 1.539.280.386
Perabot, peralatan dan perlengkapan

kantor 1.153.962.646 51.307.375 - §.205.270.021
Kendaraan 916.354.092 125.250.000 304.909.455 1.347.013.547
Aktiva dalam penyelesaian - 124.500.000 - 124,500,000
Jumlah 4.329.768.238 530,049,325 304.909.435 5.164.727.018
Sewa Guna Usaha -
Kendaraan 356.901.353 - ( 304,909.455) 51.991.898

4.686.669.591 - 5216718916

Jumlah Biaya Perolehan

530.049.325
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Akumulasi Penvusutan

Pemilikan lanosung:

Bangunan

Perabot, peralatan dan perlengkapan
kantor

Kendaraan

Jumlah

Sewa Guna Usaha -
Kendaraan

Jurnlah Akemulasi Penvusutan

31 Mei 2000

Pemindahan
Salde Awal Penarnbaban Masuk (Keluan Saldo f\km_r_____
Rp Rp Rp Rp
128 774.25> 30.131.657 - 158.903.912
590.473.013 93.226.137 - £692.699.170
238.439.788 82 890.707 179.037.750 320,368,245
086.687.056 206.248.521 179.037.750 1.378.973.327
178.417.057 28.349706 179.037.750 % 27720013

1.165.104.113

234,598.227

1.399.702.340

Milai Bukn 3.521.565.478 3.817.016.576
— e — vy
31 Desember 1999
Perndahan
Saldo Awal Penarnbahan Pelepasan Masuk (Beluar) Saldo Akiar
Rp Rp Rp Rp Rp
Biaya Perglehan
Bemlikan Lannsung
Hak mas tanah 543,420,656 - 405 242 408 948.653.064
Bangunan 1.251.580 659 58. 7077717 B 1310 288 436
Perahal, peralatan dan
perlengkapan kantor 967.343.872 1B6.618.774 - 1.133 D62.646
Kendaraan 340.372.092 646.242.300 78 760.500 - 916.854 092
Aktiva dalam penyelesaan - 405 242 408 - [ 4035 242 408 ) -
Jumlah AN TITATE 179681 459 78 760 500 4335768 218
Sewa Gupg Usaha -
Kendarzan 356.901.353 . 356.901 353
Jumtah Biaya Perolehan T 3463618.632 1.296 B11.459 78 T6(.500 - 4.686 669 591
lasi sutan
Pemilikan Langsune.
Bangunan 56.458.277 72315978 - 128.774.253
Perabot, peralalan dan
perlengkapan kantor 389.200.387 210.272.626 - 599.473.013
Kendaraan 1B9.756.424 136.241.764 57.558.400 258.439 788
Jurniah 635 415088 418 830.358 67 538 400 636687 056
Sewa Jsaha -
Kendaraan 107.036.786 T1.380.270 - - 178.417.057
Jumlah Akumulas Penyusulan T42.451.874 430.210 639 67558 400 - 1 363.104.113
il Buku 2.726.166.75%8 3.521.505.478
e e e——
31 Desember 1998
Pemnindahan
Saldo Awal Penambahan Masuk (Keluar) Saldo Akhir
Rp Rp Rp Rp
Biaya Perolehan
Permilikan Langsung:
Hal atas tanah 26.720.958 - 516.699.698 543.420.636
Bangunan 136.031.123 - 1.115.549,536 1.251.580.65%
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31 Desember 1998

Permindahan
Saido Awal Penambahan Masuk (Keluar) Suldo Akhyr
Rp Rp Rp Rp

Perabot, peralatan dan pertengkapan

kanior 908.255.922 39.087.930 - Y67 343872
Kendaraan 263.534.228 85.837.804 - 349372 092
Aktiva dalam penvelesaian 444,798 866 1.187.450.368 (  1.632.249.234) )
Jumjah 1.779,341.097 1.332.376.182 - KRR A gl
Sewa Guna Usgha -
Kendaraan 356.901.353 - - 336.901.333
Jumlah Biava Perolehan 2.136.242.450 1.332.376.182 - 3.465.618.632
Akumulast Penvusutan
Pemilikan Langsung:
Bangunan 13.603.112 42.855.165 - 56.458.277
Perabot, peralatan dan perlengkapan

kantor 201.678.713 187.521.674 - 38%9.200.387
Kendaraan 127.130.907 62.623.317 - 189.756.424
Jumlah 342.412.732 293.002.356 - 635.415.088
Sewa Guna [Jsaha -
Kendaraan 35.6506.515 71.380.271 - 107.036.786
Jumlah Akumulasi Penyusutan 378.069.247 364.382.627 - 742 451 874
Wilai Buku 1.758.,173.203 2.726.166,758

31 Desember 1997
Salde Awal Penambahan Saldo Alkhir
Rp Rp Rp

Biava Perolehan
Pemilikan Langsune:
Hak atas tanah - 26.720.958 26.720,958
Bangunan - 136.031.123 136.031.123
Perabot, peralatan dan perlengkapan

kantor 380.988.467 527.267.455 908.255.922
Kendaraan 238.465.500 25.068.728 263.534.228
Alktiva dalam penyelesaian - 444 798 866 444,798 866
Jumlah 619453 957 1.159.887.130 1.779.341.097
Sewa Guna Usaha -
Kendaraan - 356.901.353 356,901.353
Jumlah Biaya Perolehan 619.453.967 1.516.788.483 2.136.242 430
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3] Desember 1997

Saldo Awal Penambahan Saldo Akhir
Rp Rp Rp

Akumulasi Penvusutan
Pemilikan Langsung;
Bangunan - 13.603.112 13.603.112
Perabot, peralatan dan perlengkapan

kantor 90.034.1935 111.624518 201.678.713
Kendaraan 77.216.483 49914424 127.130.907
Jumlah 167.270.678 175.142.054 342412732
Sewa Guna Usaha -
Kendaraan - 35.656.515 35.656.515
Jumlah Akumulasi Penyusutan 167.270.678 210.798.569 378.069.247
Nilai Buku 452,183.289 1.738.173.203

Penyusutan vang dibebankan pada operasi sebesar Rp 234.598.227. Rp 490.210.639, Rp 364.382.627
dan Rp 210.798.569 masing-masing untuk lima bulan vang berakhir pada tanggal 31 Mei 2000 dan
tahun vang berakhir pada tanggal 31 Desember 1999, 1998 dan 1997.

Penambahan termasuk bunga dan beban keuangan lainnva yang dikapitalisasi sebesar
Rp 108.169.458 dan Rp 6.222.380 masing-masing untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 1998 dan 1997,

Seluruh aktiva tetap digunakan sebagai jaminan atas pinjaman (lihat Catatan 9).

Pada tanggal 31 Mei 2000, seluruh hutang sewa guna usazha yang masih harus dibavar oleh
Perusahaan jatuh tempo dalam waktu satu tahun.

TANAH UNTUK PENGEMBANGAN

Akun ini merupakan tanah untuk pengembangan (dalam hektar - Ha) vang terletak di dacrah-dacrah
sebagai benkut:

31 Desemiver
31 Me:r 2000 1999 1998 1997
Kecamatan Marise 33 Ha 50 Ha 50 Ia 53 1a
Kelurahan Macni Sombala B4 63 &R fo
Kelurahan Tanjung Merdeka 199 22 208 0
Desa Benteng Somba Opu 1% 4] 10 14
Kelurahan Barombeng 12 19 110 119
Desa Tamanyelsng 47 &b 4 45

Bunga dan beban kewangan lainnya vang dikapitalisasi ke tanah untuk pengembangan scbesar
Rp 54.548.640.836, Rp 50.112.310.150. Rp 44.111.512.710 dan Rp 21.723.893.389 masing-masing
untuk lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2000 dan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 1999, 1998 dan 1997.
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Pada tahun 1998. tanah untuk pengembangan seluas 509.213.85 meter perseg telah dialihkan kepada
PT Bank Lippo Tbk sebagai penvelesaian sebagian hutang Perusahaan (lihat Catatan 9 dan 17).

PINJAMAN

Akun ini terdirt dari pinjaman kepada pihak ketiga dalam bentuk:

31 Desember
3§ Ml 2000 1959 1998 1957

Sural Promes Rp 39375 309373 Rp 37.400.000.000 Rp . Rp
Hutang Bank dan Carukan

PT Bank Lippu Tbk 37 400 400 DOO 40 300.000.000 34 000 000 000 09 031 279 163
Pinjarnan

PT Puncak Samudera Indomya - - 32.800.000 00D
Tumiah 77175309 375 78.200.000 400 76 800.000 000 P9 @51.279 145
Dikurang bagian yang jatuh lempe

dalam satu tzhun 48 175 309 375 44 900 000000 36 000000 000 99 951 2T 145
Bagian Jangka panjang - Bersith Rp 2% 000.000.000 Rp 33,300 000.000 Rp 40,300 000000  Rp

Surat promes merupakan surat berharga yang dikenakan tingkat bunga tahunan berkisar antara 12,5%
sampai 20%, dengan jangka waktu tiga bulan sampai enam bulan. Penerbitan surat berharga tersebut
dikelola oleh PT Lippo Pacific Tbk.

Pada tahun 1996, Perusahaan memperoleh fasilitas pinjaman dengan enam puluh (60) bulan angsuran,
dengan pagu maksimum sebesar Rp 31,6 miliar dan pinjaman jangka pendek dengan pagu maksimum
sebesar Rp 68,4 miliar dari PT Bank Lippo Tbk. Pinjaman tersebut dikenakan tingkat bunga tzhunan
berkisar antara 19% sampai 22% dan dijamin dengan sebagian persediaan dan sebagian tanah untuk
pengembangan, hak untuk pengalihan seluruh aktiva tetap atau aktiva tidak bergerak lainnya, saham
Perusahaan yang dimiliki satu dari pemegang saham dan hak untuk pengalihan semua piutang usaha
Perusahaan (lihat juga Catatan 4, 6, 7, 8 dan 13). Pada tanggal 8 Agustus 1998, fasilitas pinjaman
tersebut diperbaharui dan ditingkatkan menjadi Rp 131 miliar dengan delapan belas (18) bulan
angsuran dan masa tenggang selama satu tahun. Fasilitas ini dikenakan tingkat bunga tahunan sebesar
20% pada tahun pertama dan 22% pada tahun kedua,

Pada tanggal 30 September 1998, Perusahaan melakukan kesepakatan penyelesaian hutang dengan
PT Bank Lippo Tbk, dimana Perusahaan mengalihkan tanah untuk pengembangan seluas 509.213,85
meter persegi dengan nilai sebesar Rp 30 miliar (lthat juga Catatan 8) dan membayar funai sebesar
Rp 5 miliar sebagai penyelesaian sebagian hutangnya. Sehubungan dengan penyelesaian hutang nt,
Perusahaan mencatat keuntungan bersih dari restrukturisasi hutang sebesar Rp 26.088.506.442
(dicatat sebagai Pos Luar Biasa). Pada periode yang sama, pinjaman sebesar Rp 32 miliar dibayar
melalui pendanaan pinjaman dari PT Puncak Samudera Indoraya yang selanjutnya pinjaman ini telah
dilunasi pada tanggal 1 Juli 1999. Saldo tersisa dari pinjaman pada akhir tahun 1998 sebesar Rp 44
miliar diperbaharui, terhutang dalam enam belas (16) kali angsuran dan masa tenggang selama satu
tahun. Fasilitas tersebut akan jatuh tempo pada bulan Me1 2003,
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Perjanjian-perjanjian pinjaman tersebut di atas mensvaratkan Perusahaan tidak diperkenankan. antara
lain, menarik pinjaman atau memberikan pinjaman. menjual, mengalihkan atau melepaskan seluruh
atau scbagian aktiva Perusahaan. mengubah struktur Perusahaan melalus penggabungan usaha.
konsolidasi atau reorganisasi dan mengadakan pinjaman hutang lainnya. tanpa persctujuan iertulis
dari pemberi pinjaman,

10.

BIAYA MASIH HARUS DIBAYAR

Akun ini terdiri dari biaya masih harus dibavar untuk:

31 Desember
31 Mer 2000 1999 1598 [

Taksiran biaya uniuk menyelesaikan

pekerjaan Rp 11 145.283.762 Rp I3 338 661 166 Rp 4023 044.381 Rp F3IB152328
Bunga 2243 694 444 2866 553 555 S 820000 000 10,263 396 350
Denda pajak 1525685 486 982 206.779 P52.296 179 479 735518
Lam-lain 469 088.950 $30.709 300 13475619 P 21627373
Fumlah Rp 15.385 752.642 Rp 20 08222 300 Fp 10 860 097 879 Rp 153 184974367

Taksiran biayva untuk menyelesaikan pekerjaan terdiri dari biaya infrastruktur, konsultan dan lain-lain
(lihat Catatan 2b).

11,

HUTANG PAJAK
Hutang pajak terdin dart:
31 Desember
31 Mei 2000 1993 1998 1997
Pajak panghasilan
Pasai 21 Rp 34 948.452 Rp 186 707 140 Ep 127 987212 Rp 230,931 88)
Pasal 23 71.355.939 458,535.053 415 386.239 438.746 438
Pasal 25 1 086.2)6.100 - - -
Pagal 26 111.889 502 111.889.502 111 88% 502 111.889.502
Pasai 29 180738475 111802788 475 Y1180, 788 475 -
Pajak pertambahsn nila 5851.234 100 4426 818.996 2.831.843.502 TIN316.718
Pajak final 5129178226 5.527688.219 3.093.454.252 900,448 997
Pajak pembangunan 1 (PB1} 6.837.650 5695252 6762625 .

Jumiah Rp 23 472 448.444 Rp 21 808 3A2 637 Rp {7 776.111.807 Rp 2.551.333.536

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 27 tanggal 16 April 1996, sejak tanggal 1 Januari 1996,
wang yang diterima dari penjualan lahan siap bangun, dan mmah hunian dan tanah dikenakan pajak
final sebesar 5%. Pajak final sebesar Rp 2.434233.967, Rp 2.094.005.255 dan Rp 999.448.997
masing-masing untuk tahun vang berakhir pada tanggal 31 Desember 1999, 1998 dan 1997 disajikan
sebagai taksiran pajak penghasilan di laporan laba rugi. Selanjutnya, berdasarkan Peraturan
Pemerintah No. 79 tanggal 30 September 1999 (lihat Catatan 2k), Peraturan Pemerintah No. 21
tahun 1996 tidak diterapkan lebih lanjut sejak 1 Januari 2000. Sebagai akibatnya, tidak terdapat pajak
final untuk lima bulan vang berakhir pada tanggal 31 Mei 2000
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Rekonsiliasi antara laba sebelum taksiran pajak penghasilan. sepert: vang disajikan di laporan laba
rugi dengan taksiran laba kena pajak, timbul terutama dari denda pajak. sumbangan dan kontribusi.
penjualan dan beban vang telah dikenakan pajak final pada periode-periode scbelumnya. dan
penghasilan bunga vang dikenakan pajak final. Rekonsitiasi tersebut menghasilkan taksiran laba kena
pajak dan pajak penghasilan masing-masing sebesar Rp 3.649.886.000 dan Rp 1.086.216.100 untuk
lima bulan vang berakhir pada tanggal 31 Mei 2000,

Taksiran pajak penghasilan tangguhan adalah perbedaan wakiu kena pajak untuk lima bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Mei 2000 dan tahun vang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 1999.
1998 dan 1997, dengan menggunakan tarif pajak maksimum 30%. vang berasal dan penvusutan
aktiva tetap.

Akumulasi pajak penghasilan tangguhan disajikan sebagai “Aktiva Pajak Tangguhan™ di dalam
neraca terlampir. Akun ini terdiri dari penvusutan sebesar Rp 122.040.478. Rp 175.498.330,
Rp 102.367.321 darn Rp 33.034.195 masing-masing untuk lima bulan yvang berakhir pada tanggal
31 Mei 2000 dan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 1999, 1998 dan 1997

12. UANG MUKA PELANGGAN

Akun ini merupakan uang muka vang diterima dari pelanggan sehubungan dengan penjualan:

2} Dessmber
31 Mei 2000 1992 1998 1907

Rumah hunian dan tanah Rp 32929555 624 Rp 24925 610 451 Rp 43712 0B5.139 Ep b4 B37.290 56]

Lahan stap bangun 2.260.627.611 645 938965 172 185 885 §2141) 4863

Jumleh Ep 35.154.183.235 Ep 25571 345 416 Ep 43 384.271 041 Rp 15019 704 024
13, MODAL SAHAM

Sesuai dengan akta notaris Haji Abdullah Ashal, S.H. No. 34 tanggal 14 Mei 1991, pemegang saham
Perusahaan pada tanggal 31 Desember 1997 terdiri dari:

Persemase Modal Modaj Piutang

Pemegang Saham Jumtah Saham Pemilikan Ditermpatkan Disetor Penuh Pemesanan $aham
PT Barana Sakti 1¢0 50,00 Rp  500.000.000 Rp 100.000.000 Rp  400.000.000
Perserintah Daerah Tingkat 1

Sulawesi Selatan 40 20.00 200.000.000 40.000.000 160,000,008
Pemerintah Daerah Tingkal I}

Kotamadya Makassar 20 10,00 100.000.00G 20.000.000 £0.000.000
Pemerintah Dacrah Tingkat {1

Kabupaten Gowa 20 10,00 100.000.000 20.000.000 20.000.000
Yayasan Pembangunan

Sulawesi Selatan 20 10,00 100,000,000 20.000.000 80.000.000

Jumlah . 200 104.00 Rp 1.000.000.000 Rp 200.000.000 Rp 800.000.000
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Berdasarkan akta notaris Dorcas Latanna. S H. No. 3 tanggal 7 Agustus 1998. vang disctujui oleh
Menteri  Kehakiman  Republik  Indomesia ~ (MKRI)  dalam  surat  keputusannya
No. C-2288 HT.01.01 TH.99 tanggal 3 Februari 1999. pemegang saham menyetujul perubahan atas
strultur modal saham Perusahaan. Perbedaan antara uang muka vang diterima dari PT Makassar
Permata Sulawesi dengan kepemilikan saham vang disetujui ofeh MKRI disajikan scbagai “Hutang
Pemegang Saham™ sebesar Rp 3.663.000.000 di neraca pada tanggal 31 Mei 2000. 31 Descmber 1999
dan 1998 {lihat juga Catatan 3).

Pemegang saham pada tanggal 31 Desember 1999 dan 1998 adalah sebagat berikut:

Persentase
Pemegang Saham Jumlah Saham Pemilikan Jumlah

PT Makassar Permata Sulawesi 1.025.000 50,00 Rp 512.500.000
Pemerintah Daerah Tingkat |

Sulawesi Selatan 410,000 20,00 205.000.000
Pemerintah Daerah Tingkat I

Kotamadya Makassar 205.000 10,00 102.500.000
Pemerintah Daerah Tingkat 1

Kabupaten Gowa 205.000 10,00 102.500.000
Yavasan Pembangunan Sulawesi

Selatan 205.000 10,00 102.500.000
Jumlah 2.050.000 100,00 Rp 1.025.000.000

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham tanggal 10 April 2000, vang diaktakan dengan akta
notaris M.J. Grace Kawi Tandiari, S.H. No. 13 tanggal 10 April 2000, para pemegang saham
menyetujui dan/atau mengesahkan antara lain, keputusan-keputusan sebagai berikut:

e Kenaikan modal dasar dari Rp 2.000.000.000 (terdiri dari 4.000.000 saham dengan nilai nominal
Rp 500 per saham) menjadi Rp 120.,000.000.000 (terdiri dari 240.000.000 saham dengan nilai
nominal Rp 500 per saham) serta modal ditempatkan dan disetor penuh dari Rp 1.025.000.000
menjadi Rp 33.000.000.000,

e Pengumuman dividen saham sebesar Rp 31.975.000.000 kepada para pemegang saham yang
tercatat pada tanggal 31 Desember 1999 (lihat Catatan 19).

Perubahan-perubahan anggaran dasar tersebut di atas telah disetujui oleh Menteri Hukum dan
Perundang-undangan (MHP) dalam surat keputusannya No. C-9256.HT.01.04 TH.2000 tanggal
25 April 2000 (lihat juga Catatan 1).

Pemegang saham pada tanggal 31 Me1 2000 adalah sebagai berikut:

Persentase
Pemegang Saham Jumlzah Saham Pemilikan Jurnlah
PT Makassar Permata Sulawesi 33.000.000 50,00 Rp 16.500.000.000
Pemerintah Daerah Tingkat |
Sulawesi Selatan 13.200.000 20,00 6.600.000.000
Pemerintah Daerah Tingkat 11

Kotamadya Makassar 6.600.000 10,00 3.300.000.000
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Persentase
Pemegang Saham ~ Jumlah Saham Pemilikan Jumlah
Pemerintah Daerah Tingkat II
Kabupaten Gowa 6,600,000 10,00 Rp 3.300.000,000
Yayasan Pembangunan Sulawesi
Selatan 6.600.000 10,00 3.300.000.000
Jumlah ) 65.000.000 100,00 Rp 33.000.000.000

Saham yang dimilik: PT Makassar Permata Sulawesi digunakan sebagai jaminan atas pinjaman (lihat
juga Catatan 9).

Unsur ekuitas dalam laporan kenangan pada tahun 1997 dinyatakan kembali sehubungan dengan fakta
bahwa modal Perusshaan dan susunan pemegang saham Perusahaan yang disetujui Menteri
Kehakiman pada tanggal 3 Februan 1998 adalah modal dan susunan pemegang saham scbagaimana
ditetapkan dalam akta notaris Dorcas Latanna, S.H. No. 5 tanggal 7 Agustus 1998,

Dengan demikian .susunan pemegang saham dan modal Perusahaan pada tahun 1997 adalah
sebagaimana vang dimuat dalam akta pendirian Perusahaan vaitu akta notaris Haji Abdullah
Ashal, S.H. No. 34 tanggal 14 Mei 1991.

Adapun pernyataan kembali klasifikasi unsur ekuitas adalah sebagai berikut:

Diéajikan Dinyatakan
Sebelumnya Kembali
Modal ditempatkan dan disetor penuh Rp 4,690.000.000 Rp 200.000.000
Uang muka pemesanan saham - 4.490.000.000
Jumiah Rp 4.690.000.000 Rp 4.690.000.000

Uang muka pemesanan saham sebesar Rp 4.490.000.000 berasal dart PT Makassar Pcrmata Sulawesi.

14,

PENJUALAN BERSIH

Akun int merupakan penjualan bersih vang diperoleh dan:

31 Desember
31 Mer 2000 1999 1998 1997
(Lima Bulan) (5atu Tahun) (Satu Tahun) {Satu Tahun)
Lahan stap bangun Bp 75912818 795 Rp 23 985 §52.686 Hp 5219 18 632 Hp HIHSD 147 QIR
Rumah human dan tanah 3162 670 000 H 917030 517 B0l 327 0y -
Restoran 347 460 420 730 479 308 206 466 063
Jemlah Ep 11417 149265 Rp 0642 062 711 fn 6416 991 497 kp 1 B30 147 018
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15, BEBAN POKOK PENJUALAN

Rincian akun ini adalah sebagai bertkut:

1] Desemnber
3% Med 2000 1999 1958 Fou?
{Lima Bulan} {Satu Tahun) {%atn Tahunj {Satu Tehun
L ahan siap bangun Rp 1165118 051 Rp 10 261 210476 Rp 3027321 249 Ep 4513328 810
Rumah human dan tanzh T3B 519 413 33 352.578 609 879 131 106 -
Restoran 136 391 799 540 633 829 234 381 384
Jumtah Rp 2143539 T4 Ep 43 1344914 Rp 4142 953.709 Rp 4 813 328 B0

16

BEBAN USAHA

Rincian akun ini adalah sebagai berikut:

31 Desembar
31 Mej 2000 1699 1998 1997
{L.una Bulan) (Satu Tahun} (Saw Tahun) (Satn Tahun)
Bel Jual
Komisi Rp 747 454, 896 Rp 1237 722128 Re 721 A48T 484 RBp 78 342789
Pemasaran dan promosi 711.282 142 F515FT0 T3t 703386 043 306.297
Jaza menajemen dan penyualan
(hhat Catatan 18} 279.345.158 1.725.499 901 145.977.990 271 253 698
Lain-lait (masing-masing
di bawsh Rp 200 juta} 87.235.174 163 328629 244 966,510 119431 952
Tarnlah Beban Peajualan 1.825.318.307 3 B46.066 421 L.844.130.370 2132334 736
Beban Umum dan Administrasi
Gaji dan kese)shieraan karyawan 1.025.398.038 1506967759 1.407.950.097 875.423.681
Honoranum tenaga ahli 24551030 63829787 231122 727 155 458 300
Penyusutan (lihat juga Catatan 7 234 598227 490,210 839 364382627 210.798. 569
Sumbangan dan kantribusi 20:1.953.097 37.235.367 07 105.616 11 428 030
Lain-lain (masing-masing
di bawah Rp 200 juta) 626.208.649 1.173.573.767 1.169 861918 1.142.991.308
Tarnlzh Beban Umura dan Adimimstrasi 2.334 668 342 3271818319 3.380.432.935 2394110976

Jumlah Beban Ussha Rp 4 159 984 849

Rp 7.117.884.740

Rp 5.724.563.355

Rp 4528444 812

17

.

POS LUAR BIASA - RESTRUKTURISASI HUTANG

Sehubungan dengan perjanjian penyelesaian hutang antara Perusahaan dengan PT Bank Lippo Tbk
tanggal 30 September 1998, Perusahaan mengalihkan tanah untuk pengembangan tertentu (lihat juga
Catatan 8 dan 9) kepada PT Bank Lippo Tbk sebagai penyelesaian pinjamannya. Sesuai dengan
PSAK No. 54, “Akuntansi untuk Restrukturisasi Utang - Piutang Bermasalah”, kerugian penyelesaian
hutang sebesar Rp 41.500.000.000, merupakan selisith antara nilai pasar wajar aktiva yang dialihkan
dengan nilai tercatat pinjaman, disajikan sebagai Kerugian Restrukturisasi Hutang, sedangkan
keuntungan pengalihan aktiva - bersih sebesar Rp 67.588.506.442, yang merupakan selisih antara
nilai wajar dengan nilai buku aktiva yang dialihkan setelah dikurangi pajak yang berkaitan, disajikan

sebagai Keuntungan Pengalihan Aktiva - Bersih. Kedua pos tersebut disajikan dalam Pos Luar Biasa.

) 2 4
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18,

PERJANJIAN

Pada tanggal 1 Juni 1997, Perusahaan mengadakan perjanjian jasa manajemen dan pemasaran dengan
PT Lippo Land Development Tbk (LLD). dimana LLD menyetujui untuk memberikan jasa-jasa
tersebut kepada Perusahaan sebagaimana vang tercantum dalam perjanjian bahwa Perusahaan
menyvetujui untuk membayar honorarium manajemen dan pemasaran sebesar persentase tertentu dar
penjualan bersih. Perjanjian tersebut berlaku untuk jangka waktu satu tzhun dan dapat diperbaharui
secara langsung kecuali dinvatakan selesai oleh pihak-pihak vang bersangkuian. Jumlah honorarium
manajemen dan pemasaran vang dibebankan pada operasi untuk lima bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Mei 2000 dan tahun vang berakhir pada tanggal 31 Desember 1999, 1998 dan 1997
masing-masing sebesar Rp 279.345.195, Rp 1.725.499.901, Rp 145.977.990 dan Rp 271.255.698
(lihat juga Catatan 16).

19.

DIVIDEN

Seperti yang dibahas dalam Catatan 13, dividen saham sebesar Rp 31.975.000.000 telah dibagikan
kepada para pemegang saham.

20.

KONDISI EKONOMI

Kemerosotan ekonomi di Indonesia yang dimulai pada semester kedua tahun 1997 telah ditandai
dengan ketidakstabilan pasar modal, tingginya fluktuasi nilai tukar mata uang asing, tingginya tingkat
bunga, langkanya likuiditas, menurunnya kegiatan ekonomi dan menurunnya kepercayaan investor
dan telah mempengaruhi secara signifikan serta akan terus mempengaruhi seluruh sektor ekonomi,
termasuk sektor properti. Pengetatan penyediaan kredit juga telah memaksa pengembang properti
menghentikan atau menunda pembangunan proyek-proyeknya.

Perusahaan bergerak di bidang pengembangan real estat (lihat juga Catatan 1), dan kegiatan usaha
Perusahaan telzah membaik secara signifikan sejak 1999 meskipun kondisi ekonomi memburuk yang
masih berkelanjutan terutama karena kemampuan pemasaran Perusahaan untuk menjual secara tunai
sebagian besar rumah hunian dan tanah serta lahan siap bangun. Lebih lanjut, pada tahun 1998,
Perusahaan telah berhasil melakukan negosiasi penyelesaian hutang dengan PT Bank Lippo Tbk
antara lain, dengan pengalihan aktiva tertentu Perusahaan untuk menyelesaikan hutangnya (lihat juga
Catatan 8, 9 dan 17). Hasil keuntungan bersih dari restrukturisasi disajikan sebagai Pos Luar Biasa di
laporan laba rugi terlampir untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 1998. Lebih lanjut,
stsa saldo dari pinjaman tersebut diperbaharui dengan pericde angsuran yang diperpanjang sampat
bulan Mei 2003,

Lebih lanjut, tidaklah mungkin untuk menentukan dampak di masa yang akan datang dari kondisi
ekonomi memburuk vang masih berkelanjutan terhadap likuiditas dan penghasilan Perusahaan,
termasuk dampak mengalirnya dana dari konsumen. Laporan kevangan terlampir mencakup dampak
kondisi ekonomi memburuk yang masih berkelanjutan sepanjang hal itu dapat ditentukan dan
diperkirakan jumlahnya. Dampak terkait dari ketidakpastian tersebut akan dilaporkan di laporan
keuangan pada saat diketahui dan dapat diperkirakan jumlahnya. Penyelesaian dari kondisi ekonomi
memburuk yang masih berkelanjutan ini tergantung pada kebijakan yang diambil dan akan diambil
oleh pemerintah untuk menyehatkan ekonomi, suatu tindakan yang berada di luar kendali Perusahaan.




PT GOWA MAKASSAR TOURISM DEVELOPMENT
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)

21. PERISTIWA PENTING SETELAH TANGGAL NERACA

a. Berdasarkan perjanjian antara PT Metropolitan Tatanugraha (MTN) dengan Perusahaan pada
tanggal 15 September 2000, MTN bersedia untuk membayar pinjamannya kepada Perusahaan
pada tanggal 30 Juni 2001 atau tanggal lainnya yang ditentukan Perusahaan. Peruszhaan juga
memiliki hak sepenuhnya untuk mengalihkan haknya kepada pthak lain (lihat juga Catatan 5a).

b. Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham tanggal 16 Juni 2000, yang diaktakan dengan akia
notaris M.J. Grace Kawi Tandiar, S.H No. 14 tanggal 16 Juni 2000, para pemegang saham
menyetujui dan/atau mengesahkan, antara lain, keputusan-keputusan sebagai berikut:

¢ Penawaran saham baru sebanyak-banyaknya 35.538.000 saham kepada masyarakat melalu
Bursa Efek di Indonesia. :

e Perubahan nama Perusahaan menjadi PT Gowa Makasar Tourism Development Tbk.

Perubahan-perubahan anggaran dasar tersebut di atas telah disetujui oleh Menteri Hukum dan
Perundang-undangan dalam surat keputusannya Ne. C-18090.HT.01.04-TH.2000 tanggal
16 Agustus 2000,

¢. Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham tanggal 16 Juni 2000, yang diaktakan dengan akta
notaris M.Y. Grace Kawi Tandiari, S.H. No. 15 tanggal 16 Juni 2000, para pemcgang saham
menyetujui -dan/atau mengesahkan perubahan susunan anggota dewan komisaris dan direksi
Perusahaan dengan rincian sebagai berikut:

Presiden Komisaris :  Haji Zainal Basni Palaguna

Wakil Presiden Komisaris 1 Poerwanto Pratiknjo

Komisaris : Haji Baso Amiruddin Maula
Haji Syahrul Yasin Limpo
Noeryono

Haji Achmad Nurchani
Sri Muwardjo Srimardji

Presiden Direktur :  Adranus Hely Marhendra
Direktur - Hadi Kusnadi

Rizal Idrial

‘Wahyu Tri Laksono

d. Pada tanggal 27 September 2000, Perusahaan mengajukan Pemyataan Pendaftaran Emisi Efek
kepada BAPEPAM sehubungan dengan Penawaran Umum Saham kepada masyarakat scjumlah
35.538.000 saham biasa dengan nilai nominal Rp 500 setiap saham.

22. REKLASIFIKASY AKUN

Akun-akun dalam laporan keuangan pada tanggal 31 Desember 1999, 1998 dan 1997 telah
direklasifikasi agar sesuai dengan penyajian laporan keuangan pada tahun 2000.

<>
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XVIl. LAPORAN PENILAI
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Ref. : 100/SBK/SK/IX/00 Jakarta, 1 September 2000

Kepada Yth,

PT. GOWA MAKASSAR TOURISM DEVELOPMENT
Jalan Metro Tanjung Bunga Kav. 3-5

Makassar — Sulawesi Selatan

Hal ! Penilaian Harta Tetap

Dengan hormat,

Berdasarkan persetujuan atas Surat Penawaran kami No. 021/SBK/PJPAINOO,
tertanggal 18 Juli 2000, mengenai penilaian harta tetap PT. Gowa Makassar
Tourism Development, kami telah melakukan peneiitian dan penilaian atas harta
tetap milik PT. Gowa Makassar Tourism Development vyang terletak di
Kecamatan Tamalate, Kecamatan Mariso dan Kecamatan Palangga, Makassar —
Sulawesi Selatan, pada tanggal 8 Agustus 2000, berupa tanah kosong seluas
5.034.990,15 meter persegi yang diperuntukkan sebagai Kawasan Pariwisata,
Perkantoran, Perdagangan, Perumahan dan Fasilitas-fasiiitasnya dengan maksud
untuk mengemukakan pendapat atas Nilat Pasar dan dari harta tetap tersebut dan
tidak termasuk harta tetap tidak berwujud (Ingtangible Assets).

Definisi Nilal Pasar (Market Value)

Nilai Pasar adalah jumlah yang diperkirakan dimana sebuah properti harus dialihkan
pada tanggal penilaian diantara pembeli yang berminat dengan pesnjual yang
berminat pada transaksi yang seimbang setelah pemasaran yang mencukupi
dimana kedua belah pihak bertindak dengan pengetahuan yang mencukupi, cermat
dan tidak dalam paksaan.

Kami menyadari bahwa tujuan penilaian ini untuk kepentingan initial Pubtic Offering
({PO).

PT SERULING BAMBU KUNING

Wisma Benhil Biok A Ne. 5-6 Li. 2 - 1. Jenderat Sudirmar Kav, 36 Jakina [02H)
Tilp. 5711762 - Fax. : 5711761

) 7 4



* LmkAppmlsal

Metode Penilaian :

Dalam penilaian ini, untuk mendapatkan Nilai Pasar kami menggunakan
Pendekatan Penyisaan Tanah.*

Pendekatan ini digunakan untuk penilaian atas tanah yang relatif luas yang
mempunyai  potensi untuk dikembangkan menjadi tanah matang sesuai
peruntukkannya yang tertinggi dan terbaik, dimana data fransaksi properti sejenis
tidak ada sehingga Pendekatan Perbandingan Data Pasar tidak dapat digunakan.

Nilai tanah merupakan selisin dari Nilai Pembangunan kotar dengan Biaya

Fembangunan.

Nilai Pembangunan kotor dari tanah dengan potensi sepert tersebut dialas adalah
realisasi darl penjualan tanah matang sesuai peruntukkannya. Biaya pembangunan
adalah biaya-biaya vang dikeluarkan untuk pematangan tanah yang meliputi; biaya
urugan, biaya infrastruktur beserta bunganya, biaya penjualan dan alokasi

keuntungan pengembangan.
Dalam menilal properti ini, kami mengambil asumsi sebagai berikut

«  Status kepemifikan adalah baik, mudah dijual dan bebas dari gadai dan ikatan
lainnya serta pemiiikan fee simple.

« Tanah yang dinilai umumnya bersambungan dan memiliki potensi untuk
dikembangkan menjadi tanah matang/kapling-kapling sesuai peruntukkan yang
merupakan peruntukkan terbaik dan tertinggi serta dilengkapi dengan perizinan
yang diperlukan.

. Biaya-biaya pengembangan didasarkan atas keterangan pengembang dan
dibandingkan dengan biaya-biaya dari properti sejenis.

Kami tidak melakukan penelitian dan penyelidikan yang berkaitan dengan
xebenaran legalitas atas kepemilikan propert! serta kewajiban-kewajiban fainnya
yang dapat menyebabkan kerugian atas properti yang dinilai, menurut kami
pekerjaan tersebut dilakukan oleh Akunian Public dan Konsultan Hukum.
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Berdasarkan hal-hal diatas dan faktor-faktor yang erat hubungannya dengan
senilaian, kami berkesimpulan bahwa | ‘

Rp. 860.965.000.000,--
(Delapan Ratus Enam Puluh Miliar Sembilan Rafus Enam Puluh Lima Juta Rupiah)

Merupakan Nilai Pasar dari harta tetap tersebut pada tanggal 8 Agustus 2000.
Laporan ini dibuat sesual dengan ketentuan-ketentuan Standar Penilai Indonesia
(SP1) dan Kode Etik Penilai Indonesia (KEP1) serta herdasarkan asumsi-asumsi dan

syarat-syarat pembatasan yang terlampir datam laporan ini.

Di sini kami tegaskan bahwa kami tidak menarik keuntungan bak sekarang maupun
dimasa yang akan datang, dari properti yang dinilai atau dati nilai yang diperoleh.

Hormat kami,

30 A P A
10 BARRU KUREHG

Yusup Padang Alio

Direktur

Izin Penilai Departemen Keuangan RI No. 1.00.0058
MAPPI No. 93-B-0357

Dinitai oleh ;- Yusup Padang Alfo
MAPPI No. 93-8-0357
- Ir Pting S. Zuikamain
MAPPt No. 93-8-0358
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XVIIl. ANGGARAN DASAR PERSEROAN

NAMA DAN TEMPAT KEDUDUKAN
Pasal 1.

Perseroan Terbatas ini bernama: PT. GOWA MAKASSAR TOURISM DEVELOPMENT Tbk.
selanjutnya dalam Anggaran Dasar cukup disingkat dengan Persercan™), berkedudukan di Kota
Makassar.

Persercan dapat membuka cabang atau perwakilan ditempat fain, baik didalam maupun diluar
wilayah Republik idonesia sebagaimana yang ditetapkan setiap waktu oleh Direksi dengan
persetujuan tertulis dari Presiden Komisaris bersama-sama dengan 2 (dua} orang Komisaris
atau Wakil Presiden Komisaris bersama-sama dengan 2 (dua) orang Komisaris atau 3 (liga)
orang Komisaris Perseroan.

JANGKA WAKTU BERDIRINYA PERSEROAN
Pasal 2,

Perseroan ini didirikan untuk jangka waktu tidak terbatas terhitung sejak tanggal empatbelas Mei
seribu sembilanratus sembilanpuluh satu (14-5-1991).

MAKSUD DAN TUJUAN SERTA KEGIATAN USAHA
Pasal 3.

Maksud dan tujuan Perseroan ini ialah : pembangunan; perdagangan; jasa terutama di bidang
pariwisata (kecuali jasa di bidang hukum dan perpajakan).

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha
sebagai berikut :

a.

mendirikan dan menjalankan bire usaha bangunan dan menerima, merencanakan dan
melaksanakan pembangunan kawasan pariwisata kecuali usaha perhotelan dan birc/agen
perjalanan), apartemen, kondominium, fasilitas-fasilitasnya termasuk ijin reklamasi, fasilitas
olahraga air, darat dan pantai, pembangunan hotel, lapangan golf, country club, heliport, pusat-
pusat kesenian, jalur-jalur transportasi, ferrl dan marina ;

memperdagangkan hasil-hasil sub a tersebut di atas.

MODAL
Pasal 4.

Modal dasar Perseroan ini berjumiah Rp.120.000.000.000,(seratus duapuiuh milyar rupiah), terbagi
atas 240.000.000 {duaratus empatpuluh juta) saham, masing-masing saham dengan nilaj
nominal Rp.500,- limaratus rupiah).

Dari modal dasar tersebut telah ditempatkan dan diambil bagian oleh :

a. Pemerintah Propinsi Sulawes! Selatan sebanyak 13.200.000 (tigabelas juta duaratus
ribu)saham dengan nilai nominal sebesar Rp. 6.600.000.000,-(enam milyar enamratus juta
rupiah}; :

b. Pemerintah Kota Makassar sebanyak 6.600.000 (enam juta enamratus ribu) saham dengan
nilai nominal sebesar Rp. 3.300.000.000,-(tiga milyar tigaratus juta rupiah)

c. Pemerintah Kabupaten Gowa sebanyak 6.600.000 {snam juta enamratus ribu} saham dengan
nilai nominal sebesar Rp. 3.300.000.000,- (tiga milyar tigaratus juta rupiah)

d. Yayasan Pembangunan Sulawesi Selatan sebanyak 6.600.000 (enam juta enamratus ribu)
seham dengan nilai nominal sebesar Rp. 3.300.000.000,- tiga milyar tigaratus juta rupiah
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o. Perseroan Terbatas PT.Makassar Permata Sulawesi sebanyak 33.000.000 {tigapuiuh tiga
juia) saham dengan nilai nominal sebesar enambelas milyar limaratus juta rupiah
Rp.16.500.000.000,-

sehingga selurubnya berjumiah 66.000.000 (enampuluh enam juta)} saham dengan nilai nominal
sebesar Rp.33.000.000.000,- {tiga puluh figa milyar rupiah).

3.

Sebesar 100 % (seratus persen) dari nilai nominal setiap saham sebesar Rp.33,000.000.000,-
(tigapuluh tiga milyar rupiah) telah ditempatkan dan disetor penub dengan uang tunal kepada
Perseroan oleh masing-masing pemegang saham.

Saham-saham yang masih dalam simpanan akan dikeluarkan oleh Direkst menurut keperiuan
modal Perseroan pada waktu dan dengan cara, harga (asal tidak dengan harga dibawah pari),
serta persyaratan lain sebagaimana ditstapkan oleh Direksi dengan persetujuan Rapat Umum
Pemegang Saham (atau Komisaris berdasarkan kuasa yang diberikan cleh Rapat Umum
Pemegang Saham) dengan ketentuan bahwa saham-saham yang masih dalam simpanan dapat
dikeluarkan melalui penawaran umum terbatas (penawaran umum kedua, ketiga dan sefanjutnys)
atau dengan cara penawaran terbatas (private nlacement) sesuai dengan ketentuan yang termuat
dalam Anggaran Dasar dan peraturan perundangan yang berlaku, khususnya peraturan dibidang
Pasar Moda! di Indonesia, antara lain peraturan yang mengatur syarat dan ketentuan mengenai
penambahan modal tanpa hak memesan efek terlebih dahulu.

Jika saham yang masih dalam simpanan akan dikeluarkan dengan cara penawaran umum
terbatas, maka seluruh pemegang saham yang namanya telah terdaftar dalam Buku Daftar
Pemegang Saham pada tanggal yang ditetapkan oleh atau berdasarkan keputusan Rapat Umum
Psmegang Saham (atau Komisaris berdasarkan kuasa yang diberikan oleh Rapat Umum
Pemegang Saham) akan memperoleh hak untuk membeli terlebih dahulu saham yang akan
dikeluarkan tersebut (hak tersebut disebut juga “Right’), masing-masing pemegang saham tersebut
akan mendapatkan Right sesuai dengan perbandingan jumlah saham yang dimilikinya, kecuall
apabila pengeluaran saharm dalam simpanan tersebut ditakukan tanpa hak memesan efek teriebih
dahulu sebagaimana ditentukan dalam peraturanperundang-undangan yang berlaku di bidang
Pasar Modal di indonesia. Hak para pemegang saham untuk membeli terlebih dahulu saham
yang akan dikeluarkan atau Right tersebut dapat dijua! dan dialihkan kepada pihak lain, dengan
mengindahkan ketentuan yang termuat dalam anggaran -dasar dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku dibidang Pasar Modal di Indonesia.

Direksi harus mengumumkan keputusan tentang pengeluaran saham dengan cara penawaran
umum terbatas tersebut dalam 2 (dua) surat kabar harian berbahasa indonesia, {satu) diantaranya
yang berperedaran luas dalam wilayah Republik Indonesia dan 1 (satu} lainnya yang terbit diternpat
kedudukan Perseroan.

Para pemegang saham atau pemegang Right tersebut berhak membeli saham yang akan
dikeluarkan tersebut sesuai dengan jumlah Right yang dimilikinya pada waktu dan dengan
persyaratan yang diteiapkan dalam keputusan Rapat Umum Pemegang Saham yang dimaksud
dalam Pasal 4 ayat 4 ini. :

Apabila dalam waktu yang telah ditentukan dalam keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
tersebut diatas, para pemegang saham atau para pemegang Right tidak melaksanakan hak atas
pembelian saham yang ditawarkan kepada mereka sesuai dengan jurmiah Right yang dimilikinya,
dengan pembayaran lunas dengan uang tunai harga saham yang ditawarkan itu kepada
Perseroan, maka Direksi mempunyai kebebasan untuk mengeluarkan saham dimaksud diatas
kepada para pemegang saham yang hendak membeli saham dalam jumiah yang besar dari
parsi Righinya yang telah dilaksanakan, dengan mengindahkan ketentuan yang termuat dalam
Anggaran Dasar dan peraturan perundang undangan yang herlaku dibidang Pasar Modal di
indonesia.

Apabila setelah alokasi tersebut masih terdapat sisa saham, maka sisa saham fersebut akan
dikeluarkan olehDireks! kepada pihak tertentu yang bertindak sebagai pembeli siaga dalam
penawaran umum terbatas tersebut, yang telah menyatakan kesediaannya untuk membeli sisa
saham tersebut, yang demikian, dengan harga dan syarat yang fidak lebih ringan dengan yang
telah ditetapkan dalam keputusan Rapat Umum Pemegang Saham tersebut diatas, yang demikian
satu dan lain dengan mengindahkan ketentuan yang termuat dalam Anggaran Dasar dan peraturan
perundang-undangan yang beriaku dibidang Pasar Moda! di Indonesia.
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Ketentuan ayat 4 dan & diatas secara mutatis mutandis juga berlaku di dalam hal perseroan
hendak mengeluarkan obligasi konversi, opsi, surat warrant, bentuk-bentuk tagihan tertentu yang
dapat dikompensasikan sebagai setoran saham sebagaimana dimaksud dalam Peraturan
Pemerintah Repubiik Indonesia Nomor 15 Tahun 1999 (seribu sembilanratus sembilanpuluh
sembilan) tanggal duapuluh lima Pebruari seribu sembilanratus sembilanpuluh sembitan
(25-2-1999) atau efek konversi lainnya yang dapat mempengaruhi komposisi kepemilikan saham
dalam perseroan, satu dan lain dengan mengindahkan peraturan yang berlakudibidang Pasar
Modal dan dengan tidak mengurangi ijin pihak yang berwenang sejauh disyaratkan berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku,

Jikalau saham yang masih dalam simpanan hendak dikeluarkan perseroan kepada para
pemegang obligasi konversi, opsi, surat warrant, bentuk-bentuk tagihan terientu yang dapat
dikompensasikan sebagai setoran saham sebagaimana dimaksud dalam Paraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 1989 (seribu sembilanratus sembilanpuluh sembilan) tanggal
duapuluh lima Pebruari seribu sembilanratus sembilanpuluh sembilan (25-2-1999) atau efek
konversi fainnya yang dikeluarkan oleh perseroan berdasarkan persetujuan dari Rapat Umum
Pemegang Saham, maka Direksi berwenang melakukan pengeluaran saham dimaksud, tanpa
memberi hak kepada para pemegang saham yang ada pada saat it uniuk membeli terlebih
dahulu saham yang akan dikeluarkan fersebut, satu dan lain dengan mengindahkan ketetuan
yang termuat dalam Anggaran Dasar dan peraturan perundang undangan yang berlaku dibidang
Pasar Modal di Indenesia.

Dalam hal modal dasar ditingkatkan maka peningkatan tersebut hanya dapat dilakukan ofeh
Direksi dengan persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham, satu dan lain dengan tidak
mengurangi ijin dari pihak yang berwenang.

Dalam hal adanya peningkatan lebih Janjut dari saham yang ditempatkan sehubungan dengan
peningkatan modal dasar Perseroan, maka ketentuan dalam pasal 4 ayat 4, 5, 6 dan 7 ini berlaku
pula secara mutatis mutandis bagi pengeluaran saham karena adanya peningkatan modal dasar
tersebut.

SAHAM
Pasal 5.

Semua saham yang dikeluarkan oleh perseroan adalah saham atas nama pemiliknya
sebagaimana tercdaftar dalam Dafiar Pemegang Saham Perseroan.

Persercan hanya mengakui seorang atau Badan Hukum sebagai pemilik dari 1 (satu) saham,
yaitu orang atau Badan Hukum yang namanya tercatat sebagai pemilik saham yang bersangkutan
dalam Daftar Pemegang Saham.

Apabila saham karena sebab apapun menjadi milik beberapa orang, maka mereka yang memiliki
bersama-sama itu diwajibkan untuk menunjuk secara tertulis seorang di antara mereka atau
seorang lain sebagai kuasa mereka bersama dan hanya nama dari yang diberi kuasa atau yang
ditunjuk itu saja yang dicatatkan dalam Daftar Pemegang Saham dan orang yang diberi kuasa
atau yang ditunjuk ini harus dianggap sebagai pemegang saham dari saham yang bersangkutan
dan berhak mempergunakan hak yang diberikanoleh hukum atas saham tersebut.

Selama ketentuan dalam ayat 3 di atas belurn dilaksanakan, maka para pemegang saham tersebut
tidak berhak mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham, sedangkan
pembayaran dividen untuk saham itu ditangguhkan.,

Pemilik dari 1 (satu) saham atau lebih dengan sendirinya menurut hukum harus tunduk kepada
Anggaran Dasar dan kepada semua keputusan yang diambil dengan sah dalam Rapat Umum
Pemegang Saham serta peraturan perundang undangan yang berlaku.

Untuk saham perseroan yang tercatat pada Bursa Efek berlaku peraturan perundang-undangan
di bidang Pasar Modal dan peraturan Bursa Efek di tempat di mana saham saham tersebut
dicatatkan.
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SR

SURAT SAHAM.
Fasal 6.

Perseroan dapat mengeluarkan surat saham.

Apabila dikeluarkan surat saham, maka untuk setiap saham diberi sehelal surat saham

Surat kolektif saham dapat dikeluarkan sebagai bukti pemilikan 2 {dua) atau lebih saham yang
dimiliki oleh seorang pemegang saharm.

Pada surat saham sekurangnya harus dicantumkan:

a. Nama dan alamat pemegang saham ;

.  Nomor surat saham ;

¢. Tanggal pengeluaran surat saham ;

d. Nilai nominal saham ;

e. Tanda pengenal sebagaimana akan ditentukan cieh Direksi.

Pada surat kolektif saham sekurangnya harus dicaniumkan:

Nama dan alamat pemegang saham ;

Nomor surat kolekiif saham ;

Tanggal pengeluaran surat kolekiif saham ;

Nilai nominal saham;

Jumlah saham ;

. Tanda pengenal sebagaimana akan ditentukan oleh Direksi.

Surat saham dan surat kolekiif saham harus dicetak sesuai dengan peraturan perundang-
undangan vang bertaku dibidang Pasar Moda! di Indonesia dan ditandatangani oleh seorang
anggota Direksi dan seorang Komisaris atau tandatangan tersebut dicetak langsung pada surat
saham dan surat kolekiif saham yang bersangkutan.

Untuk saham yang termasuk dalam penitipan kolektif pada Lembaga penyimpanan dan
Penyeiesalan atau pada Bank Kustodian {khusus dalam rangka kontrak inventaris kolekiif}
diterbitkan dalam bentuk konfirmasi tertulis yang ditandatangani oleh Direksi.

Konfirmasi tertulis yang dikeluarkan oleh Direksi uniuk saham yang termasuk dalam penitipan
kolektif sekurangnya harus mencantumian :

a.  Nama dan alamat Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian atau Bank Kustodian yang
melaksanakan penitipan kolektif yang bersangkutan ;

Tanggal pengeiuvaran konfirmasi pencatatan saham ;

Jumlah saham yang tercakup dalam konfirmasi pencatatan saham ;

Jumiah nilai nominal saham yang tercakup datam konfirmasi tertulis;

Ketentuan bahwa setiap saham dalam penitipan kolektif dengan Klasifikasi yang sarna adalah
sepadan dan dapat dipertukarkan antara satu dengan yang lain ;

Persyaratan yang ditetapkan oleh Direksi untuk pangubahan konfirmasi tertulis.

P op e

eapU

b

PENGGANT! SURAT SAHAM
Pasal 7

Apabila surat saham rusak atau tidak dapat dipakai iagi, dapat ditukarkan dengan penggantinya
atas permintaan tertulis dari mereka yang berkepentingan kepada Direksi perseroan dengan
menyerahkan bukii surat saham yang tidak dapat dipakai lagi, Direksi dapat menukarkannya
dengan surat saham penggantl yang nomornya sama dengan nomor aslinya.

Asli surat saham sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 kemudian harus dimusnahkan dan oleh
Direksi dibuat berita acara untuk ditaporkan dalam Rapat Umum Pemegang Saham berikutnya.
Apabila surat saham hilang atau rusak sama sekali, maka atas permintaan tertulis dart mereka
yang berkepentingan,Direksi akan mengeluarkan surat saham pengganti setelah menurut
pendapat Direksi kehilangan/kerusakan itu cukup dibuktikan dan dengan jaminan yang dipandang
perlu olsh Direksi untuk tiap peristiwa yang khusus.

Untuk pengeluaran pengganti surat saham yang terdaftar pada Bursa Efek di Indonesia berlaku
peraturan perundang undangan dibidang Pasar Modal di Indonesia.

Setelah pengganti surat saham tersebut dikeluarkan maka asli surat saham tidak berlaku lagi
terhadap perseroan.

Semua biaya untuk pengeluaran pengganti surat saham itu ditanggung oleh pemegang saham
yang betkepentingan,

Ketentuan dalam pasal 7 ini, mutatis mutandis juga berlaku bagi pengeluaran pengganti surat
kolektif saham atau pengganti konfirmasi tertulis.
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DAFTAR PEMEGANG SAHAM DAN DAFTAR KHUSUS.,
Pasal 8.

Direksi wajib mengadakan dan menyimpan dengan sebaik baiknya Daftar Pemegang Saham
dan Daftar Khusus ditempat kedudukan Perseroan.
Dafam daftar Pemegang Saham itu dicatat;
a. Nama dan alamat para pemegang saham;
b. Jumlah, nomor dan tanggal perolehan surat saham atau surat kolektif saham yang dimiliki
para pemegang saham; :
¢. Jumlah yang disetor atas setiap saham;
d. Nama dan alamat dari orang atau badan hukum yang mempunyai hak gadai atas saham
dan tanggal perolehan hak gadai tersebut;
e. Keterangan penyetoran saham dalam bentuk lain selain uang ; dan
f. Keterangan lainnya yang dianggap perlu oleh Direksi dan /fatau diharuskan oleh peraturan
perundang-undangan yang berlaku.
Dalam Daftar khusus dicatat keterangan mengenai kepemilikan saham anggota Direksi dan
Komisaris besertakeluarganya dalam Perseroan dan/atau pada perseroan lainseria tanggal saham
itu dipsroleh.
Pemegang saham harus memberitahukan setiap perpindahan tempat tinggal dengan surat kepada
Direksi Persercan. Selama pemberitahuan itu belum dilakukan, maka segala panggilan dan
pemberitahuan kepada pemagang saham maupun surat menyurat, dividen yang dikirimkan kepada
pemegang saham, serta mengenai hak-hak lainnya yang dapat dilakukan oleh pemegang saham
adalah sah ilka dialamatkan pada alamat pemegang saham vang paling akhir dicatat datam
Daftar Pemegang Saham.
Direksi barkewajlban untuk menyimpan dan memelihara Dafiar Pemegang Saham dan Daftar
Khusus sebaik-baiknya.
Direksi dapat menunjuk dan memberi wewenang kepada Biro Administrasi Efek untuik
melaksanakan pencatatan dalam Daftar Pemegang Saharmn,
Setiap pemegang saham atau wakilnya yang sah berhak melihat Daftar Pemegang Saham dan
Daftar Khusus yang berkaitan dengan dirl pemegang saham yang bersangkutan pada waktu jam
kerja kantor perseroan.
Pencatatan dan/atau perubahan pada Daftar Pemegang Saham harus disetujui oleh Direksi dan
dibuktikan dengan penandatanganan pencatatan atau perubahan tersebut, oleh residen Direktur
atau 2 (dua) orang anggota Direksi atau uasa mereka yang sah.
Setiap pendaftaran atau pencatatan dalam Daftar Pemegang Saham termasuk pencatatan
mengenai penjualan, pemindah tanganan atas cessi yang menyangkut saham atau hak atau
kepentingan atas saham yang harus dilakukan sesuai ketentuan Anggaran Dasar dan untuk
saham vang terdaftar pada Bursa Efek berlaku peraturan perundang-undangan yang berlaku
dibidang Pasar Modal di Indonasia. Suatu gadai saham harus dicatat dalam Daftar Pemegang
Saham dengan cara yang akan ditentukan oleh Direksi berdasarkan bukti yang memuaskan
yang dapat diterima baik oleh Direksi mengenai gadai saham yang bersangkutan. Pengakuan
mengenai gadai saham oleh perseroan hanya akan terbukti dari pencatatan mengenai gadai itu
dalam Daftar Pemegang Saham Persercan.

PENITIFAN KOLEKTIF
Pasal 8.

Saham dalam penitipan kolekiif pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian dicatat dalam
Paftar Pemegang Saham atas nama Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian untuk kepentingan
segenap pemegang rekening pada Lembaga Penyimpanan dan Panyslesaian. '
Saham dalam penitipan kolektif pada Bank Kustodian atau Perusahaan Efek yang dicatat dalam
rekening efek pada Leambaga Penyimpanan dan Penyelesaian dicatat atas nama Bank Kustodian
atau Perusahaan Efek yang bersangkutan untuk kepentingan pemegang rekening pada Bank
Kustodian atau Perusahaan Efek tersebut.
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11.
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13.

14.

15.

Apabila saham dalam penitipan kolektif pada Bank Kustodian merupakan bagian dari portofolio
ciek reksadana berbentuk kontrak investasi kolekdif dan tidak termasuk dalam penitipan kolektif
pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian, maka perseroan akan mencatatkan saham
tersebut dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan atas nama Bank Kustodian untuk kepentingan
pernilik Unit Penyertaan dari raksadana berbentuk kontrak investasi kolektif tersebut.
Perseroan wajib menerbitkan konfirmasi tertulis kepada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian
atau Bank Kusiodian (khusus dalam rangka kontrak investasi kolekiif) sebagai tanda bukl
pencatatan dalam Daftar Pemegang Saham.

Perseroan wajib memutasikan saham dalam Penitipan Kolekiif yang terdaftar atas nama Lembaga
Penyimpanan dan Penyslesaian atau Bank Kustodian {khusus dalam rangka Reksadana
berbentuk Kontrak Investasi Kolekiif) daiam buku Daftar Pemegang Saham Perseroan menjadi
atas nama pihak yang ditunjuk oleh Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian atau Bank
Kustodian dimaksud. Permohonan mutasi disampaikan oleh Lembaga Penyimpanan dan
Penyelesaian atau Bank Kustodian secara tertulls kepada perseroan atau Biro Administrasi Efek
yang ditunjuk oleh Perseroan.

Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian, Bank Kustodian atau Perusahaan Efek wajib
menerhitkan konfirmasi tertulis kepada pemegang rekening sebagai tanda bukti pencatatan dalam
rekening efek.

Dalam penitipan kolektif setiap saham yang dikeluarkan perseroan dari kiasifikasi yang sama
adalah sepadan dan dapat dipertukarkan antara satu dengan yang lain.

Perseroan wajib menolak pencatatan saham apabila saham tersebut hilang atau musnah, kecuali
pemegang saham yang meminta mutasi dimaksud dapat memberikan bukti dan jaminan yang
cukup bahwa yang bersangkutan adalah benar pemilik yang sah dari saham yang hilang atau
musnah tersebut.

Persaroan wajib menolak pencatatan saham ke dalam penitipan kolektif apabila saham tersebut
dijaminkan, diletakkan dalam sita jaminan perdasarkan Penetapan Pengadilan atau disita untuk
pemeriksaan Perkara Pidana.

Pemegang rekening efek yang sahamnya termasuk dalam Penitipan Kolektif pada Lembaga
Penyimpanan dan Penyelesaian, Bank Kustodian atau Perusahaan Efek berhak mengeluarkan
suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham dari perseroan, gsesuai dengan jumlah saham
yang dimilikinyapada rekening tersebut.

Bank Kustodian atau Perusahaan Efek wajib menyampaikan daftar rekening efek beserta jumlan
saham Parseroan yang dimiliki oleh masing-masing pemegang rekening pada Bank Kustodian
dan Perusahaan Efek tersebut kepada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian yang
selanjutnya menyerahkan kepada perseroan selambat-lambatnya 1 (satu) hari kerja sebelum
panggilan Rapat Umum Pemegang Saham.

Manajer Investasi berhak hadir mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham
atas saham Persercan yang termasuk dalam penitipan kolekiif pada Bank Kustodian yang
merupakan bagian dari portofelio efek reksadana berbentuk Kontrak investast kolektif dan tidak
termasuk dalam penitipan kolektif pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian, dengan
ketentuan bahwa Bank Kustodian tersebut wajib menyampaikan name Manajer Investasi tersebut
selambatnya 1 (satu) hari kerja sebelum tanggal Rapat Umum Pemegang Saham.

Perseroan wajio menyerahkan dividen, saham bonus atau hak-hak lain sehubungan dengan
pemilikan saham kepada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian atas saham dalam penitipan
kolekiif pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian yang bersangkutan dan seterusnya
Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian tersebut menyerahkan dividen, saham bonus atau
hak-hak lain kepada Bank Kustodian dan/atau Perusahaan Efek yang tercatat sebagai pemegang
rekening pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian untuk kepentingan masing-masing
pemegang rekening pada Bank Kustodian dan Perusahaan Efek tersebut.

Perseroan wajib menyerahkan dividen, saham bonus atau hak-hak lain sehubungan dengan
pemilikan saham kepada Bank Kustodian atas sahamn dalam penitipan kolektif pada Bank
Kustodian yang merupakan bagian dari portofolio efek Reksadana berbentuk kontrak investasi
kolektif pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian.

Penentuan pemegang rekening yang berhak untuk memperoleh dividen, saham bonus atau hak-
hak lainnya sehubungan dengan pemilikan saham dalam penitipan kolektif ditetapkan oleh atau
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berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham, dengan ketentuan Bank Kustodian dan Perusahaan
Efek wajib menyampaikan Daftar Pemegang Rekening Efek beserta jumiah yang dimiliki oleh
masing-tmasing pemegang rekening tersebut kepada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian
yang selanjutnya akan menyerahkan dafiar tersebut kepada Perseroan selambatnya 1 (satu)
hari kerja setelah tanggal yang menjadi dasar penentuan pemegang saham yang berhak untuk
memperoleh dividen, saham bonus  atau hak-hak lainnya tersebut.

PEMINDAHAN HAK ATAS SAHAM.
Pasal 10.

Dalam hal terjadi perubahan pemilikan atas suatu saham, pemilik semula yang telah terdaitar
dalam Daftar Pemegang Saham harus tetap dianggap sebagai pemegang saham sampai nama
dari pemegang saham yang baru telah dimasukkan dalam Daftar Pemegang Saham, satu dan
lain dengan tidak mengurangi ijin dari pihak yang berwenang.

Pemindahan hak atas saham harus berdasarkan suatu dokumen pemindahan hak yang
ditandatangani cieh yang memindahkan dan yang menerima pemindahan atau wakil mereka
yang sah.

Dokumen pemindahan hak sebagaimana dimaksud dalam ayat 2 harus berbentuk sebagaimana
ditentukan dan/atau yang dapat diterima oleh Direksi dan salinannya disampaikan kepada
perseroan dengan ketentuan bahwa dokumen pemindahan hak atas saham yang tercatat pada
Bursa Efek di Indonesia harus memenuhi peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang
Pasar Modal di indonesia,

Pemindahan hak atas saham yang termasuk dalam penitipan kolekt!f dilakukan dengan pemindah
bukuan dari rekening efek 1 (satu) ke rekening efek yany lain pada Lembaga Penyimpanan dan
Penvyelesaian, Bank Kustodian, dan Perusahaan Efek.

Pemindahan hak itu dicatat baik dalam Daftar Pemegang Saham yang bersangkutan maupun
pada surat sahamnya, catatan ini harus ditandatangani oleh Presiden Direkiur atau 2 (dua) orang
anggota Direksi atau kuasa mereka vang sah.

Direksi dengan memberikan alasan untuk itu dapat menclakuntuk mendafiar pemindahan hak
atas saham dalam Daftar Pemegang Saham apabila cara yang ditentukan oleh Direksi tidak
dipenuhi atau apabila salah satu dari persyaratan dalam pemindahan saham tidak terpenuhl.
Dalam hal saham yang bersangkutan tidak tercatat di Bursa Efek, maka apabila Direksi menolak
untuk mendaftar pemindahan hak atas saham, maka Direksi wajib mengirim pemberitahuan
penolakan kepada pihak yang akan memindahkan haknya dalam waktu 30 {tigapuluh) hari setelah
tanggal permohonan untuk pendafiaran itu diterima oleh Direksi.

Mengenai saham perseroan yang tercatat pada Bursa Efek di ndonesia, setiap penolakan untuk
mencatat pemindahan hak atas saham yang dimaksud harus sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku dibidang Pasar Modal.

Buku Daftar Pemegang Saham harus ditutup pada 1 (satu) hari kerja Bursa £fek di Indonasia
sebelum tanggal iklan pemanggilan untuk Rapat Umum Pemegang Saham, untuk menetapkan
nama para pemegang saham vang berhak hadir dalam Rapat Umum Pemegang Saham yang
dimaksud.

Orang yang mendapat hak atas saham sebagai akibat meninggalnya seorang pemegang saham
atau karena suatu alasan lain yang menyebabkan pemilikan suatu saham beralin menurut hukum,
dengan mengajukan bukli hak sebagaimana sewaktu-wakiu disyaratkan olah Direksi, dapat
mengajukan permohonan secara tertulis untuk didaftar sebagai pemegang saham. Pendaftaran
hanya dapat dilakukan apabila Direksi dapat menerima baik bukti hak itu, tanpa mengurangi
ketentuan dalam anggaran dasat, serta dengan memperhatikan ketentuan dari Bursa Efek dimana
saham itu tercatat.

Semua pembatasan, larangan dan ketentuan dalam anggaran dasar yang mengatur hak untuk
memindahkan bak atas saham dan pendaftaran pemindahan hak atas saham harus berlaku
pula secara mutatis mutandis terhadap setiap peralihan hak menurut ayat 10 pasal ini.
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DIREKSL
Pasal 1.

Perseroan diurus dan dipimpin oleh suatu Direksi yang terdiri dari 2 (dua) orang Direktur atau
lebih, apabila diangkat lebih dari seorang Direkiur, maka secrang diantaranya dapat diangkat
sebagai Presiden Direkiur.

Angota Direksi diangkat dari Warga Negara Indonesia dan/atau Warga Negara Asing yang
memenuhi persyaratan sesuaiperaturan perundang-undangan yang berlaku.

Para anggota Direksi diangkat oleh Rapat Umum Pemegang Saham, masing-masing untuk jangka
wakiu sampai dengan ditutupnya Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan yang kelima setelah
pengangkatan anggota Direksi yang dimaksud, dengan tidak mengurangi hak Rapat Umum
Pemegang Saham untuk memberhentikannya sewaktu-waktu setelah anggota Direksi yang
bersangkutan diberi kesempatan untuk hadir dalam Rapat Umum Pemegang Saham guna
membela diri. Pemberhentian demikian berlaku sejak penutupan rapat yang memutuskan
pemberhentiannya kecuali bila tanggal pemberhantian yang lain ditentukan oleh Rapat Umum
Pemegang Saham. Anggota Direksi yang masa jabatannya telah berakhir dapat diangkat kembali
berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham.

Para anggota Direksi dapat diberi gaji tiap-tiap bulan, bonus dan tunjangan lainnya yang ditentukan
oleh Rapat Umum Pemegang Saham dan wewenang tersebuit oleh Rapat Umum Pemegang
Saham dapat dilimpahkan kepada Komisaris.

Apabila oleh suatu sebab jabatan anggota Direksi lowang,sehingga jumlah anggota Direksi kurang
dari 2 (dua) orang, maka dalam jangka wakiu 30 {tigapuluh) hari sejakierjadinya lowongan harus
diumumkan pemberitahuan tentang akan diselenggarakannya Rapat Umum Pemegang Saham
untuk mengisi lowongan tersebut. Masa jabatan seorang yang diangkat uniuk mengisi lowongan
tarsebut adalah sisa masa jabatan dari anggota Direksi yang jabatannya telah menjadi lowong
fersebut.

Apabila oleh suatu sebab apapun semua jabatan anggota Direksi lowong maka dalam jangka
waktu 30 {tigapuluh) hari sejak terjadinya lowongan tersebut harus diumumkan pemberitahuan
tentang akan diadakannya Rapat Umum Pemegang Saham untuk mengangkat Direksi baru,
dan untuk sementara perseroan diurus oleh Komisaris.

Seorang anggota Direksi berhak mengundurkan diri dari abatannya dengan mermbertitahukan
secara tertulis mengenai maksudnya tersebut kepada perseroan sekurangnya 30 (tigapuluhy)
hari sebelum pengunduran dirinya. Kepada anggota Direksi yang mengundurkan diri sebagaimana
tersebut diatas tetap dapat dimintakan pertanggung jawabnya sejak pengangkatan yang
bersangkutan sampai dengan tanggal pengunduran dirinya dalam Rapat Umum emegang Saham
berikutnya.

Jabatan anggota Direksi berakhir apabila:

a. dinyatakan pailit atau ditaruh di bawah pengampuan berdasarkan suatu keputusan
Fengadilan; atau

mengundurkan diri sesuai dengan ketentuan ayat 7;

tidak lagi remenuhi persyaratan perundang-undangan yang berlaku ;

meninggal dunia ;

diberhentikan berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham.

oo U

TUGAS DAN WEWENANG DIREKSI,
Pasal 12.

Direksi bertanggung jawab penuh dalam melaksanakan tugasnya untuk kepentingan Perseroan
dalam mencapal maksud dan tujuannya.

Setiap anggota Direksi wajib menjalankan tugasnya dengan sebaik mungkin dengan
mengindahkan peraturan perundang undangan yang berlaku dan anggaran dasar ini.

Direksi berhak mewakili Perseroan didalam dan diluar Pengadilan tentang segala hal dan dalam
segala kejadian, mengikat Perseroan dengan pihak fain dan pihak lain dengan Perseroan, setta
menjalankan segala tindakan, baik mengenai kepengurusan maupun kepemilikan, akan tetapi
dengan pembatasan bahwa untuk : a. meminjam atau meminjamkan uang atas nama Perseroan




PT Gowa Makassar Tourism Development Thk.

10.

11.

(tidak termasuk mengambil uang Perseroan di Bank) ; b. membeli, menjual atau dengan cara

lain melepaskan hak-hak atas harta tetap dan perusahaan-perusahaan (kecuali tanah dan

bangunan yang merupakan barang dagangan Perseroan) atau memberati harta kekayaan

Perseroan ; -harus dengan persetujuan tertulis dari PresidenKomisaris bersama-sama dengan 2

(dua} orang Komisaris atau Wakil Presiden Komisaris bersama-sama dengan 2 {dua) orang

Korisaris atau 3 {tiga) crang Komisaris Persaroan.

Uniuk menjalankan perbuatan hukum untuk mengalihkan, melepaskan hak atau menjadikan

jaminan utang sefuruh atau sebagian besar yaitu dengan nilai sebesar lebih dari 90 %

(sembilanpuluh persen) dari harta kekayaan Perseroan dalam 1 {satu} tahun buku, baik dalam

1 (satu) transaksi atau beberapa transaksi yang berdiri sendiri ataupun yang berkaitan satu

sama lain harus mendapat persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham yang dinadiri atau diwakiii

para pemegang saham yang memiliki paling sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian dari jumlah seluruh
saham dengan hak suara yang sah dan disetujui oleh paling sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian
dari jumiah seluruh suara yang dikeluarkan secara sah dalam rapat.

Direks! wajib mengumumkan perbuatan hukum untuk mengalihkan atau menjadikan sebagal

jaminan utang atau meiepaskan hak atas harta kekayaan Perseroan sebagaimana dimaksud

dalam ayat 4 dalam 2 (dua) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang beredar di tempat
kedudukan perseroan paling lambat 30 (tigapuluh) hari terhitung sejak dilakukan perbuatan hukum
tersebut.

Untuk menjalankan perbuatan hukurn berupa transaksi yang memuat bentaran kepentingan antara

kepentingan ekonomis pribadi anggota Direksi, Komisaris atau pemegang saham utama, dengan

kepentingan ekonomis Perseroan, Direksi memerlukan persstujuan Rapat Umum Pemegang

Saham Berdasarkan suara setuju terbanyak dari pemegang saham yang tidak mempunyai

benturan kepentingan sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 28 ayat 8 dibawah ini. Direksi

tidak dapat menyediakan pinjaman atau meminjamkan uang dalam bentuk apapun juga kepada
para pemegang saharn Perseroan.

Dalam hal Persercan mempunyal kepentingan yang bertentangan dengan kepentingan pribadi

seorang anggota Direksi maka Perseroan akan diwakili oleh anggota Direksi lainnya dan dalam

hal Perseroan mempunyai kepentingan yang bertentangan dengan kepentingan seluruh anggota

Direksi, maka dalam hal ini Perseroan diwakili oleh Komisaris, satu dan fain dengan tidak

mengurangi ketentuan dalam ayat 6 pasal ini.

a. Presiden Direkiur bersama-sama seorang Direkiur berhak dan berwenang bertindak untuk
dan atas nama Direksi serta mewakill Persercan.

b. Dalam hal Presiden Direkiur tidak hadir, atau berhalangan karena sebab apapun juga hal
mana tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, maka 2 (dua} orang Direktur lainnya berhak
dan berwenang Bertindak untuk dan atas nama Direksi seria mawakili Fereroan.

Tanpa mengurangi tanggung jawabnya Direksi untuk perbuatan tertentu berhak pula mengangkat

seorang atau lsbih sebagai Wakil atau kuasanya dengan syarat yang ditentukan oleh Direksi

dalam suatu surat khusus, wewenang yang demikian harus dilaksanakan sesuai detigan Anggaran

Dasar.

Segala tindakan dari para anggota Direksi yang bertentangan dengan anggaran dasar adalah

tidak sah.

Pernbagian tugas dan wewenang setiap anggota Direksi ditetapkan oleh Rapat Umum Pemegang

Saham dan wewenang tersebut oleh Rapat Umum Pemegang Saham dapat dilimpahkan kepada

Komisaris. '

BAPAT DIREKS!
Pasal 13.

Rapat Direksi dapat diadakan setiap waktu bitamana dipandang perlu atas permintaan Presiden
Direktur atau oleh secrang atau leblh anggota Direksi atau atas permintaan tertulis dari seorang
atau lebih anggota Komisaris atau permintaan tertulis dari 1 (satu)pemegang saham atau lebih
yang mewakili 1/10 (satu per sepuluh) bagian dari jumiah seluruh saham dengan hak suara yang
sah.

Panggilan Rapat Direksi dilakukan cleh anggota Direksi yang berhak mewakili Direksi menurut
ketentuan Pasal 12 Anggaran Dasar ini.
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Panggilan Rapat Direksi harus disampaikan dengan langsung kepada setiap anggota Direksi
dengan mendapat tanda terima atau dengan telex atau facsimile sekurangnya 7 tujuh) hari sebelum
rapat diadakan.

Pemanggilan rapat itu harus mencantumkan acara, tanggal,wakiu dan tempat rapat.

Rapat Direksi diadakan ditempat kedudukan Perseroan atau tempat kegiatan usaha Perseroan

atau di tempat-tempatiain didalam wilayah Republik Indonesia yang dipandang baik oleh Direksi

Persercan pada wakiu dan tempat yang ditentukan oleh anggota Direksi yang memanggil Rapat.

Apabila semua anggota Direksi hadir atau diwakili, panggilan terlebih dahulu tersebut tidak

disyaratkan dan Rapat Direksi dapat diadakan dimana saja, asalkan didalam wilayah Republik

Indonesia dan Rapat tersebut berhak mengambil kepuiusan yang sah dan mengikat.

Rapat Direksi dipimpin oleh Presicen Direktur, dalam hal Presiden Direktur berhalangan atau

tidak hadir karena alasan apapun hal mana tidak periu dibuktikan kepada pihak ketiga, maka

rapat Direksi akan dipimpin oleh salah seorang anggota Direksi lainnya yang ditunjuk oleh Rapat

Direksi.

Seorang anggota Direksi dapat diwakili dalam Rapat Direksi hanya oleh anggota lainnya

berdasarkan surat kuasa.

Rapat Direksi adalah sah dan berhak mengambil keputusan yang mengikat apabila lebih dari 50

% (imapuluh persenjdari jumiah anggota Direksi hadir atau diwakili secara sah dalam rapat.

Keputusan Rapat Direksi harus diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakat. Dalam hal

keputusan berdasarkan musyawarah untuk mufakat tidak tercapal maka keputusan diambil dengan

pemungutan suara berdasarkan suara setuju lebih dari 50 % (limapuiuh persen) dari jumlah
anggota Direksi yang hadir atau diwakili secara sah dalam rapat.

Apabila suara yang seluju dan yang tidak setuju berimbang maka usut dianggap ditolak kecuali

mengenai diri orang dilakukan dengan undian,

a. Sefiap anggota Direksi yang hadir berhak mengeluarkan 1 {satu) suara dan tambahan 1
(satu) suara untuk setiap anggota Direksi lain yang diwakilinya.

b. Pemungutan suara mengenai diri orang dilakukan dengan surat suara tertutup tanpa tanda-
tangan, sedangkan pemungutan suara mengenal hai-hal lain dilakukan secara lisan kecuali
ketua rapat menentukan lain tanpa ada keberatan dari yang hadir.

¢. Suarablanko dan suara yang tidak sah dianggap tidak dikeluarkan secara sah dan dianggap
tidak ada, serta tidak di hitung dalam menentukan jumlah suara yang dikeluarkan.

Berita Acara Rapat Direksi harus dibuat cleh seorang yang hadir dalam rapat yang ditunjuk oleh

Ketua Rapat dan kemudian harus ditandatangani oleh Ketua Rapat dan salah seorang anggota

Direksi lainnya yang hadir dan ditunjuk untuk itu oleh Rapat tersebut untuk memastikan

kelengkapan dan kebenaran Berita Acara tarsebut. Berita Acara ini merupakan bukti yang sah

untuk para anggota Direksi dan untuk pihak ketiga mengenai keputusan yang diambit dalam

Rapat yang bersangkutan. Apabila Berita Acara dibuat oleh Notaris, penandatanganan demikian

tidak disyaratkan.

Direksi dapat juga mengambil keputusan yang sah tanpa mengadakan Rapat Direksi dengan

ketentuan semua anggota Direksi telah diberitahu secara tertulis dan semua anggota Direksi

memberikan persetujuan mengenai usul yang diajukan secara terfulis serta menandatangani
persetujuan tersebut. Keputusan yang diambil dengan cara demikian mempunyai kekuatan yang
sama dengan keputusan yang diambil dengan sah dalam Rapat Direkst.

KOMISARIS
Pasal 14.

Komisaris terdiri dari sedikitnya 2 (dua) orang anggota Komisaris dengan susunan sebagai berikui:
Seorang Presiden Komisaris ;

1 (satu) orang Komisaris atau lebih. Bila diangkat lebih dari 2 (dua) orang Komisaris maka dapat
diangkat seorang Wakil Presiden Komisaris.

Anggota Komisaris diangkat dari Warga Negara indonesia dan atau Warga Negara Asing yang
memenuhi persyaratan sesuai peraturan perundang-undangan yang berlakul.




PT Gows Makassar Tourism Development Thk.

o~

o

Anggota Komisaris diangkat oleh Rapat Umum Pemegang Saham, masing-masing untuk jangka
wakitu sampai dengan ditutupnya Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan yang kelima setelah
pengangkatan fersebut dan dengan tidak mengurangi hak Rapat Umum Pemegang Saham uniuk
memberhentikan sewaktu-wakiu dengan menyebutkan alasannya setelah anggota Dewan
Komisaris yang bersangkutan diberi kesempatan untuk membela diri dalam Rapat tersabut.
Pemberhentian demikian berlaku sejak penutupan rapat yang memutuskan pemberhentian kecuali
bila tanggal pemberhentian yang lain ditentukan oleh Rapat tersebut.

Anggota Komisaris yang masa jabatannya telah berakhir dapat ciangkat kembali.

Anggota Komisaris dapat diberi gaji dan/atau tunjangan yang jumlah keseluruhannya ditentukan
oleh Rapat Umum Pemegang Saham.

Apabila oleh suatu sebab jabatan anggota Komisaris lowong, maka selambat-lambatnya pada
Rapat Umum Pemegang Saham Tahun berikutnya harus sudah diangkat pengganti dari Komisaris
tersebut. Masa jabatan seorang yang diangkat untuk mengisi lowongan tersebut adalah sisa
rmasa jabatan dari anggota Komisaris yang jabatannya telah menjadi lowong tersebut.

Seorang anggota Komisaris berhak mengundurkan diri dari jabatannya dengan memberitahukan
secara tertulis mengenai maksud tersebut kepada Perseroan sekurangnya 30 tigapuluh) hari
sebelum tanggal pengunduran dirinya. Kepada anggota Komisaris yang mengundurkan diri
sebagaimana tersebut diatas, tetap dapat dimintakan pertanggungjawaban sebagai anggota
Komisaris hingga saat pengunduran dirinya dalam Rapat Umum Pemegang Saham berikutnya.
Jabatan anggota Komisaris berakhir apabila :

a. dinyatakan pailit atau ditaruh dibawah pengampuan berdasarkan suatu kKepuiusan
Pengadilan ;

mengundurkan diri sesuai dengan ketentuan ayat 7 ;

tidak Jagi memenuhi persyaratan perundang-undangan yang berlaku ;

merninggal dunia ;

diberhentikan berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham.

N

TUGAS DAN WEWENANG KOMISARIS
Pasal 15.

Komisaris melakukan pengawasan atas kebijakan Direksi dalam menjalankan Perseroan seria
memberikan nasihat kepada Direksi.

Anggota Komisaris balk bersama-sama rmaupun sendiri sendiri seiiap wakiu dalam jam kerja
kantor Perseroan berhak memasuki bangunan dan halaman atau tempat lain yang dipergunakan
atau yang dikuasai oleh Persercan dan berhak memeriksa semua pembukuan, surat dan alat
bukti lainnya, pemeriksa dan mencocokkan keadaan uang kas dan lain-lain serta berhak uniuk
mengetahui segala tindakan yang telah dijalankan oleh Direksi

Direksi dan setiap anggota Direksi wajib untuk memberikan penjelasan tentang segala hal yang
ditanyakan oleh anggota Komisaris.

Rapat Komisaris dengan suara terbanyak setiap waktu berhak memberhentikan untuk sementara
seorang atau lebih anggota Direksi dari jabatannya, apabila anggota Direksi tersebut bertindak
bertentangan dengan Anggaran Dasar dan/atau Peraturan Perundang-undangan yang berlaku
merugikan maksud dan tujuan Perseroan atau ia melalaikan kewajibannya.

Pemberhentian sementara itu harus diberitahukan kepada yang bersangkutan, disertai alasannya.
Dalam jangka waktu paling lambat 30 {tigapuluh) hari sesudah pemberhentian sementara iy,
Komisaris diwajibkan untuk menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa yang
akan memutuskan apakah anggota Direksi yang bersangkutan akan diberhentikan seterusnya
atau dikembalikan kepada kedudukannya semula, sedangkan anggota Direksi yang diberhentikan
sementara itu diberi kesempatan uniuk hadir guna membela diri.

Rapat tersebut dalam ayat 6 pasal ini dipimpin oleh Presiden Komisaris dan apabila ia fidak
hadir, hal tersebut tidak perlu dibuktikan kepada pihak lain, maka rapat dipimpin oleh salah seorang
anggota Komisaris lainnya yang ditunjuk untuk itu oleh rapat tersebut dan pemanggilan harus
dilakukan sesuai dengan ketentuan yang termaktub dalam pasal 21 dibawah ini.

Apabila Rapat Umum Pemegang Saham tersebut dalam ayat 8 pasal ini tidak diadakan dalam
jangka wakiu 30 tigapuluh) hari setelah pemberhentian sementara itu, maka pemberhentian




PT Gowa Makassar Tourism Development Thk,

S

10.

11.

12.

13.

14,

sementara menjadi batal demi hukum, dan yang bersangkutan berhak menjabat kembali
jabatannya semula.

Apabila seluruh anggota Direksi diberhenitikan untuk sementara dan Perseroan tidak mempunyai
seorangpun anggota Direksi, maka untuk sementara Komisaris diwajibkan untuk mengurus
Perserocan, dalam hal demikian Komisaris berhak untuk memberikan kekuasaan sementara
kepada seorang atau lebih diantara mereka atas tanggungan mereka bersama, satu dan ain
dengan memperhatikan ketentuan ayat 6.

RAPAT KOMISARIS.,
Pasal 16.

Rapat Komisaris dapat diadakan setiap waktu bilamana dianggap perlu oleh salah seorang

anggota Komisaris atau atas permintaan tertulis dari Rapat Direksi.

Pemanggilan Rapat Komisaris dilakukan oleh seorang Komisaris.

Pamanggilan Rapat Komisaris disampaikan kepada setiap anggota Komisaris secara langsung,

ataupun dengan surat,dengan telex atau telefax, yang segera ditegaskan dengan surat tercatat

sekurangnya 14 (empaibelas) harl dan dalam hal mendesak 3 (tiga) hari sebelum Rapat diadakan.

Pemanggilan Rapat itfu harus mencaniumkan acara, tanggal,waktu dan tempat rapat.

Rapat Komisaris diadakan ditempat kedudukan perseroanatau tempat kegiatan usaha utama

Perseroan atau di tempat tempat lain dalam wilayah Republik Indonesia yang dipandang baik

oleh Komisaris Perseroan. Apabila semua anggota Komisaris hadir atau diwakili, pemanggilan

terlabih dahutu tersebut tidak disyaratkan dan Rapat Komisaris dapat diadakan ditempat manapun
juga didalam wilayah Republik indonesia sebagaimana ditentukan oleh Komisaris dan rapat
tersebut berhak mengambil keputusan yang sah dan mengikat,

Rapat Komisaris dipimpin oleh Presiden Komisaris, dalam hal Presiden Komisaris tidak dapat

hadir atau berhalangan hal mana tidak perlu dibukifkan kepada pihak ketiga, maka Rapat akan

dipimpin oleh seorang anggota Komisaris yang dipilih oleh dan dari anggota Komisaris yang
hadir.,

Seorang anggota Komisaris lainnya dapat diwakili dalam Rapat Komisaris [ainnya berdasarkan

Surat Kuasa.

Rapat Komisaris adalah sah dan berhak mengambil keputusan yang mengikat hanya apabita

lebih dari 50 % (limapuluh persen) dari jumlah anggota Komisaris yang sedang menjabat hadir

atau diwakili dalam rapat.

Keputusan rapat Kemisaris harus diamhil berdasarkan musyawarah untuk mufakat. Dalam hal

keputusan berdasarkan musyawarah untuk mufakat tidak tercapai, maka keputusan diambil

dengan pemungutan suara berdasarkan suara setuju lebih dari 50 % (limapuluh persen) dari
jumlah anggota Karnisartis yang sedang menjabat hadir atau diwakili di dalam rapat.

Apabila suara yang setuju dan tidak setuju berimbang, maka usul dianggap ditolak kecuali

mengenai diri orang dilakukan dengan undian.

a. Setiap anggoia Komisaris yang hadir berhak mengeluarkan 1 {satu) suara dan tambahan
1 (satu) suara untuk setiap anggota Komisaris lain yang diwakilinya.

b. Pemungutan suara mengenai diri crang ditakukan dengan surat tertutup tanpa tanda-tangan,
sedangkan pemungutan suara mengenai hal-hal fain dilakukan dengan lisan kecuali ketua
Rapat enentukan lain tanpa ada keberatan berdasarkan suara tetbanyak dari yang hadir.

¢. Suara bianko dan suiara yang tidak sah dianggap tidak dikeluarkan secara sah dan dianggap
tidak ada serta tidak dihitung dalam menentukan jumlah suara yang dikeluarkan.

Berita Acara Rapat Komisaris harus dibuat dan kemudian harus ditandatangani oleh Ketua Rapat

dan salah ssorang anggota Komisaris lainnya yang ditunjuk Rapat yang bersangkutan untuk

maksud tersebut. Apabila Berita Acara dibuat oleh Notaris, penandatanganan tersebut tidak
disyaratkan.

Berita Acara Rapat Komisaris vang dibuat dan ditandatangani menurut ketentuan dalam ayat

pasal ini akan berlaku sebagai bukti yang sah, baik untuk para anggota Komisaris dan untuk

pihak ketiga mengenal keputusan Komisaris yang diambit datam rapat yang bersangkuian.

Komisaris dapat juga mengambil keputusan yang sah tanpa mengadakan rapat Komisaris, dengan

ketentuan semua anggota Komisaris telah diberitahu secara tertulis dan semua anggofa Komisaris
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memberikan persetujuan mengenai usul yang diajukan secara tertulis serta menandatangani
persetujuan tersebut. Keputusan yang diambil dengan cara demikian mempunyai kekuatan yang
sama dengan keputusan yang diambil dengan sah dalam Rapat Komisaris.

TAHUN BUKU.,
Pasal 17.

Tahun buku Perseroan berjalan dari tanggal 1 {satu) Januari dan berakhir pada tanggal 31
(tigapuluh satu) Desember dalam tahun yang sama. Pada akhir buian Desember tiap tahun,
buku perseroan ditutup.

Perseroan wajib mengumumkan neraca atau laporan laba rugi dalam 2 (dua) surat kabar
berbahasa Indonesia, salah satu diantaranya berperedaran nasional selambat-lambatnya 120
(seratus duapuluh) hari setelah tahun buku berakhir.

Datam wakiu paling lambat 5 {lima) bulan setelah tahun buku perseroan ditutup Direksi menyusun
laporan tahunan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku yang
ditandatangani oleh semua anggota Direksi dan Komisaris untuk diajukan kepada dan guna
mendapatkan pengesahan dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan. Laporan Tahunan
tersebut harus sudah disediakan di kantor Perseroan paling lambat 14 (empatbelas) hari sebelum
tanggal Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan diselenggarakan agar dapat diperiksa cleh
para pemegang saham.

BAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM.
Pasal 18.

Rapat Umum Pemegang Saham dalam Perseroan adalah :

a. RapatUmum Pemegang Saham Tahunan, sebagaimana gimaksud dalam pasal 19 anggaran
dasar; :

b. Rapat Umum Pemegang Saham lainnya, selanjutnya dalam anggaran dasar disebut Rapat
Umum Pemegang Saham Luar Biasa, yaitu Rapat Umum Pemegang Saham yang diadakan
sewaktu-waktu berdasarkan kebutuhan.

Istilah Rapat Umum Pemegang Saham dalam anggaran Dasar berarti keduanya yaitu Rapat

Urmum Pemegang Saham Tahunan dan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa, kecuali

dengan tegas dinyatakan lain.

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN.
Pasal 19.

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan diselenggarakan tiap tahun, paling lambat € (enam)

bulan setelah tahun buku perseroan ditutup.

Dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan:

a. Direksi mengajukan perhitungan tahunan yang terdiri dari neraca dan perhitungan laba rugi
dari tahun buku yang bersangkutan yang harus dibuat berdasarkan standar Akuntansi
Keuangan serta penjelasan atas dokumen tersebut dan telah diperiksa oleh Akuntan Fublik
yang terdaftar yang harus diajukan untuk mendapat persetujuan dan pengesahan Rapat;

b. Direksi mengajukan laporan tahunan mengenai keadaan dan jalannya perseroan, tata usaha
keuangan dari tahun buku yang bersangkutan, hasil yang telah dicapai, perkiraan mengenai
perkembangan perseroan di masa yang akan datang, kegiatan utama persercan dan
perubahannya selama tahun buku yang mempengaruhi kegiatan perseroan untuk
mendapatkan persetujuan rapat;

c. Diputuskan penggunaan laba perseroan dari tahun buku yang baru selesai dan laba yang
belum dibagi dari tahun buku yang lalu harus ditentukan dan disetujui;

d. Dilakukan penunjukan Akuntan Publik yang terdaftar;

e. Pengangkatan anggota Direksi dan Komisaris Perseroan (ika diperiukan} dan;

Dapat diputuskan hal-hal lain yang diajukan secara sebagaimana mestinya dalam rapat

sesuai dengan ketentuan anggaran dagar.

=

<
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Pengesahan perhitungan ahunan oleh Rapat Umum Pernegang Saham Tahunan, berarti
memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung jawab seluruhitya kepada para anggota
Direksi dan Komisaris atas pengurusan dan pengawasan yang telah dijalankan selama tahun
buku yang lalu, sejauh tindakan tersebut tercermin dalam perhitungan tahunan, kecuali perbuatan
penggelapan, penipuan, dan lain-lain tindak pidana.

Apabila Direksi dan Komisaris lalal untuk menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan pada waktu yang telah ditentukan maka 1 (satu) atau lebih pemegang saham yang
bersama-sama memiliki sedikitnya 1/10 satu per sepuluh) bagian dari jumiah seluruh saham
dengan hak suara yang sah berhak memanggil sendiri Rapat Urmum Pemegang Saham Tahunan
atas biaya perssroan setelah mendapat ijin dari Ketua Pengadilan Negeri yang daerah hukumnya
meliputi tempat kedudukan perseroarn.

RABAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA.
Pasafl 20.

Direksi atau Komisaris berwenang menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham Luar
Biasa.

Direksi dan Komisaris wajib memanggil dan menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa atas permintaan tertulis dari Komisaris atau dari 1 satu) pemegang saham atau labih
yang bersama-sama memiliki sedikitnya 1/10 (satu per sepuluh) bagian dari jumlah seluruh
saham dengan hak suara yang sah. Permintaan tertulis tersebut harus disampaikan secara tercatat
dengan menyebutkan hal-hal yang hendak dibicarakan disertai alasannya.

Apabila Direksi dan Komisaris lalai untuk menyelenggarakan Rapat Umum FPemegang Saham
Luar Biasa sebagaimana dimaksud datam ayat 2 pasal ini setelah lewat waktu 30 {tigapuluh) hari
terhitung sejak surat permintaan iiu diterima, maka para anggota Direksi dan Komisaris atau
pemegang saham yang bersangkutan yang menandatangani permintaan itu berhak memanggil
sendiri rapat atas biaya Perseroan setelah mendapat ijin dari Ketua Pengadilan Negeti yang
daerah hukumnya meliputi tempat kedudukan Perseroar.

Pelaksanaan rapat sebagaimana dimaksud dalam ayat 3 di atas harus memperhatikan penetapan
Ketua Pengadilan Negeri yang memberi ijin tersebut.

TEMPAT DAN PEMANGGILAN RAFAT UMUM PEMEGANG SAHAM
Pazal 21.

Rapat Umum Pemegang Saham diadakan di tempat kedudukan Perseroan atau di tempat
Perseroan melakukan kegiatan usahanya atau di Bursa Efek \ndonesia di tempat dimana saham
Persercan dicatatkar.

Sedikitnya 14 (empatbelas) hari sebelum diberikannya pemanggitan Rapat Umum Pemegang
Saham, pihak yang berhak untuk memberikan pemanggilan harus memberitahukan kepada para
pemegang saham dengan cara memasang iklan dalam sedikitnya 2 (dua) Surat Kabar harian
berbahasa Indonesia 1 (satu) diantaranya berperedaran luas dalam wilayah negara Republik
Indonesia dan 1 (satu) lainnya yang terbit ditempat kedudukan Perseroan sebagaimana diteniukan
oleh Direksi bahwa akan diadakan pemanggilan Rapat Umum Pemegang Saham. Pemanggilan
untuk Rapat Umum Pemegang Saham harus diberikan kepada para pemegang saham dengan
iklan sedikit nya 2 (dua) surat kabar harian berbahasa Indonesia, 1 (satu) diantaranya mempunyai
peredaran luas dalam wilayah negara Republik Indonesia dan 1 (satu) lainnya yang terbit ditempat
kedudukan Perseroan sebagaimana ditentukan oleh Direksi. Pemanggilan untuk Rapat Umum
Pemegang Saham harus ditakukan sekurangnya 14 (empatbelas) hari sebelum tanggal Rapat
Umum Pemegang Saham dengan tidak memperhitungkan tanggal pemanggilan dan tanggal
rapat. Jika korum rapat tidak tercapai maka dapat diadakan Rapat Umum Pemegang Saham
Kedua. Pemanggiian untuk Rapat Umum Pemegang Saham Kedua harus ditakukan sekurangnya
7 (tujuh) hari sebelum tanggal Rapat Umum Pemegang Saham Kedua diadakan dengan
menyebutkan telah diadakannya Rapat Umum Pemegang Saham Periama tapi tidak mencapat
korum. Rapat Umum Pemegang Saham Kedua diselenggarakan paling cepat 10 (sepuluh) hari
dan paling lambat 21 (duapuluh satu} hari dari Rapat Umum Pemegang Saham Pertama.

b
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Pemanggilan Rapat Umum Pemegang Saham harus mencantumkanhari, tanggal, jam, tempat
dan acara rapat dengan disertai pemberitahuan bahwa bahan yang akan dibicarakan dalam
rapat tersedia di kantor Perseroan mulai dari haridilakukan pemanggitan sampai dengan tanggal
rapat diadakan. Pemanggilan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan harus pula
mencantumkan pemberitahuan bahwa laporan tahunan sebagaimana dimaksud dalam pasal 17
ayat 2 tersedia di kantor Perseroan selambatnya 14 (empatbelas) haii dan bahwa salinan dari
daftar neraca dan perhitungan laba rugi dari tahun buku yang baru lalu dapat diperoleh dari
persercan atas permintaan teriulis dari pemegang saham.

Usul-usul dari pemegang saham harus dimasukkan dalam acara Rapat Umum Pemegang Saham,

apabila :

a. usul yang bersangkutan telah diajukan secara tertulis kepada Direksi cleh seorang atau
lebih pemegang saham yang memiliki sedikitnya 10 % {sepuluh persen) dari keseluruhan
jumlah saham dengan hak suara yang sah ;

b, usul yang bersangkutan telah diterima oleh Direksi sedikitnya 10 (sepuluh) hari sebelum
tanggal pemanggilan untuk rapat yang bersangkutan dikeluarkan;dan ;

¢. menurut pendapat Direksi usul itu berhubungan langsung dengan usaha perseroan.

PIMPINAN DAN BERITA ACARA RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM,.
Pasal 22.

Rapat Umum Pemegang Saham dipimpin oleh seorang anggota Komisaris yang ditunjuk oleh
Komisaris. Dalam hal fidak ada seorangpun anggota Komisaris yang hadir, hal mana tidak perlu
dibuktikan kepada pitak ketiga, maka rapat dipimpin oleh Presiden Direktur atau dalam hal ia
tidak hadir atau berhalangan karena sebab apapun juga, hal mana tidak periu dibuktikan kepada
pihak ketiga, maka rapat dipimpin cleh salah seorang anggota Direksi, atau dalam hal tidak ada
seorangpun anggota Direksi yang hadir, hal mana tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga,
maka rapat dipimpin oleh seorang yang dipilih oleh dan dari antara mereka yang hadir dalam
rapat. Dalam hal Komisaris yang ditunjuk mempunyai benturan kepentingan atas hal yang akan
diputuskan dalam Rapat Umum Pemegang Saham, maka rapat dipimpin oleh Komisatris lainnya
yang tidak mempunyai benturan kepentingan. Apabila semua anggota Komisaris mempunyai
benturan kepentingan maka Rapat dipimpin oleh Presiden Direktur. alam hal Presiden Direktur
mempunyai benturan kepentingan atas hal yang akan diputuskan dalam Rapat Umum Pemegang
Saham, maka rapat dipimpin oleh anggota Direksi lainnya yang tidak mempunyai bentdran
kepentingan. Apabila semua anggota Direksi mempunyai benturan kepentingan, maka rapat
dipimpin oleh seorang pemegang saham independen yang dipilih cleh pemegang saham lainnya
yang hadir dalam rapat.

Mereka yang hadir dalam rapat harus membuktikan wewenangnya untuk hadir dalam rapat,
yaitu sesual dengan persyaratan yang ditentukan oleh Direksi atau Komisaris pada waktu
pemanggilan rapat, yang demikian dengan ketentuan untuk saham yang tercatat di Bursa Efek
di Indonasia dengan mengindahkan peraturan dari Bursa Efek di Indonesia ditempat dimana
saham perseroan tersebut dicatatkan.

Dari segala hal yang dibicarakan dan diputuskan dalamRapat Umum Pemegang Saham dibuat
Berita Acara Rapal oleh Notaris. Berita Acara Rapat tersebut menjadi bukii yang sahterhadap
semua pemegang saham dan pihak ketiga tentang keputusan dan segala sesuatu yang terjadi
dalam rapat.

KORUM, HAK SUARA, DAN KEPUTUSAN
Pasal 23

a. Rapat Umum Pemegang Saham dapat dilangsungkan apabila dihaditi oleh pemegang saham
yang sedikitnya mewakili lebih dati 50% (limapuluh persen) dari jumiah seluruh saham dengan
hak suara yang sah yang dikeluarkan Perseroan.

b. Dalam hal korum sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 a tidak tercapai maka dapat diadakan
panggilan rapat kedua tanpa didahului pengumuman /pemberitahuan teniang diadakan
pemanggilan rapat.
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c. Rapat Kedua diselenggarakan paling cepat 10 (sepuluh) harsi dan paling lambat 21 (duapuluh
satu) hari, terhitung sejak dari rapat pertama dengan syarat dan acara yang sama yang
diperlukan seperti rapat pertama, kecuali mengenai persyaratan korum sebagaimana
ditetapkan datam butir d dan pemanggilan yang harus dilakukan paling lambat 7 {tujuh} hari
sebelum rapat kedua tersebut dengan tidak memperhitungkan tanggat pemanggilan dan
tanggal rapat.

d. Rapat Kedua adalah sah dan dapat mengambil keputusan yang mengikat apabila dihadiri
oleh pemegang saham atau kuasa yang sah dari pemegang saham yang memiliki sedikitnya
1/3 (satu per tiga) bagian dari jumiah seluruh saham dengan hak suara yang sah.

e. Dalam hal korum rapat kedua tidak tercapai, maka atas permohonan Perseroan korum
ditetapkan oleh Ketua Pengadilan Negeri yang wilayahnya meliputi tempat kedudukan
Perseroan. ang demikian satu dan lain dengan tidak mengurang! ketentuan tentang
persyaratan korum Rapat Umum Pemegang Saham yang ditetapkan menurut peraturan
perundang-undangan yang berlaku dibidang Pasar Modal termasuk korum rapat untuk
menyetujui benturan kepentingan transaksi tertentu.

Pemegang saham dapat diwakili oleh pemegang saham lain atau orang lain dengan surat kuass;

Surat Kuasa harus dibuat dan ditandatangani dalam bentuk sebagaimana ditentukan oieh Direkst

Perseroan dengan tidak mengurangi ketentuan Undang-Undang dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku tentang bukii perdata dan harus diajukan kepada Direksi sekurangnya

3 (tiga) hari kerja sebslum tanggal Rapat Umum Pemegang Saham yang bersangkutan.

Dalam rapat tiap saham memberikan hak kepada pemiliknya untuk mengeluarkan 1 (satu) suara.

Anggota Direksi, anggota Komisaris dan karyawan perseroan boleh bertindak selaku kuasa dalam

rapat, namum suara yang mereka keluarkan selaku kuasa dalam rapat fidak dihitung dalam

pemungltan suara.

Pemunguian suara mengenal diri orang dilakukan dengan surat tertutup yang tidak ditandatangani

dan mengenai hal lain secara lisan, kecuall apabila ketua rapat menentukan lain tanpa ada

keberatan dari 1 (satu) atau lebih pemegang saham yang bersama-sama mewakili sedikitnya

10% (sepuluh persen) dari jumiah seluruh saham dengan hak suara yang sah.

Suara blanko atau suara yang tidak sah dianggap tidak ada dan tidak dihitung dalam menentukan

jumlah suara yang dikeluarkan dalam rapat.

Semua keputusan diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakat. Dalam hal keputusan

berdasarkan musyawarah untuk mufakat tidak tercapai, maka keputusan diambil apabila disetu]ui

oleh lebih dari 50 % (limapuluh persen) dari jumlah suara yang dikeluarkan secara sah dalam
rapat kecuali apabila dalam anggaran dasar ditentukan lain. Apabila jumlah suara yang setuju
dan tidak setuju sama banyaknya, jika mengenal hal-hal lain maka usul harus dianggap ditolak.

" Setiap hal yang diajukan oleh para pemegang saham selama pembicaraan atau pemungutan

suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham harus memenuhi semua syarat sebagai berikut :

a. menurut pendapat Ketua Rapat hal tersebut berhubungan langsung dengan salah satu
acara rapat yang bersangkutan ; dan '

b. hal-hal tersebut diajukan oleh 1 (satu) atau lebih pemegang saham bersama-sama memiliki
sedikitnya 10 % (sepuluh persen) darl jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah ;

¢.  menurut pendapat Direksi usul itu dianggap berhubungan langsung dengan usaha perseroan;

PENGGUNAAN LABA.
Pasal 24.

Rapat Direksi harus mengajukan usu! kepada Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan mengenai
penggunaan dari laba bersih perseroan dari 1 (satu) tahun buku seperti tercantum dalam
perhitungan tahunan yang telah disahkan oleh Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan, dalam
usul mana dapat dinyatakan berapa jumiah pendapatan bersih yang belum terbagi yang akan
dipergunakan sebagai dana cadangan sebagaimana dimaksud dalam pasal 25 dibawah ini serta
usu! mengenai besarnya jumlah dividen yang mungkin dibagikan ; satu dan lain dengan tidak
mengurangi hak dar Rapai Umurn Pemegang Saham untuk memutuskan lain.
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Dalam hal Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan tidak menentukan penggunaan lain, maka
laba bersih setelah dikurangi dengan cadangan yang diwajibkan oleh Undang Undang dan
anggaran dasar dibagi sebagai dividen.

Dividen harus dapat dibayarkan sesuai dengan kemampuan keuangan Persercan berdasarkan
keputusan yang diambil dalam Rapat Umum Pemegang Saham, dalamkeputusan mana fuga
harus ditentukan pembayaran dan bentuk dividen. Dividen untuk 1 (satu) saham harus dibayarkan
kepada orang atas nama siapa saham itu terdaftar dalam Daftar Pemegang Saham pada hari
kerja yang akan ditentukan oleh atau atas wewenang dari Rapat Umum Pemegang Saham dalam
mana kepulusan untuk pembagiandividen itu diambil. Hari pembayaran harus diumumkan oleh
Direksi kepada semua pemegang saham. Pasal 21 ayat 2 berlaku secara mutatis mutandis bagi
pengumuman tersebut.

Apabila perhitungan laba rugi dalam 1 (satu) tahun buku menunjukkan kerugian yang tidak dapat
ditutup dengan dana cadangan, maka kerugian itu akan tetap dicatat dan dimasukkan dalam
perhitungan laba rugi dan dalam tahun buku selanjutnya Perseroan dianggap tidak mendapat
laba selama kerugian yang tercatat dan dimasukkan dalam perhitungan laba rugi itu belum sama
sekali tertutup, demikian dengan tidak mengurangi ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

Direksi berdasarkan keputusan Rapat Direksi dengan persetujuan Rapat Komisaris berhak untuk
membagi dividen sementara apabila keadaan ksuangan Perseroan memungkinkan desngan
ketentuan bahwa dividen sementara tersebut akan diperhitungkan dengan dividen yang akan
dibagikan berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan berikutnya yang diambil sesuai
dengan ketentuan dalam anggaran dasar.

Dengan memperhatikan pendapatan Perseroan pada tahun buku yang bersangkutan, dari
pendapatan bersih seperti tersebut dalam neraca dan perhitungan faba rugi yang telah disahkan
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan dan setelah dipotong pajak Penghasilan dapat diberikan
tantieme kepada anggota Direksi dan Komisaris Perseroan yang besamya ditentukan oleh Rapat
Umum Pemegang Saham.,

Dalam hal perhitungan laba rugi dalam 1 (satu) tabun buku menunjukkan kerugian yang tidak
dapat ditutupi dengan dana cadangan sebagaimana disebutkan dalam pasal 26 dibawah ini
maka ketugian tersebut harus tetap dicatat daiam perhitungan laba rugi yang beium ditutup
seluruhnya demikian dengan tidak mengurangi ketentuan Undang-Undang dan peraturan
perundangan yang berlaku

Laba yang dibagikan sebagai dividen yang tidak diambil dalam waktu 5 {{ima) tahun setelah
disediakan untuk dibayarkan, dimasukkan kedalam dana cadangan yang khusus diperuntukkan
untuk itu. Dividen dalam dana cadangan khusus tersebut, dapat diambil oleh pemegang saharm
yang berhak sebelum lewatnya jangka wakiu 5 (fima) tahun dengan menyampaikan bukti haknya
atas dividen tersebut yang dapat diterima oleh Direksi Perseroan. Dividen yang tidak diambil
setelah lewai waktu tersebut menjadi milik perseroan.

PENGGUNAAN DANA CADANGAN
Pasal 25

Bagian dari laba yang disediakan uniuk dana cadangan ditentukan oleh Rapat Umum Pemegang
Saham setelah memperhatikan usul Direksi (bilamana ada) dan dengan mengindahkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.
Dana cadangan sampai dengan jumlah sekurangnya 20 % (duapuluh persen) dari jumlah modal
yang ditempatkan hanya digunakan untuk menutup kerugian yang diderita cleh Perseroan.
Apabila jumlah dana cadangan telah melebihi jumiah 20 % {duapuluh persen) tersebut maka
Rapat Umum Pemegang Saham dapat memutuskan agar jumlah dana cadangan yang teiah
melebini jumlah sebagaimana ditentukan dalam ayat 2 digunakan bagi keperiuan perseroan.
Direksi harus mengelola dana cadangan agar dana cadangan tersebut memperoleh laba, dengan
cara yang dianggap baik olehnya dengan persstujuan Komisaris dan dengan memperhatikan
peraturan perundang undangan yang berlaku.
Setiap keuntungan yang diterima dari dana cadangan harus dimasukkan dalam perhitungan
laba rugi perseroan. )
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PENGUBAMAN ANGGARAN DASAR
Pasal 26

Pengubahan Anggaran Dasar ditetapkan oleh Rapat Umum Pemegang Saham, yang dihadiri
oleh pemegang saham yang mewakili paling sedikit 2/3 (dua per tiga) bagian dari jumlah seluruh
saham yang telah dikeluarkan yang mempunyai hak suara yang sah dan keputusan disetujui
oleh sedikitnya 2/3 (dua per tiga) bagian dari jumlah suara yang dikeluarkan dengan sah dalam
rapat. Pengubahan anggaran dasar tersebut harus dibuat dengan akta Notaris dan dalam bahasa
indonesia.

Pengubahan ketentuan Anggaran dasar yang menyangkut pengubahan nama, jangka waktu
berdirinya, maksud dan tujuan perseroan, besarnya modal dasar, pengurangan maodal yang
ditempatkan dan disetor dan pengubahan status Perseroan dari perseroan tertuiup menjadi
perseroan ferbuka atau sebaliknya, wajib mendapat persetujuan dariMenieri Hukum dan
Perundang-undangan Republik Indonesia.

Pengubahan Anggaran Dasar selain yang menyangkut hal-hal yang tersebut dalam ayat 2 pasal
ini cukup dilaporkan kepada Menteri Hukum dan Perundang-undangan Republik Incdionesia dalam
waktu selambainya 14 (empatbelas) harl terhitung sejak keputusan Rapat Umum Pemegang
Saham teniang pengubahan tersebut seria didaftarkan dalam Wajib Daftar Perusahaan.
Apabila dalam rapat yang dimaksud dalam ayat 1 korum yang ditentukan tidak tercapai, maka
paling cepat 10 (sepuluh) hari dan paling lambat 21 (duapuluh satu} hari setelah rapat pettlama
itu dapat diselenggarakan rapat kedua dengan syarat dan acara yang sama seperti yang diperlukan
untuk rapat pertama, kecuali mengenai jangka waktu pemanggilan harus ditakukan paling lambat
7 (tujuh) hari sebelum rapat kedua tersebut, serta untukpemanggilan rapat tarsebut tidak perlu
dilakukan pemberitahuan/pengumuman terlebih dahulu dan keputusan untuk Rapat Kedua sah
apabila dihadiri oleh pemegang saham yang mewakili pafing sedikit 2/3 (dua per tiga) bagian dari
jumlah seturuh saham dengan hak suara yang sah dan disetujui oleh suara terbanyak dari jumiah
suarayang dikeluarkan secara sah dalam rapat tersebut. Dalam hal korum sebagaimana dimaksud
dalam Rapat Kedua tidak tercapai, maka atas permohonan Perseroan, korum jumiah suara untuk
mengambil keputusan, panggilan dan wakiu penyelenggaraan rapat ditetapkan oleh Ketua Badan
Pengawas Pasar Modal.

Keputusan mengenai pengurangan modal harus diberitahukan secara tertulis kepada semua
kreditur Perseroan dan diumumkan cleh Direksi dalam Berita Negara Republiik Indonesia dan
sedikiinya 2 (dua) surat kabar harian berbahasa Indonesia dan 1 (satu} diantaranya mempunyai
peredaran luas dalam wilayah Republik Indonesia dan 1 (satu) lainnya yang terbit ditempat
kedudukan Perseroan, paling lambat 7 (tujuh} hari sejak tanggal keputusaan tentang pengurangan
modal tersebut. Ketentuan-ketentuan yang tersebut dalam ayat-ayat terdahulu tanpa mengurang|
persetujuan dari instansi yang berwenang sebagaimana disyaratkan oleh undang-undang dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

PENGGABUNGAN, PELEBURAN, DAN PENGAMBILALIHAN
Pasal 27

Dengan mengindahkan ketentuan peraturan perundang undangan yang beriaku maka
penggabungan, peleburan, dan pengambilalihan, hanya dapat dilakukan berdasarkan keputusan
Rapat Umum Pemegang Saham yang dihaditi oleh pemegang saham yang mewakili paling sedikit
3/4 (tiga per empat) bagian dari jumiah seluruh saham dengan hak suara yang sah dan keputusan
disetujui paling sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian dari jumlah suara yang dikeluarkan dengan
sah dalam rapat. Dalam hal korum sebagaimana dimaksud dalam Rapat Umum Pemegang Saham
partama tersebut tidak tercapai, maka dalam Rapat Umum Pemegang Saham kedua adalah
sah apabila dihadiri oleh pemegang saham atau kuasanya yang sah yang mewakili paling sedikit
2/3 {dua per tiga) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah dan keputusan
disstujul cleh lebih dari 1/2 (satu per dua) bagian dari jumiah seluruh saham dengan hak suara
yang sah yang dikeluatkan dalam Hapat Umum Pemegang Saham dan jikalau korum Rapat
Umum Pemegang Saham kedua tidak tercapai, maka atas permohonan Perseroan, korum, jumiah
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suara untuk mengambil keputusan, panggitan dan waktu penyelenggaraan Rapat Umum
Pemegang Saham ditetapkan oleh Ketua Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM).

2. Direksi wajib mengumumkan dalam 2 (dua) surat kabar harian berbahasa Indonesia, 1 {satu)
diantaranya erperedaran luas datam wilayah Republik Indonesia dan 1{satu} lainnya yang terbit
ditempat kedudukan perseroan mengenai rencana penggabungan, peleburan dan
pengambilalihan perseroan paling lambat 14 {empatbelas) hati sebelum pemanggilan Rapat
Urmum Pemegang Saham.

PEMBUBARAN DAN LIKUIDASL.
Pasal 28

1. Dengan mengindahkan ketentuan peraturan perundang undangan yang berlaku maka
pembubaran perseroan hanya dapat dilakukan berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang
Saham yang dihadiri cleh pemegang saham yang mewakili paling sedikit 3/4 (tiga per empat)
bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah dan disetujui oleh paling sedikit 3/
4 (tiga per empat) bagian dari jumlah suara yang dikeluarkan dalam rapat.

2. Apabila dalam rapat yang dimaksud dalam ayat 1 tersebut di atas, korum yang ditentukan tidak
tercapai, maka paling cepat 10 (sepuluh) hari dan paling lambat 21 {duapuluh satu) hari setelah
rapat pertama itu dapat diselenggarakan rapat kedua yang dihadirt oleh pemegang saham yang
mewakili paling sedikit 2/3 {dua per tiga) bagian dari jumiah seluruh saham dengan hak suara
yang sah dengan acara dan syarat yang sama seperti yang diperiukan dalam rapat pertama,
kecuali mengenaijangka wakiu pemanggilan harus dilakukan paling lambat 7 (tujuh) hari sebejum
rapat kedua tersebut, tidak termasuk tanggal pemanggilan dan tanggal rapat serta untuk
pemanggilan rapat tersebut tidak perlu dilakukan pemberitahuan/pengumuman terlebih dahulu
dan keputusan disetujui oleh lebih dari 1/2 {satu per dua) bagian darjjumiah suara yang dikeluarkan
dengan sah dalam rapat.

3. Apabiia rapat yang dimaksud dalam ayat 2 korum yang ditentukan tidak tercapai maka rapat
ketiga dapat dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang ditetapkan oleh Ketua Badan Pengawas
Pasar Modal (BAPEPAM).

4. Apabila Perseroan dibubarkan, baik karena berakhirnya jangka waktu berdirinya atau dibubarkan
berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham atau karena dinyatakan bubar
berdasarkan penetapan Pengadilan, maka harus diadakan likuidasi oleh likuidator.

5. Direksi bertindak sebagai likuidator apabila dalam keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
atau penetapan sebagaimana dimaksud dalam ayat 2 tidak menunjuk likuidator,

6. Upah bagi para likuidator ditentukan oleh Rapat Umum Femegang Saham atau penetapan
Pengadilan.

7. Likuidator wajib mendaftarkan dalam wajib Daftar Perusahaan, mengumumkan datam Berita
Negara Republik Indonesia dan dalam 2 (dua) surat kabar harian berbahasa Indonesia, 1 (satu)
diantaranya berperedaran luas dalam wilayah Republik Indonesia dan 1 (satu) lainnya yang
terbit ditempat kedudukan Perseroan sesual dengan pertimbangan Direksi serta dengan
pembsritahuan uniuk itu kepada para kreditur, serta dilaporkan kepada Menteri Hukum dan
Perundang-undangan Republik Indonesia dan Badan Pengawas Pasar Moda! (BAPEPAM) sesuai
peraturan perundang undangan yang berlaku.

8. Anggaran dasar seperti yang termaktub dalam akta ini beserta pengubahannya dikemudian hari
tetap berlaku sampai dengan tanggal disahkannya perhitungan likuidasi oleh Rapat Umum
Pemegang Saham berdasarkan persetujuan dari suara terbanyak yang dikeluarkan secara sah
dan diberikannya pelunasan dan pembebasan sepenuhnya kepada likuidator.

g. Sisaperhitungan likuidasi harus dibagikan kepada para pemegang saham, masing-masing akan
menerima bagian menurut perbandingan jumlah nilai nominal yang ielah dibayar penuh untuk
saham yang mereka miliki masing-masing.

PERATURAN PENUTUP
Pasal 29,

Segala sesuatu yang tidak atau belum cukup diatur dalam anggaran dasar ini, maka Rapat Umum
Pemegang Saham yang akan memutuskan.
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XIX. PERSYARATAN PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

1. Pemesanan Pembelian Saham

Pemesanan pembelian saham harus dilakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang
tercantum dalam Formulivr Pemesanan Pembelian Saham (selanjuinya disebut ‘FPPS’) dan
Prospektus ini. FPPS dapat dipercleh dari Para Penjamin Emisi Efek atau Agen Penjualan yang
namanya tercantum pada Bab XX Prospektus ini. Pemesanan pembelian saharn dilakukan dengan
menggunakan FPPS yang asli yang dikeluarkan oleh Penjamin Emisi Efek atau Agen Penjualan
yang ditunjuk. Selain itu dapat juga menggunakan fotokopi dari FPPS yang asli atau yang
diiklankan melalui surat kabar. FPPS dibuat dalam 5 (iima) rangkap. Pemesanan yang dilakukan
menyimpang dari ketentuan-ketentuan tersebut tidak akan dilayani.

2. Pemesan Yang Berhak

Pemesan yang berhak melakukan pemesanan pembelian saham adalah Perorangan dan/atau
Lembaga/Badan Usaha sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No. 8 tahun 1995 tanggal
10 Nopember 1995 tentang Pasar Modal, Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia
No. 455/KMK.Q1/1997 tanggal 4 September 1997 tentang Pemesanan Pembelian Saham oleh
Pemodal Asing melalui Pasar Modal, Peraturan No. 1X.A.7, Lampiran Keputusan Ketua Badan
Pengawas Pasar Modal No. Kep-48/PM/1996 tanggal 17 Januar 1996 tentang Tanggung Jawab
Manajer Penjatahan Dalam Rangka Pemesanan dan Penjatahan Efek Dalam Penawaran Umum.

3. Jumlah Pemesanan

Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya 500 (lima ratus)
saham dan selanjuinya dalam jumiah kelipatan 500 (lima ratus} saham.

4. Pendaftaran Efek ke dalam Penitipan Kolektif

Saham-gaham yang ditawarkan ini telah didaftarkan pada PT Kustodian Sentral Efek Indonesia
("KSE!™ berdasarkan Perjanjian Tentang Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas pada Penitipan Kolekfif
yang ditandatangani antara Perseroan dengan KSEI pada tangga! 25 September 2000.

A. Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI, maka atas sahan-saham yang
ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:

1. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum dalam bentuk Surat Kolektif
Saham, tetapi saham tersebut akan didistribusikan dalam bentuk elektronik yang
diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. Saham-saham hasil Penawaran Umum
akan dikreditkan ke dalam rekening efek selambat-lambainya pada tanggat 7 Desember
2000 setelah menerima konfirmasi regsitrasi saham tersebut atas nama KSE] dari
Persercan atau Biro Administrasi Efek (BAE).

2. Sebelum saham-saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini dicatatkan di
Bursa Efek, Pemesan akan memperoleh Bukti Kepemilikan Saham dalam bentuk Surat
Konfirmasi Penjatahan Saham dan setelab saham-saham tersebut dicatatkan di Bursa
Efek maka sebagai tanda bukti kepemilikan saham adalah Konfirmasi tertulis dari KSEI
atau Perusahaan Efek/Bank Kustedian yang mengelala efek untuk kepentingan
peregang saham.
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3. Pihak-pihak yang hendak melakukan pemesanan saham wajib menunjuk Perusahaan
Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi Pemegang Rekening di KSE! untuk
menerma dan menyimpan saham-saham yang didistribusikan olsh Perseroan.

4. Setelah Penawaran Umum dan setelah Saham Perseroan dicatatkan, pemegang saham
yang menghendaki sertifikat saham dapat melakukan penarikan saham keluar dari
Penitipan Kolekiif di KSEI setelah saham hasil Penawaran Umum didstribusikan ke
dalam Rekening Efek Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang telah ditunjuk.

5. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan saham kepada
KSE! melalui Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang mengelola sahamnya dengan
mengisi Formulir Penarikan Efek.

6. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam bentuk Sertifikat
Jumbo selambat-lambatnya § (lima) hari Bursa setelah permohonan diterima oieh KSE
dan diterbitkan atas nama pemegang saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau
Bank Kustodian yang mengelola saham.

7. Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan saham antar
Rekening Efek KSEL.

8.  Untuk saham-saham dalarm Penitipan Kolektif, maka hak-hak yang melekat pada saham
seperti dividen tunai, dividen saham, bonus, hak memeasan efek terlebih dahulu dan
sebagainya akan didistribusikan melaiui KSEl, selanjutnya Pemegang Rekening akan
mendistribusikan hak tersebut kepada Pemegang Saham yang menjadi nasabahnya.

g. Hak untuk hadir dan membsrikan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham
dilaksanakan sendiri oleh pamegang saham atau kuasanya.

10. Selanjuinya saham-saham Perseroan yang dapat ditransaksikan di Bursa Efek adalah
hanya saham-saham yang telah disimpan dalam Penitipan Kolekiif can ticdak dalam
keadaan gadai atau diblokir.

8. Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEl dan
diterbitkan Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk
penyelesaian transaksi melalui Bursa.

Informasi lebih fanjut mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh pada Penjamin
Emisi atau Agen Penjualan di tempat dimana Formulir Pemesanan Pembelian Saham {FPPS)
yang bersangkutan diperoleh.

5. Pengajuan Pemesanan Pembelian Saham

Sebelum Masa Penawaran ditutup, para pemesan melakukan pemesanan pembelian saham
selama jam kerja umum yang berlaku, kepada para Penjamin Emisi atau Agen Penjualan dimana
FPPS diperoleh dengan ketentuan bahwa loket harus dibuka sekurang-kurangnya & (fima) jam
ketja {(antara pukul 10.00 WIB sampai dengan pukul 16.00 WIB).

Setiap pihak hanya berhak mengajukan 1 (satu) Formulir Pemesanan Pembelian Saham (FFPPS)
dan diajukan oleh Pemesan yang bersangkuian dengan membawa tanda jati diri asli (KTF/Paspor
bagi perorangan, dan Anggaran Dasar bagi badan hukurn) dan melakukan pembayaran sebesar
jumlah pemesanan. Bagi pemesan asing, selain melampirkan photocopy Paspor danfatau KIMS

<>
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bag! perorangan serta Anggaran Dasar (Articles of Association) bagi badan hukum, pada FPPS
wajib mencantumkan nama dan alamat di luar negeri/domisili hukum yang sah dari pemesan
secara lengkap dan jelas, serta melakukan pembayar sebesar jumiah pesanan.

Agen Penjualan, Penjamin Emisi, Penjamin Pelaksana Emisi dan Perseroan berhak untuk menolak
pemesanan pembelian saham apabila formulir tidak diisi dengan lengkap atau bita persyaratan
pemesanan saham tidak terpenuhi.

Masa Penawaran

Masa Penawaran dimulai pada tanggal 22 Nopember 2000 dan ditutup pada tanggal 24 Nopember
2000 pukul 16.00 WIB. Tetapi jika jumlah keseluruhan saham yang dipesan telah melebihi dari
yang ditawarkan, maka Penjamin Pelaksana Emisi dengan pemberitahuan terlebih dahulu kepada
BAPEPAM dapat mempersingkat Masa Penawaran dengan ketentuan masa penawaran tersebut
tidak kurang dari 3 (tiga) hari ketja.

Tanggal Penjatahan

Tanggal penjatahan dimana Penjamin Pelaksana Emisi dan Perseroan menetapkan penjatahan
saham uniuk setiap pemesanan adalah tanggal 1 Desember 2000,

Pemesanan Pembelian Sahain Secara Khusus

Pemesanan pembelian saham secara khusus cleh para karyawan Perseroan dengan harga
perdana akan diajukan langsung melalui Perseroan selama Masa Penawaran sebanyak-
banyaknya 10% (sepuluh persen) dari jumlah saham yang ditawarkan tanpa melalui Penjamin
Emisi atau Perantara Pedagang Efek yang ditunjuk sebagai Agen Penjualan.

Persyaratan Pembayaran

Pembayaran dapat dilakukan dengan uang tunai, pemindah bukuan, cek atau wesel Bank dalam
mata uang Rupiah dan dibayarkan kepada Penjamin Emisi atau Agen Penjualan dengan
membawa jati diri asli dan FPPS yang sudah diisi dengan lengkap dan benar pada waktu FPPS
diajukan dan semua setoran harus dimasukkan ke dalam rekening Penjamin Pelaksana Emisi
pada:

PT CIPTADANA SEKURITAS
Bank Lippo Cabang Lippo Plaza
No. rekening: 540-30-01889-8

Apabila pembayaran dilakukan dengan menggunakan cek, maka cek tersebut harus merupakan
cek atas nama/milik pemesan yang bersangkutan dan harus sudah “in good funds” pada tanggal
23 Nopember 2000. Cek dari milik/atas nama pihak ketiga tidak dapat diterima sebagai
pembayaran.

Untuk pemesanan pembelian saham secara khusus, pembayaran dilakukan langsung kepada
Perseroan. Untuk pembayaran yang dilakukan melalul fransfer account dari Bank lain, pemesan
diwajibkan untuk melampirkan fotokopi Lalu Lintas Gire (LLG) dari Bank yang bersangkutan.
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11.

Semua biaya Bank dan biaya transfer sehubungan dengan pembayaran tersebut menjadi
tanggung jawab Pemesan. Semua cek dan wesel Bank akan segera dicairkan pada saat diterima.
Bilamana pada saat pencairan, cek atau wesel Bank ditolak oleh Bank maka pemesanarn
pembelian saham yang bersangkutan dianggagp batal.

Bukti Tanda Terima

Para Penjamin Emisi alau Agen Penjualan yang menerima pengajuan FPPS akan menyerahkan
kembali kepada pemesan tembusan dari FPPS atau photocopy lembar ke 5 (lima} dari FPPS
yang ditandatangani (tanda tangan asli}, sebagai bukti tanda terima pemesanan pembelian saham.
Bukti tanda terima pemesanan pembelian saham ini bukan merupakan jaminan dipenuhinva
pemesanan. Bukti Tanda Terima tersebut harus disimpan untuk kelak diserahkan kembali pada
saat pengembalian sisa uang pemesanan dan atau melakukan konfirmasi penjatahan saham.
Untuk pemesan pembelian saham secara khusus, bukii tanda terima pemesanan saham akan
diberikan langsung oleh Perseroan.

Penjatahan Saham

Dalam rangka Penawaran Umum saham ini, penjatahan akan dilaksanakan oleh Penjamin
Pelaksana Emisi selaku Manajer Penjatahan dengan sistim kombinasi yaitu Penjatahan Terpusat
{‘Pooling’} dan Penjatahan Tetap (‘Fixed Allotment’) sesuai dengan Peraturan No. IX.A.7 Lampiran
Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal No. Kep-48/PM/1996 tanggal 17 Januari 1896
tentang Tanggung Jawab Manajer Penjatahan Dalam Rangka Pemesanan dan Penjatahan Efek
Dalam Penawaran Umum,

Adapun porsi penjatahan tersebut dapat digolongkan sebagai berikut: Penjatahan Pasti (*Fixed
Aliotment’} dibatasi sampai dengan jumiah maksimum 60% (enam puluh persen) dari jumlan
saham yang ditawarkan dan dalam jumlah tersebut termasuk jatah kepada karyawan Perseroan
sebesar 10% (sepuluh persen). Sisanya, yaitu sebesar 40% (empat puluh persen) akan dilakukan
penjatahan secara terpusat {‘Pooling’).

{a) Penjatahan Pasti - (‘Fixed Allotment’)

Dalam hal penjatahan yang dilaksanakan dengan menggunakan sistem Penjatahan Pasti
(‘Fixed Alioiment’) sebesar 50% (lima puluh persen) diluar penjatahan kepada karyawan,
maka penjatahan tersebut hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi persyaratan-
persyaratan sebagai berikut:

Alokasi atas saham dimaksud harus diberikan kepada Investor Institusional yang meliputi
antara fain:

1) Reksa Dana;
2} Dana Pensiun; dan
3) Perusahaan Asuransi.

Investor sebagaimana dimaksud dalam butir 1), 2) dan 3) pada saat mengajukan parmohonan
pemesanan saham wajib membuktikan atau menyatakan bahwa investor tersebut benar-
benar adalah investor institusional yang telah memenuhi persyaratan-persyaratan yang telah
ditetapkan oleh peraturan perundang-undangarn yang berlaku. Oleh karena itu Penjamin
Pelaksana Emisi akan melakukan penelaahan terhadap permohonan investor yang
bersangkutan.
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{b) Penjatahan Terpusat (‘Pooling’)

Jika jumlah efek yang dipesan melebihi jumlah efek yang ditawarkan maka Manajer
Penjatahan harus melaksanakan prosedur penjatahan sebagai berikut:

a. Jika setelah mengecualikan pemesanan saham dari Pihak Terafiliasi, yang merupakan
direktur, komisaris, karyawan atau pihak yang memiliki 20% (dua puluh persen) atau
lebih saham dari suatu perusahaan afek yang bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek
atau Agen Penjualan dari Penawaran Umum ini, atau pthak lain yang terafiliasi dengan
semua pihak dimaksud, dan terdapat sisa saham yang jumiahnya sama atau lebih besar
dari jumlah yang dipesan, maka pemesan yang tidak dikecualikan akan menerima geluruh
jumiah saham yang dipesan.

- b. Jika setelah mengecualikan pemesanan saham dari Pihak Terafiliasi dan terdapat sisa
saham yang jumlahnya lebih kecil dari jumiah yang dipesan, maka penjatahan bagi
pemesan yang tidak dikecualikan mengikuti ketentuan sebagai berikut:

i. Prioritas dapat dibarikan kepada para pemesan yang merupakan pegawai Perseroan
sampai dengan jumiah maksimum 10% (sepuluh persen} dari jumiah emisi;

ii. Para pemesan yang lidak dikecualikan akan memperoleh 1 (satu) satuan
perdagangan di Bursa, jika terdapat cukup satuan perdagangan yang tersedia.
Dalam hal jumlahnya tidak mencukupi, maka satuan perdagangan yang tersedia
akan dibagikan dengan diundi. Jumlah saham yang termasuk dalam satuan
perdagangan dimaksud adalah satuan perdagangan penuh terbesar yang ditetapkan
oleh Burga dimana saham Persercan akan dicatatkan;

ii. Apabila masih tardapat saham yang fersisa setelah satu satuan perdagangan
dibagikan kepada pemesan yang tidak dikecualikan, pengalokasian atas saham
yang tersedia dilakukan secara proparsional dalam satuan perdagangan menurut
jumlah yang dipesan oleh pemesan.

{c) Penjatahan Bagi Pihak Terafiliasi

Berdasarkan Peraturan No. IX.A.7, Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM No. Kep-48/PM/
19986, tanggal 17 Januari 1996, yang dimaksud dengan Pihak Terafilias! adalah pihak yang
merupakan Komisaris, Direkiur, Karyawan atau pihak yang memiliki 20% (dua puluh persen)
atau lebih saham dari suatu perusahaan efek yang bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek
atau Agen Penjualan dari Penawaran Umum ini atau pihak lain yang terafiliasi dengan semua
pihak dimaksud sehubungan dengan Penawaran Umum ini.

Jika para pemesan karyawan Perseroan dan pemesan yang tidak terafilias! telah menerima
penjatahan sepenuhnya dan masih terdapai sisa, maka sisa efek tersebut dibagikan secara
proporsional kepada para pemesan terafiliasi.
12. Pembatalan Penawaran Umum
Sebelum penutupan dan selama berlangsungnya masa penawaran, Perseroan dan Penjamin

Pelaksana Emisi mempunyal hak untuk membatalkan Penawaran Umum ini berdasarkan hal-
hal yang tercantum dalam Petjanjian Penjaminan Emisi Efek.

<
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13. Pengembalian Uang Pemesanan

14.

Bagi pemesanan pembelian saham yang ditolak seluruhnya atau sebagian atau dalam hal
terjadinya pembatalan Penawaran Umur ini, pengembalian uang pemesanan dilakukan dalam
mata uang Rupiah (dalam beniuk cek atau bilyet giro) oleh para Penjamin Emisi atau Agen
Penjualan atas nama pemesan Saham dengan cara diambit sendiri di tempat di mana FPPS
yang bersangkutan diajukan, atau ditransfer ke rekening Bank yang bersangkutan sesuai dengan
pliihan yang ditentukan pada FPPS. Pengembalian uang pemesanan tersebut dilakukan selambat-
lambatnya dalam wakitu 4 (empal) hari kerja setelah tanggal akhir penjatahan atau tanggal
diumumkannya pembatalan Penawaran Umum. )

Atas kelalaian pengembalian uang pemesanan yang melampaui 4 {empat} hati kerja setelah
Tanggal Akhir Penjatahan atau tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum, maka
pengembalian uang pemesanan tersebut akan disertai bunga yang diperhitungkan muilai dari

hari ke-5 (kelima). Besarnya bunga yang diberikan uniuk setiap hari ketedambatan sebesar 1%
per bulan. '

Pengembalian uang pemesanan hanya dapat diberikan dengan menyerahkan Bukti Tanda Terima
Pemesanan Pembelian Saham. Pembayaran pengembalian uang pemesanan dapat
menggunakan cek, atau bilyet giro, sesuai dengan permintaan pemesan yang diberikan pada
kolom isian FPPS pada saat mengajukan pemesanan. Pengembalian uang pemesanan yang
menggunakan cek atau bilyet giro akan diberikan sesuai dengan nama pihak yang mengajukan
pemesanar.

Penyerahan Surat Konfirmasi Penjatahan Saham Atas Pemesanan
Pembelian Saham

Distribusi saham ke dalam rekening efek tempat FPPS yang bersangkutan diajukan akan
dilaksanakan selambat-lambatnya datam wakiu 3 (tiga) hari kerja sebelum Tanggal Pencatatan.
Surat Konfirmasi Penjatahan Saham atas distribusi saham tersebut dapat diambil dengan
menyerahkan bukti tanda terima pemesanan pembelian saham.
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XX. PERYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR
PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Prospekius dan Formulir Pemesanan Pembelian Saham dapat diperoleh pada kantor Penjamin
Pelaksana Emisi Efek, para Penjamin Emisi Efek serta para Agen Penjualan yang ditunjuk, yaitu
Perantara Pedagang Efek yang menjadi anggota Bursa Efek Jakarta, Penjamin Pelaksana Emisi
Efek, para Penjamin Emisi Efek dan Agen Penjualan yang dimaksud adalah berikut ini:

Penjamin Pelaksana Emisi Efek

1. PT Ciptadana Sekuritas
Citra Graha Lt. 8
Jl. Jend. Gaiot Subroto Kav. 35-36
Jakarta, 12950
Tel: (021) 523 2500
Fax: (021) 252 4323

Penjamin Emisi Efek

1. PT Andalan Artha Advisindo Securities 2.

Gedung Artha Graha Lantai 26
Jalan Jend. Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12190

Tel: 021-515 2640

Fax: 021-515 22866

3. PT Mesana investama Utama
Menara Imperium Lantai 23 C-D
Jalan H.R. Rasuna Said Kav. 1
Jakarta, 12980
Tal: 021-835 6340
Fax: 021-835 6410 -

5. PT Trimegah Securities Thk.
Gedung Artha Graha Lantai 18
Jalan Jend. Sudirman Kav. 52-53
Jakarta, 12190
Tel: 021-515 2233
Fax: 021-515 2320

PT Panin Sekuritas Tbk.
Gedung Bursa Efek Jakarta
Menara | Suite 1205

Jalan Jend. Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12190

Tel: 021-515 3055

Fax: 021-515 3061

PT Syahrir Sekuritas

Wisma Danamon Astna Life Lantai 3
Jalan Jend. Sudirman Kav. 45-46
Jakarta 12930

Tel: 021-577 1718

Fax; 021-577 1721
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Agen Penjualan

PT Aldiracita Corpotama
Bll Plaza Tower ! Lantai 12
Ji. M.H. Thamrin No. 51
Jakarta 10350

Tel: 021-3904877

Fax: 021-3804766

PT Panca Global Securities

Jakarta Stock Exchange Tower 1 Suite 1706A
JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53

Jakarta 12180

Tel: 021-5155456

Fax: 021-5155466

PT Gowa Makassar Tourism Development Thk,

2.

PT Niaga Securities
Graha Niaga Lantal 12

JI. Jend. Sudirman Kav. 58
Jekarta 12180

Tel: 021-2505717

Fax: 021-2505708

PT Surabaya Artha Selaras
Bapindo Plaza Tower |l Lantai 20
Jl. Jend. Sudirman Kav. 54-55
Jakarta 12190

Tel; 021-6273638

Fax; 021-5273848
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